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Ahstraksi 

Salah satu komponan penting dalam suatu ban!:,'1.man mmah sederhana 

adalah batu batao Pasangan batu bata dipasang dengan spesi bempa mortar yaitu 

campuran semen dan pasir. Untuk mengetahui periJaku diDding batu bata 

dimodelkan sebagai komponen yang solid yang terdiri dari dua bal1an yaitu bata 

dan mortar dengan menggunakan program SAP2000. Sehingga mendapatkan 

tegangan bahan pada dinding pasangan bata yaitu battl bata, mortar dan beton, dan 

analisis tegangan strukiur dan pembahan bentuk atau displecemenl maksimal pada 

dinding pasangan batao 

Kuat tekan mortar didapat melalui tataeara pengujian standart dengan 

dimensi mortar bempa kubus 5 em3
, perencanaan eampuran mortar didasarkan 

pada eampuran mortar denganperbandingan eampuran antara semen, kapuf dan 

pasir adalah 1:1:3, 1:1:6, 1:1:9, 1:1:12, 1:0:3, 1:0:5, 1:0:7., dan kuat tekan batu 

bata dengan pengi.Yian tiga arah gaya desak jenis baul bata Godean dan Bata 

Pleret. Kuat tekan mortar maksim.al pada campuran 1:0:3 daD Kuat tekaD 

maksimal pada batu bata Pleret dari jenis fisiknya mempunyai berat dan ukuran 

yang lebih keeil dari batu bata Godean. 

Campuran mortar yang mcmiliki kandlmgan semen yang tingbri memiliki 

tegangan tekan dan modulus elastis yang tinggi Tegangan-tegangan maksimum 

cenderung ter.iadi pada ujung-ujung bidang tembokan sehingga dapat 

diprediksikan bahwa kerusakan yang akan terjadi berawal dari -qjung tembokan 

yang menjalar Kepusat temoOKan -fiiinnya· sedangkan dalam analisis komputer 

seeara umUffi mOltar dengan clunpunm 1:0:3 mcmiliki tegangall yang 1l:.bih tinggi 

dibandingkan campuran mortar lainya dan mortar dengall campuran 1:1:\ 2 

memiliki tegangan yang lebih rendah, walaupun demikian variasi campuran 

mortar tidak dapat membedkan perbedaan yang signifikan dalam tegangan

tegangan yang terjadi. Displacement yang teIjadi pada pasangan tembokan 

relative keeil selain dikarenakan hasil analisis SAP2000 bersifat elastis sehingga 

kerusakan pada awal pembebanan tidak dapat didipergunakan untuk pola prilaku 

kerusakan struktur se1anjutnya. 
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MOTTO 

".. ,'1(ata~flnfali, jlpa/(flfi sama ora1lfJ ya1lfJ tmmgctafiui M1lfJan orallg yall{} 

tidizR.. mengetaliui ? "Sesu1llJBulinya ora1lfJ yall{} 6era/(flffali yall{} dapat menerima peCajaran ". 

(Q,S jlz Zumar: 9) 

", , ,jlffali meninggi/(fln ora1lfJ ya1lfJ 6eriman d'tantara /(flmu dan ora1lfJ yang di 6eri i{mu 

penfJetaliuan 6e6erapa Ml'tljat. . , " 

(Q,S 9rtuiadizCaIi: 11) 

"(jJifa e1Z[J/(flu 11le1lfJi1l{}inRg.n R!IiUfupan tfunia, ma/(fl IiarusCaIi Mngan i{mu, mCa eng/(flu 

menai1l{}inRfln RfliUfupan akfiirat, maRflliarusCaIi aengan ifmu, dan 6iCa engRflu menginginRfln 

~fauanya, maRflliarus pufa aengan i{mu" 

(Jfadits ~am) 
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C1'apa dan mama di C1'eRfln6aru. ..
 
'1enma Rg..si/i ya pa/i. .. atas nasefiat-nasefiat dan ~epercayaannya . . .jangan 60sen ya pafz..
 

:Mas-masRJI dan }ldil]par 1l0yon II]ntfali":Mona "dan R!{uarga c.BapalfJ'atang
 
"mamali"wawan"cece Wida" dan R!{uarga 6esar {ainnya••• 
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Istri/tu tercinta, Ira Safnyang terali menemanidengan setia saat penuCisan liingga seCesainya 

I'{UfJas )f.kJiir ini. .. rrerima ~asili atas ~epercayaan, tfoa, dan 6antuannya. .. I Looc u 

)IS)f L)f!NV, )f.gung'emcn: LiCi1UJogor: Jfantfoyo '6fcntffzc': 

9;la~assi 6uanyal(yaa. ... mau aja ~afian direpotin. . .jangan 60sen yaa 

'leman-ternan ~ost~u, Peri" lmam'rem6es: gorno, (Y"usam, Palimi, )f.rif,'l 
'Yayan, rreguli, (])ian, CBekti, Jlaung 'magic', JoR9 Je~( rz'oni, Irwan,Lemerz,jlion "~opro ",}I6en 

rrerima Rgsili 6anyat .. mau pinjemi R,gmputer dan tanpa R..flCian. . . .... Vsalia ini tida/t6erarti 

apa-apa. .. se~Ci fagi terima tasili atas 6antuan, dorongan, dan tfoa yang tufus dari RgCian 

Spesiaf rrlianRJ Por Panji Vewantoro 

qara-gara fu...guajadi tafiuSjlPZOOO....9;la~asiyofrientfjangan pacaran mu(u... cepat 

niRg.fz. .yaa. ... 



J{afaman CRersem6afian 

fDengan rasa syu5...u.r an rasa 6aliaBia 5...upersem6afi5...an q'UfJas )l/i.fiir ini 5...epaaa: 

CBapaf{.i6uf{.u tercinta ai So[o . 

q'erima 5...asili atas aoa,aoro1t{}annya aan pell{]ertiammya a~limya saya 

6isa menyeCesaikgnnya ... 

CBapaf{.aan i6u ai 1(aranaanyar. .• 

fJenma 5...asifi atas RJpercayaan aan nasefiatnya. ... 

C[)engan rasa cinta aan sayane5...u 5...upersem6afikgn rrU£Jas jl/i.fiir ini kflJatfa : 

IstriR..u tercinta, rtri Waliyuningsili yane ta5...6osan menemani tfengan setia penu{isan ini 

fiinlJBa sefesainya q'UfJas )lkfiir ini. 

C[)an taR..(upa ana5...5...u )lyUa Zyalira Zanu6a aan :Muliammaa)ffi )f/ifJarya1t{} tefali 

mem6eri RPl(.uatan 6atin fii11lJlJa ayafi tiapat (ufus... fie.. fi.e.. <Besol(. se/{s>fali yang 6encr ya 

jangan /{gya5...ayali .... 

:Mas, :M6af{.aan)faillllu yang aaa dirumali.. 

fJmma Ji...asifi atas aOTTmfJan tfan nasefiatnya.. 

%1(. fupa juga aRJt ucapl(.an terima kgsifi I(.epaaa temen petjuanganR..u, )fauna 

(])armawan... ~ungRin $Jarat rrU£Jas )lR..fiir ini seCesai, I(.amu memang fiarus nil{g,li aufu 

ya.. fie.. fi".. :Ma~".sifi 6anya/i...tfa6. 

rrerima R..asili R..epaaa teman-teman di.JIS.JI. £jl:N(]).. 

)lgunn, £ifi~ fiatufoyo, !MaJi...asifi 6anyaaaaJi...ya... rnau direpotin ptUiafUlI aJi...u tl{}crli kgfian 

--------repotjU{ja-ya~-----

q'eman-teman I(gstR..u: qomo, Imam, %yan, Pery, rregufi, 

'Yusam, iDian, <BeRti, ~e[Jic, %ni, Je~~ lrwan, Lemen, (j{amadTian, 

fJOmy, Jfion, )t6enO, terima RSZsifi mau dip£njemi Rpmputemya. 
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rrerima /{gsifi atas 6antuannya... ojo 6ojo terus yaa.... %Ji...tunEJBu unaangan ni/{gfinya. .. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

Sebagian besar wilayah indonesia merupakan daerah rawan gempa yang 

datangnya tidak dapat diketahui sebelumnya. Gempa bruni mempunyai kekuatan 

yang sangat bcsar uutuk rnenghancurkan sebuah banglman. llntllk itu diperlukan 

bangunan yang rnemplmyai strllktur yang rnarnpu menahan gempa dan 

mempullyai nilai ekonomis yang baik pula. 

Perumahan termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan 

mauusia, disamping sandang dan pangan. Kcblltuhan rumah dari lahun ke tahun 

jura terus meningkat. Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan mmah, 

masyarakat herpenghasilan menengah kebawah semakin sulit memiliki rumah, 

karena kendala tidak marnpu menjangkau harga yang ditawarkan pellgembang. 

Harga pcnllnahan sclalu naik berkali-kali lipat melcbihi laju inflasi nasional, 

sementara penghasilansebagian besar penduduk perkotaan relatif tctap. 

1.1 Latar Ilelakang 

----Satu bata pada saat ini merupakan salah satu komponen penting dalam 

suatll bangunan khususnya pcrumahan sedcrhana. Biasanya batu bata. ini tcrbuat 

dan tanah hat yang slldah melalui proses pembakaran sehingga mcmiliki jenis 

padat dan kuat.. Ukuran batu bata bennacam-macam mengakibatkan kuat tekan 

batu bata berlainan, perlu adanya penelitian yang manlpu menjabarkan kuat tekan 

batu bata yang mampu menahan gcmpa. 

------ ;---~~-----..
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Semen ada1ah bahan ikat mortar. Seperti diketahui semen menempati 

porsi yang eukup besar da1arn setiap komponen pekerjaan pembangunan gedung. 

Fluktuasi harga semen yang berubah-ubah pada wak.'ttl-waktu tertentu sangat 

merugikan konsumen. Kenaikan harga semen jelas akan membawa pengaruh pada 

membesamya biaya pembangtman. Memahami kondisi tersebut, periu dieari 

solusi bagaimana peneampuran antara agregat ha1us (pasir), bahan ikat (semen), 

kapur dan air yang disebut spesi atau mortar dapat mengikat pasangan batu bata, 

yang memiliki kekuatan ketahanan terhadap gempa. 

Rurnusan Masalah 

DaTi 1atar be1akang di atas, rumusan masa1ah dapat dibuat sebagai bcrikut ini. 

I.	 Bagaimana kualitas bahl bata wilayah Jogjakarta, serta 1..llalitas variasi 

eampuran mortar sebagai aeuan dasar material yang secara umum 

dipergunakan untuk pembuatan rumah? 

2.	 Apakah yang dapat dipe1ajari pemode1an stmktur dinding pasangan baht 

bata dengan menggtmakan program SAP2000 dengan input data vari~si 

muhl bahan pada pengujian laboratorium? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk memfokuskan tujuan pene1itian maka dirumuskan yaitu : 

I.	 mendapatkan basil 1..llalitas dengan mengukur tegangan bahan pada 

dinding pasangan bata yaihl bahl bata, mortar dan beton, 

2.	 mengetahui analisis tegangan struktur dan perubahan bentuk atau 

displeeemellt maksimal pada dillding pasangan bata melalui sil1lulasi 

komputer. 

----:iI"7""-------. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mengetahui : 

1.	 campuran spesi atau mortar optimum dalam pasangan dinding bata 

khususnya bata wilayahjogjakarta, dan 

2.	 pola kerusakan yang terjadi pada pasangan din ding bata dengan 

memodelkan variasi material mortar dan bata dengan menggtmakan 

program bantu SAP2000. 

t.5 Batasan masalah 

Agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka pembatasan dati 

permasalahan lmtuk mencapai efektifitas dari penelitian yang dilakukan yaitu : 

1.	 batu bata yang digtmakan adalah batu bata yang ada dipasaran wilayah 

Jogjakarta, yaitu Godean dan Pleret, 

2.	 Pasir yang digunakan berasal dari pasir sungai Krasak, 

3.	 perbandingan bahan SUSlman mortar atau spesi antara semen: kapur : pasir 

adalah 1:1:3, 1:1:6, 1:1:9, 1:1:12, 1:-:3, 1:-:5, 1:-:7 dan perbandingan 

ballan susun kolom praktis antara semen, pasir dan kerikil adalah 1:2:3, 

4.	 peralatan yang digunakan dari Laboratorium JUJUsan Teknik Sipil Fakultas 

teknik sipil dan perencana<in, 

5.	 penghitungan gempa menggunakan program SAP2000, 

6.	 perilaku yang dipeLajari, 

a.	 kuat tekan batu bata, 

b.	 kuat tekan mortar, 

--~--_._-
~-~~-~._-~~------
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c. kuat tekan beton kolom praktis, dan 

d. pemodelan stmktur pasangan batu bata pada program SAP2000. 

7. pemodelan stmktur pada SAP2000, 

a. menggtrnakan elemen Solid, 

b. dinding tanpa plesteran, 

c. beton tanpa tulangan, 

d. beban atap dianggap beban titik, 

e. pondasi stmktur dianggap sendi, dan 

r. lekatan diasumsikan terikat sempuma. 



\
i 
!
I 
, 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Mortar dan beton terbentuk dari pengerasan campuran semen, air, agregat 

dan campuran tambahan yang diberikan apabila dikehendaki suatu campuran 

tertentu untuk bangunan tertentu. Bahan yang terbentuk ini mempunyai kuat desak 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kuat tariknya. 

2.1 Komposisi Mortar dan Beton 

Mortar atau yang sering disebut sebagai spesi adalah bahan bangunan yang 

dibuat dati pencampuran antara agregat halus (pasir), balllm ikat, dan air dimana 

pada keadaan keras mempunyai sifat seperti batuan. Pasir sebagai bahan pengisi, 

merupakan bahan yang akan diikat oleh pasta yang terbentuk antara balUUl ikat 

dan air (Smith, 1979). 
! 

Beton didapat dari pencampurml bahml-bahml agregat halus dan kasar 

------yaitu-pllSrr;-balu;-batu p-ecalr,atau-oalian semacamlainnya, dengan menambahkan 

secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu gtUla keperluan 

rcaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton yang berlangsung ~ 

(Dipohusodo,1994) ,I
II 
II 
11 

5
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2.1.1	 Semen Portland 

Semen Portland diproduksi untuk pertama kalinya pada tahun 1824 oleh 

Joseph Aspdin, dengan memanaskan suatu campuran tanah liat yang dihaluskan 

dengan batu kapur atau batu hllis dalam suatu dapur sehingga mencapai suatu 

suhu yang cukup tinggi untuk menghilangkan gas asam karbon (Tjokrodimuljo, 

1996). 

Secara umum semen yang terdapat di pasaran terdiri dari 5 macam jenis 

semen (Popovic, 1980) dan memplmyai kekuatan tekan yang berbeda berdasarkan 

umur maupunjcnis semen tersebut Gambar 2.1. 

~ 
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Gambar 2.1 Kuat tekan type semen dalam 1:2.75 Ottawa sand mortar(Popovic,1980) I 
I: 

2.1.2 Agregat I 

Agregat adalah butiran muneral alami sebagai fungsi dalam campuran I 
mortar atau beton yang menempati 70 % volume beton (Dipohusodo, 1994). 

! Secara umum agregat dibagi 2 jenis, yaitu kasar dan halus. 
\: . 
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1.Agregat kasar (kerikil, batu pecah) mempunyai ukuran 5 - 40 mm, sifat 

agregatnya mempengaruhi kekuatan akhir beton dan meningkatkan ketahanan 

terhadap efek lainnya. Agregat kasar hams bersih dari zat organik dan memiliki 

sifat ikatan yang ·baik dengan semen (Dipohusodo, 1994). 

2. Agregat kasar (pasir) adalah material alam yang butir-butiranya dari 4,8 nnn, 

atau dapat melewati saTingan No.5 mm (BS 410) dan hanya berisi agregat kasar 

dalam jtunlah tertentu (Smith, 1979).. 

2.1.3 Air 
" 

Air diperlukan lmtuk bereaksi dengan semen, serta untuk menjadi bahan 

pe1umas (pelincir) antara butir-butir agregat, agar beton/mortar dapat lebih mudah 

dikerjakan dan dipadatkan. Untuk bereaksi dengan semen, air yang diperlukan 

hanya 30% dari berat semennya saja. Secara tlDlUm air yang dipakai sebagai bahan 

pencampur beton/mortar adalah air yang bila dipakai akan dapat menghasilkan 

beton/mortar dengan kekuatan paling sedikit adalah 90% daTi kekuatan 

beton/mortar yang memakai air suling pada umur yang sarna ( PBI-197I ). 

2.1.4 Kapur 

Dengan kelladiran kapur dalaJ.ll morlar akan memberikan kontribusi 

sebagai berikut : mortar menjadi plastis dan mudah diketjakan, serapan air yang 

tinggi, daya ikat mortar yang baik, warna mortar yang tellallg, marnpu mengikat 

pasir yang lebih banyak. Selain adanya kontribusi tersebut juga mengatakan 

. bahwa susunan campuran yang berbeda akan mempunyai kuat tekan yang berbeda 

pada umur yang sama (Boynton, 1966, dalam Teguh, 1977). 



---
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2.2 Kuat Tekan Mortar 

Kuat tekan diwakili oleh tegangan tekan maksimum fe'. Kuat tekan beton 

berumur 28 hari berkisar antara 10-65 MPa. Kuat tekan maksimum tercapai pada 

saat nilai satuan regangan tekan E' mencapai 0.002 dan fc' akan tunm dengan 

bertambahnya nilai regangan hingga benda uji hancur pada nilai E' mencapai 

0.003-0.005 (Dipohusodo, 1994) 

Pencampuran mortar sebagai bahan ikat mempuyai banyak vanaSl 

pencampuran yang mempengarui lm.alitas dan mutu mortar hasil penelitian Boen 

tersebut seperti terlihat pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 

Tabel 2.1 Kuat tekan mortar (Boen, ] 980) 

Morlar Mix or equivalent Permesible stresses Compression for strength of writ, MPa l 

Tension,Cement Lime sand Shear, 3.5 7.0 10.5 14.0 
I 

MPa MPa 
--_.• __._-_..---_..._..__._--- f---------.'---_._-_._._--_._----- ----- I 

----I1 . - 6 0.05 0.08 0.35 
" 

0.050.55 1.00 

0.13 0.20 0.35 0.70 1.00 1.101 1 6 
I 

0.13 0.20 0.35 0.70 1.05 1.251 - 3 
I.. 

Tabel 2.2 Kuat tekan dari beberapajenis mortar (Boyton, 1966, dalam Teguh 

1997) 

-

Type of mortar Proportions Compressive strength 

----CemenT:fime : sand---MrS days (MP~ 

Quicklime putty -: 1 : 3 0.40 

1:2:9 3.00 

-
1 : 1 : 6 5.70 

28.00 

1 : - : 3 5.50 

-\ 
High calsium quicklime 

putty 

High calsium quicklime 

putty 

100% Portland cement 1 : - : 3
 

100% Masonry cement
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Feebly hydraulic lime -: 1 : 3 1.30 

Moderately hydraulic lime - : I : 3 2.60 

Eminenttly hydraulic lime - : I : 3 6.00 

2.3 Batu Bata Merah 

Batu bata merah adalah suatu unsur bangunan yang diperuntukkan 

pembuatan konstmksi bangunan dan yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa 

campuran bahan bahan lain, dibakar cukup tinggi hingga tidak dapat hancur lagi 

bila direndam dalam air. Mutu batu bata meral1 mempunyai kuat tckan yang 

berbeda (Tabel 2.3). Pasangan batu bata unttlk tembok 1 M2 memiliki berat 

jenis yang Iebih bcsar dibandingkan dngan pasangan tembok memakai batako 

(TabeI2.4) 

TabeI2.3. Kuat Tekan Batu Bata Meral1 (NI-I0, DPU-1962) 

Kuat tekan rata-rata kg/cm2Mutll bata merah 

Lebih basar dari 100 Tingkat I 

Tingkat II 100- 80 

Tingkat III 80-60I I 
TabeI2.4. Pemakaian batu Bata tmtuk tembok seluas 1M2 (DPU, 1983) 

Jews- Tebal 
PlIlIllDgaD 

(em) 

-Jumlah 

(1m2 
) 

-P-eFbaBdin:an-- -----.fumlah 
bahan adukan/spesi 

(It) 

----Rerar

(1m) 

Batu bata 
5.. 1O.2Ocm 

11 75 lsm: 1lll;3ps 18 150-170 

Batu bata 
. 5.5. 11.22cm 

22 150 1 sm : 1 kp : 3 ps 45 320-340 

- I
 

, 
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Keuntungan yang diperoleh dengan pemakaian batu bata untuk nnnah 

sederhana (RS), antara lain (DPU 1983) : 

I. mutu seragarn bila dibuat dengan cara yang sarna, 

2. tidak terbakar, 

3. pemasangan mudah, rapi, 

4.' kuat dan awet, dan 

5. permukaan menarik. 

2.4 Gempa Bumi 

Bencana "alam yang yang paling berballaya bagi keselall1atan jiwa manusia 

yang ada di bumiini adalah gcmpa bumi. Sebab sclain daya rusaknya yang hebat, 

gernpa bumi juga sulit untuk diperkirakan kapan akan teIjadi. Dalam catatan 

sejarah kerusakan yang ditimbulkan dan banyaknya korban jiwa yang jatuh akibat 

bencana gempa relatif lebih besar bila dibandingkan dengan bencana alam lainnya 

seperti banjir dan tanah longsor. 

Menurut peraturan perencanaan ketahanan gernpa untuk rumah dan 

gedung (PPKGURDG, 1987) wilayah negam Indonesia dibagi menjadi 6 wilayah 

gempa, dengan koefisien gempa dasar C, da~rah jogjakarta tennasuk wi]mrah 3 : 

(Gambar 2.2). 

\/
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0.2 

0.1 
0.07 
0.05 

Wilayah 3 

1------ - --- --------- 0.035 
0.025 

0.5 1.0 2.0 3.0 

Gambar 2.2 Koefisien Gempa Dasar Jogjakarta (PPKGURDG,1987) 

2.5	 Program SAP2000 

Penghitungan kek-uatan gempa dengan menggunakan program SAP2000. 

Program SAP2000 memiliki kelebihan dalam memodelkan dan menganalisis 

struktur yan~ akurat, serta penambahan option-option yang dapat memodelkan 

suatu struktur mendekati keadaan nyata. Prinsip dasar dalam pengoperasian 

SAP2000 adalah memodelkan suatu stmktur, meninjau ulang hasil analisis balk 

output maupun input (manual dan grafik) dan mendesain hasil analisis. Program 

SAP2000 merupakah suatu penyempumaan dari program SAP90 yang dirilis oleh 

Computer and Structure.... Inc, Barke/y, Calijomia,---,U,=-cSA==" _ 



- ~-~--':....:..---.:-----

BAB III
 

LANDASAN TEORI
 

Pemakaian agregat halus dalam pembuatan mortar akan jauh lebih murall jika 

dibandingkan dengan penggunaan semen, sehingga akan lebih ekonomis. 

Perbandingan campuran antara semen dan. agregat yang tepat akan memptmyai nilai 

ekonomis pada sebuah bangtman tanpa mengurangi kekutan struktur bangunan 

tersebut. 

3.1 Kuat Tekan Mortar 

Perbandingan campuran dalam mortar akan mempengaruhi kekuatan bahan 

bangunan. Anggapan bahwa mortar sebagai bahan pengikat sa.ia belum tepat, sebab 

dellgan campurall mortar yang kurang baik akan mempeng~hi kekuatall dan 

bangunan tersebut. Begitu juga sebaliknya campuran mortar yang baik akan membuat 

bangtman menjadi k"llat, seperti yang kita inginkan. 

Nilai kuat tekan mortar didapat melalui tatacara pengqjian standart dengan 

dimensi mortar berupa kubus 5 cm3
, menggunakan mesill uji desak: dellgan 

memberikan beban bertingkat dengan kecepatan tetap beban tertentu atas benda uji. 

Kuat tekan masing-masing benda uji ditentukan oleh tegangan tekan tertinggi (f' 'c) 

yang dicapai benda uji umur 28 hari akibat beban tekan selama percobaan. 

Pengujian kuat tekan mortar dengan cara : 

a.	 kubus mortar yang telah diukur tinggi dan lebarnya, kemudian diletakkan pada 

mesin uji, dan 

12 

l
 
I
I 
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b. pembebamm vertikal yang dikeIjakan pada benda uji, diberikan mesin benda 

uji hidrolik dan dilakukan secara berangsur-angsur sampat mencapai beban 

yang maksimum yaitu saat benda uji mengalami kehancuran. 

Kuat tekan mortar dihittmg dengan persamaan : 

f'c =P maxiA , (3.1) 

dengan j'c = kuat tekan/desak mortar (MPa), 

PmtlX = beban maksimal yang merllsak kubus mortar (N), 

A = luas tampang kubus mortar (mm\ 

Kuat tekan ratar-rata benda uji dapat dihitung dengan rumus, 

f'cr =Efdn (3.2) 

Dengan f'cr= kuat tekan r~ata l..'1lbus mortar (MPa), 

Efc = jumlah kuat tekan kusbus mortar (MPa), 

n = jumlah kubus mortar. 

3.2. Kuat Tekan Batu Bata 

Pengujian kuat tekan bani bata dilaksanakan dengan cara sebagai berikut : 

a. batu bata yang telah diukur dan diketahui tinggi, lebar, teba! kemudian di 

timbang, dan !! 

b. pembebanan. vertikal yang dikerjakan pada benda uji diberikan mesin. desak 

hidmlik dan dilakukan secara berangsur-angsur sampai beban yang 

maksimum yaitu saat batu bata mengalami kehancuran. 

Kuat tekan batu bata dapat dihitung dengan Rmnus 3.1 dan kuat tekan rerata batu 

bata dapat dihitung dengan Rumus 3.2. 

T 
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3.3 Perilaku Struktur 

Pcrilaku struktur dapat dikatagorikan secara umlUn menjadi 3 kelompok, yaitu 

berperilak,l duktil dengan struk1ur mengalami simpangan yang cukup besar sebelum 

rnengalami kegagalan Struktuf, semi duktile dan getas (brit/e) yaitu struktur 

mengalami keruntuhan setelall struktur melewati batas elastis ballan struktur Gambar 

3.1. 

Perilaku pasangan dinding bata bersifat getas (brit/e) dimana kemsakan dan 

kenmtuhan struktur teljadi secara tiba-tiba dan mendadak. 

p p p 

F F F 

!
eaCJ<bOl\E cUfV~ 
B \ C Id",alized 

.-:~~ .. ~.<.:oom~~ponenl 

/ 

,.. '·.~vior 

: D' ,E 
K ... 

A b 

~c.D 

rl 
A E o ,A. E o 

p",ctHoi S~i- oU!<t,le Gr.we 
(dei"om1aliot.'. comroiledl {fo.1ce ccn:clled; 

Gambar 3.1 Perilaku struktur duktile, semi duktile, dan britile (Popovic,1980) 

3.4 Perhitungan beban gempa 

Program 
-- 

SAP2000 adalah program komputer untuk te~il yang , 

dipergtmakan tmtuk menganalisa suatu elemen stmktur yang teIjadi. Program 

SAP2000 mampu mengolah suatu struktur yang lebih bervariasi dengan ketelitian 

yang tinggi. Program ini mampu menyelesaikan mekanika portal 2 dimensi (Frame 

2D), portal 3 dimensi (Frame 3D), plat (plate), dinding geser (Wall shear), Cangkang 

(shell), dan masih banyak lagi kemampuan program ini. Ada beberapa model stn1k1ur 

SAP 2000 antara lain frame, shell, plane, asolid, solid dan nlink. 

. 
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Perhihmgan beban gempa pada pasangan batu bata dilakuan dengan model 

plane siress, dimana model struktur solid bekerja 2 gaya dimensi, yaitu arah x dan z. 

(Gambar 3.2) 

ArahZ 
Arah Y 

ArahX 

Gambar 3.2 arab gaya 3 dimensi pada solid 

Input yang dibutuhkan dalam model stmktur solid adalah mod.ulus elasitas dan berat 

jenis 

I 
! 

a. Modulus elasifitas dicari dengan rumus 

Ec = tegangan / regangan 

Ec = CTp/ Ep (3.3) 

Dengan Ec = modulus elastisitas, 

CTp =tegangan, Sp =regangan. 

Seperti pada Gambar 3.2 dimana menunjukkan tegangan fe' bukanlah 

tegangan yn.ag timbul pada saat benda uji hancur, melainkan tegangan maksimum 

pacta saat regangan E' men.capai nilai ± 0,002. Selanjutnya nilai tegangan fe' akan 

turon dengan bertambahnya nitai regangan E' sampai benda U:li hancur pada nilai r.' 

mencapai 0,003-0,005. 



0.001 (). no) .. 

-,
 

16 

(J 

Tcgangun !vIl'" 

1-	 I 
1-' ..... ' tnaksimum 

£ 

Rcgangan (cn1'mm) 

Gambar 3.3 Hubungan antara tegangan dan regangan uji 
tekan sebuah benda uji (Istimawan, 1994) 

Pada Gambar 3.3 mellunjukkan regangan maximmn yang terjadi adalah 0,002 

sedangkan tegangan adalah kuat tekan dari mortar dan batu batao 

b.	 Berat jenis 

berat j enis mortar dan batu bata dapat dihitung dengan Rumus 3.1 

Blok-blok input yang diperlukan dalam program SAP2000. 

1.	 Blok Tille Line: Identitas stTuktur biasanya berupa nama pekeIjaan. 

2.	 Blok System : Pengontrol stmktur yang berisi kondisi pembebanan yang terjadi 

pada stmktur. 

3.	 Blok .foint : Mendefininislkan joint-joint diseluruh model struktur yang berupa 

koordinat-koordinat. 

4.	 Blok Restraint: Derajat kebebasan yang berisi data duktmgan yang diasumsikan 

memiliki penurunan 6 komponen yaitu 3 global translasi arab x,y,z dan 3 global 

rotasi arah Rx, Ry, Rz. 

5.	 B10k Material: Membuat material atau bahan yang akan dipakai 
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6.	 Blok Data Constraints: lli1tuk mengurangi jumlah persamaan dalam sistem yang 

hams diselesaikan oleh program. 

7.	 Blok Data Frame: Mendefinisikan sifat-sifat elemen.dan memilih profil element 

frame yang diperlukan. 

8.	 Blok Data Solid: Membuat element Solid yang dipakai 

9.	 Blok Data Statik load cases: mendefinisikan model sIalic load (beban) yang 

dipakai. 

10. Blok Data Respon Spektmm Function: Data fimgsi respon spectrym (SPEC) 

11. Blok Data Load Combination: Membuat kombinasi beban yang bekeIja. 

3.5	 Elemen Dna Dimensi 

Dalam pemrograman Sap2000 menggtmakan Elemen Dua Dimeni, Menurut 

jenisnya elemen dibagi menjadi. 

a. Elemen Segitiga 

Elemen segitiga mempllnyai 3 slIdllt, titik sudlit diambil sebagai titik nodal. 

Titik nodal yang diasumsikan t = t (x,y), t dianggap tetap apabila tebal elemen adalah 

kecil, tetapi ini bukan suatu keharusan dan ballan elemen dapat diambil sembarang. 

Hubungan antara tegangan dan regangan dinyatakan oleh matrik bahan ['0]. Perilaku 

elemen, dengan perkataan lain daerah peralihan sllatu titik sembarang dinyatakan 

ebagai fungsi dari enam peralihan titik. nodal yaitu Ul, Vl H2, V2 U3, V3. 
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r;"
'i' 
I 
,t " 
I '¥c> > F~2 

~/~>"'\ '.':2 

// "" 
// ""\ 

F;, // \"" • 
"l / ". F , 
'i'V, // '\ r/ \, ~l

:~:. " ,1/~;~-,:,~,_ ", TV, , 

---------- ---- ·--~':.~--"F., 
'J til 

Y, 

L_ J )X 

Gambar 3.4 Elemen Segitiga 

Pada Gambar 3.4 terlihat arah putaran penomoran yang akan mempengamhi suku

suku matrik kekakuan. Arah putaran ini tidak terganttmg pada penomoran titik sudut 

pada gambar struktur. 

Fungsi polinornial : 

U = OJ I 02X 1 0.,y (3.4) 

v = 04 + OjX + 06y .' (3.5) 

Dengan memesukkan koordinat titik 1, 2, dan 3 didapat : 

UI} [1 YI ]{aJ 
}XI 

:: = : :: ~: .:: " " (3.6){ 

Setelah diinverskan akan didapat parameter th, U2, U3 yang kemudian dimasukkan. 

kedalam persamaan (3.4). 

U = NJllJ + N}ll} + N3U3 "".",,(1.7) 
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= [N1 N2 N 3] ull.: }	 : (3.8) 
{ u	 . 

3 

dimalla fungsi bentuknya adalah : 

N 1 =	 _l_[(Yry]j (x-x2J - (xrx]j (y-y]j]. (3.9)
2Am 

N2 = ~ [(YrY3) (X-X3) - (X3-XI) {Y-Y3)].	 (3.10) 
~AI2J 

N3 =	 2~ [Lt-'2-yI) (x-xIJ - (-rrxI) Lt-'-yIJ]. · · (3.11) 
123 

Dimana: Am = -i [(X3-X ]j {YryIJ - (xrxIJ 6'3-y]j (3.12) 

= luas segitiga yang positifuntuk arah penomoran yang sudah dipilih. 

Untuk V analog: V = N1V1 I N2V2 I N~V.~ 

Persamaan lengkap menjadi : 

ul 

vI 

u3 

v3 

Didapat defonnasi sebagai berikut : 



--------

----I 

& ={= }=
EX)' 

au 
Ox 
av 
ay 
au av 
-~+

ay ox 

aNI 
ax 

0 

aN. 
ay 

0 

aNI 
ar 
aN, 
ax 

aN2 

ax 
0 

aN2 

ax 

0 

aN2 

ay 
aN;". 
ax 

aN3 

ax 
0 

aN3 

ay 

0 

aN] 
ar 
aN3 

ax 

Matrik [b] menjadi : 

[y, -y, 0 Yl-YJ 0 
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u. 
VI 

U 2v ~ ....................(3.14)
 
2 

UJ 

V3 

Y2 - Yl 

[b] = _1_ 0 x2 -x3 0 X 3 -Xl 0 x,O-x, } ........(3.1S)
 
2A123
 

x2 -x3 Y3 - Y2 x 3 -x l3 Yl -)'3 Xl -X2 Y2 - Yl
 

Matrik [D] uutuk tegangan bidang bahan isotrop adalah : 

1 v 0
 

rDl 
R 

3-117 1-----01 (3. IOJ
 
1-v I-v io o II

II.2 

Matrik kckakuandapal dihilung : 

[K e ]= J[b]r [DJ[b]tdxdY (3.17) 
f.ua.' /I 

-~--
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[K 

Bila t tetap da [b]sserta [D] fungsi dati x dan y, maIm dapat disederhanakan : 

e
] = [bY [D[b] t A] (3.18) 

Setelah diturunkan dati {(}}= [D] c dan {c}=[b]~e} akan menjadi bentuk : 

{(}}=[D][b] ~e }=[s] ~e } .....................................................•.............. ~ .....(3.19) 

dimana: 

Y\-Y2 -(x3 -x2 ) YI - Y3 X 3 -XI Y2-YI XI -X2 
e 

[S]= (1_1 2 )\Y3-Y2 X2-X3 Y1 - Y3 X3-Xl Y2-YI XI -x2 

2Am \ 1- 1 1- 1- 1- 1
~X3-X3) -=:-{Y3-Y2) ~X3-XI) ~YI-Y3) ~X3-XI)2 (Y2-YI)2' . 2 . 

...............................................................................................................................(3.20)
 

b. Elemen Segiempat. 

Elemen segiempat memiliki empat titk nodal, untuk setiap tegangan titik nodal 

mempunyai dua derajat kebebasan pada bidang elemell, ialah 8.1'8.11 x dan y, seperi

pada Gumbar 3.5. Sedangk.811 pada lenluran plat, tinp titik nodal allan mempunyai 

tiga derajat kebebasan, ialah lendtltan tegak lUnIS bidang plat dan dua putaran sudut 

keluat bidang plat 

I·, 
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Y.'J 

--cJ t i

~--c, 

4 

c 

x.u 
----------.j--l> 

c 

-{r--·-····---···-·-·------·-------r~> 
b ~ . 

f----···----··-·--..·--------+-------------··-4 

Gambar 3.5 EllJmen Segiempat
 

Medan peralihan untuk suatu titik (x,Y) adalah :
 

°1 
°2 

yxyOOO o ]':: ...............................................................(3.21)
 {:}=[~ ~ o 0 1 x Y xy las 
Or. 

-------------1°:11--------------1 
0 

atau: 

U = 01 + 02X + ojX + 0iXY ~ (3.22a) 

v = a5 + a6X + a7X + a~ (3.22b) 

peralihan u dari titik nodal 1,2,3 dan 4 dari satu elernen adalah : 

U1 01 + 02X1 + 03Y1 + a4X1Y1 (3.23a) 
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U2 = (11 + G2X2 + (I.(Y2 + G4-1"2y2 (3 .23b) 

'U3 = (I, + G2-""3 + (13)/3 + (l4X3)/3 ......................................•...•...(3.23c) 

U4 = G1 i 02-""4 03Y4 i 04XiY4 (3.23d) 

atau dalam bentuk matrik : 

1.1 2 =t

l1l3 
U4 

1 x, Y, x,Y, I" 
1 x2 

X
2

°2 r....................................................(3.24)
Y2 Y2 

1 x3 Y3 X3Y3 03 

1 X.1 Yl X4Y'1 Cl4 

karena yang dicari adalah koefisien aI, a2, a3 da 84, maka diubah menjadi : 

-1 

a, I 'x, ff··· ... ... ... ... ... ... ... ...... ... ... ....u.(3.24) 

YI X,Y, 

02 = I x 2 Y2 X 2Y2 

o~ 1 x 3 Y'. 3 x3y:\ 

{J4 I X 4 Y 4 X4Y4 

Selelah dimasukkall harga-harga koordinat yang dikctahui dan diinvers, maka 

diperoleh: 

{G I rill I 

0 2 1/ b-lIb=l-II b II b 
G3 -1/ c -1/ (.' 1/ c 1/ c 

- ~(I 4 . - -1-l-v-c----=-l-tbv-----t-IiR:---=-ttbc1 

U1 

U
2 ~ (3.25) 

u3 

u 4 . 

secara analog akan didapat harga as, a(" a7 dan a.ll. 

Dari manipilasi dan slIbtitllsi kedelapan persamaan itll akan didapat : 

U(x,y) = J:--[(b-x)(c- y)u j +(b+x)(c- y)u 2 +(b+x)(c+ y)u3 +(b-x)(c+ y)u4 l .. 
4bc 

.......................................... (3.26)
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V(.t,y) = 4~C [(b-x)(c-y)v j + (b+x)(c - Y)V2 +(b + x)(c + Y)V 3 + (b -x)(c + y)V4 ] •••• 

.. , (3.27) 

peralihan u dan v dapat ditulis dengan ftmgsi bentuk sebagai bem.'l.lt : 

ul 
vl 

u2 

{:H~' 
0 

N j 

N2 

0 

0 

N 2 

N3 

0 

0 

N, 

N4 

0 
o ]jV2
N 4 u3 

................................. (3.28) 

v3 

u4 

v4 

dimana fungsj hcntuknya adalah : 

N,= (b-c)(c-y) .................................................................. (3.29a)
 
4bc 

N2= (b+,,)(,,- y) ...................................................................(3.29b)
 
4hc
 

N3 = (h+c)(c+ y)
 ....................................................................(3.29c)
 
4bc
 

N4 = (h-c)(c+ y)
 ...................................................................(3.29d)
 
4bc 

Selanjutnya dapat dieari regangan dan. : 
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, r I 

f' 
C' 

l{c:}= l~Y f -
,8. J:)' ) 

! ' 

~J 1 
;v l 

",' {3.30). 

ay j
au+~ 

lay ax 

dan tegangan dari : 

rTX } ,,{/..X }

{a}=- (J',l' = [D] C {3.31)y 

{ 

(J'XY. CX)' 

dimana [D] adalah matrik bahan yang berbeda untuk tegangan bidang dan regangan 

bidang. 

I 
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BABIV 

METODOLOGI PENELITlAN 

Langkah dan tahapan penelitian dimulai dari pengujian material
 

penyususun dinding bata yang di~anjutakan dengan pemodelan strul<tur dijelaskan
 

dalam bab ini.
 

4.1 Metode Penelitian 

Metode penel itian adalah suatu cam pelaksanaan penelitian dalam rangka
 

mencari jawaban atas pennasa]ahan penelitian yang dilakukan dalam penulisan
 

tugas akhir. Jalannya penelitian dapat dilihat padajlowchart pada Gambar 4.1
 

,- ---... 
I iv)ubi J 
I~"':'-"-'-"-r"~'~--' . 

Petl LUlllj.JltlaH H~11wn I-_ - __..[~=~== __.- I 
[':~!'~'::~;"'~T"..0:'~~:":'~:.J 

Ii 

I I 
P,~n'l buatml ~"'odel Belld:~ Lj i II~------------------[---"'-p--;-r-;'-~-~l--'~--'·~.lr~--f-~·~--.;-:;-I-~;-t';--~--------------------------

I'>en,;;;ii,,,;;;:,,,;,Ed"",;;;,,;;;;:;;,m] --_..._-:-~t~ 

L.. _ 

Pengamhllan kesimpHlan 
........................................[ .
I·. 
~~ 
~ :~.:~~:~~:.._J 

Gambar. 4.1. Bagan alir prosedur penelitian 
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4.2Perencanaan campuran mortar 

Perencanaan campuran mortar didasarkan pada campuran mortar yang 

biasa dilak'1lkan dilakukan dilapangan, mempunyai perbandingan campllran antara 

semen, kapur dan pasir adalah 1:1:3, 1:1:6, 1:1:9, 1:1:12, 1:-:3,1:-:5,1:-:7. Dari 

ca~puran mortar tersebut akan didapat canlpuran mortar mana yang 111empunyai 

kuat tekan paling besar. 

4.3 Persiapan bahan dan alat 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah batu bata, pasir, 

kapur, semen dan air. Tal1ap persiapan yang paling awal adalah pengadaan bahan

ballan (Tahel 4.1) dan pcrsiapan alat (Tabel 4.2) 

Tabel 4.1 Material yang dipakai 

Bahan AsalI No I 

ITfPa"ir 

12. I Batu hata 

I 3. \ Semen 

4. I Kapur 

5. I Air 

Sungai Krasak dan Sungai Boyong 

Godean dan Pleret 

Type I Nusantara 

Toko bahan bangtman 

Laboratorium bahan bangunan Junlsan 

Teknik Sipil dan Perencanaan 

-Hrriversim.,,-fsiamimlr.me-sr

\ 
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Tabel 4.2 Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

I No \ Alat
L..J 

I. Mesin pengaduk mortar 

Flmgsi 

Pengaduk mortar/spesi 

2. Mesin uji tekan Pengujian tekan batu bata dan mortar 

.! 
3. Gelas ukur 

4. Ember 

Menakar volume air 

Menakar bahan adukan 

5. Timbangan Menimbang bahan dan a1at uji 

6. Mistar dan kaliper Menb'l.1kur benda uji 

7. Cetok Mencampur dan menempelkan mortar 

4.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium bahan bangtman JUfilsan Teknik 

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, dipandu oleh karyawan 

laboaratorium yang berpengalaman dalam bidang penelitian. 

4.4.1 Persiapan Bahan 

Setelah mengetahui karakteristik dan persyaratan, bahan~bahan yang 

diperlukan adalah : 

1. pOitland cement produksi Nusantara, 

2-;--pasir-dari-slmgai-KFasak, 

3. batll bata merah dari Godean dan Pleret, dim 

4. kapur. 

4.4.2 Pembuatan Campur-an Mortar. 

Pada penelitian ini mengglmakan campuran mortar/spesi yang terdiri dari 

semen, pasir dan kapur, dengan perbandingan: 1:1:3, 1:1:6, 1:1:9, 1:1:12, 1:-:3, 

1:-:5, 1:-:7 urutan peke:rjaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Menyiapkan bahan dan rencana campuran spesi/rnortar, langkah selanjutnya 

melakukan penakaran bahan-bahan untuk memperoleh porsi yang telah 

ditentukan sesuai dengan perbandingan campuran (mix design). 

2. Takaran bahan antara semen, pasir dan kapur telah diperoleh, dicampur dan 

diaduk dengan menggunakan alat pengaduk, dengan menambahkan air 

secukupnya. 

3. Memasukkan	 adukan mortar kedalam cetakan kubus yang telah diolesi 

pelumas. 

4. Pengisian adukan mortar pada cetakan dilakukan	 secara berlapis dan setiap 

lapis ditumbuk sampai padat. Kemudian setelah pemadatan sisicetakan 

digetarkan dengan dengan cara dipukul perlahan menggunakan palu kayu agar 

teIjadi pemadatan yang sempuma dan gelembung udara yang terperangkap 

akan keluar. 

5. Cetakan pada benda uji kubus dibuka satu hari setelah pembuatan, kemudian 

dilakukan rawatan benda uji tersebut. 

4.4.3 Pembuatan Campuran Beton 

Pada penelian ini, kolom praktis menggwlakan campuran yang terdiri dari 

semen, pasir dan kerikir dengan perbandingan 1:2:3 dengan urutan pekeIjaan 

sebagai berikut. 

Menyiapkall bahan dan rencana campuran beton, kerikil yang akan digunakan 

terlebih dahulu dicuci untuk menghilangkan kotoran dan debu. Pencucian 

agregal ini dimaksutkan untllk mcmpcroleh agregat dalam keadaan jenuh air 

kering permukaan. 
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2. Mencampur semen, agregat halus dan agregat kasar kemudian memasukkan air 

sesuai denagn takaran. Mesin pengaduk beton diputar sampai diperoleh 

campuran yang benar-benar homogen 

3. Untuk mengetahui kelecakan beton, maka diperlukan pengukuran nilai. slump 

dengan menggunakan kerueut Abrams yang mempunyai diameter atas 10 em 

dan memiliki diameter bawah 20 em serta tinggi 30 em yang dilengkapi tongkat 

penumbuk dan baja berdiameter 16 rom. 

4.	 Adukan beton yang dimasukkan dalam kemeut dibuat 3 lapis dan setiap lapis 

ditumbuk sebanyak 25 kali, pada bagian atas kemeut adukan beton diratakan 

dan didiamkan selama scLengah rnenit. Kemudian kelUcut Abrams diangkat 

secara perlahan-Iahan dan tegak lums lalu diletakkan disarnping adukan heton 

yang mntuh, selanjutnya diukur jarak antara puncak kemcut dan puncak adukan 

beton yang runtuh. Selisih jarak penurunan adukan tersebut disebut nilai slump. 

5. Memasukkan adukan beLon yang Lelah dibuat kedalam cetakan bekesting, 

pengisian adukan beton dilakukan secara berlapis dan setiap lapis ditumbuk 

sampai padat. Setelah pemadatan sisi cetakan digetarkan dengan cara dipuk111 

perlahan menggunakan palu kayu agar teIjadi pemadatan yang sempl1ma. 

Kemudian setelah pengerasan ber1angsung sekirar 14 hari eetakan di1epas. 

Rawatan beton dilakukan sampai umur 28 hari pada saat pengujian. 

4.5 Pengujian Mortar, Batu Bata dan Kolom. 

Pengujian benda uji dilakukan setelah mortar dan kolom praktis beton 

bemmur 28 han. Pengujian kuat tekan di1aksanakan di 1aboratorium yang te1ah 

tersedia. 

---....._- ---~--
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4.5.tPengujian Kuat Tekan Batu Bata. 

Batu bata mempunyai ukuran panjang 200 mm, lebar 100 mm d~B tebal 50 

mm. Langkah pengujian kuat tekan batu bata ada1ah: 

1.	 batu bata direndam kedalam air selama 24 jam, diamplas sampai rata 

kemudian dikeringkan, 

2.	 benda uji dilctakkan pada mesin uji tekan, kemudian diberi pemhebanan 

secara berangsur angsur sampai benda uji nmtuh pada beban maksimum, 

3.	 besar beban yang terjadi ditunjukkan pada jarum penunjuk yang ad~pada 

mesin uji, 

4.	 pembebanan dilakukan dengan 3 arah pembebanan (Gambar 4.1), dan 

jum1ah sample benda uji pada Tabe14.4. 

4.5.2 Pengujian Kuat Tekan Mortar. 

Benda uji berupa kubus dengan ukuran sisi 5 em, langkah pengujian kuat 

tekun monal' aduluh : 

1.	 benda uji diletakkan dalam posisi tegak lurus dengan bidang rata pada
 

mesin uji,
 

2--;--m€}sin-uji--te-k-an--dihidupkan-aan-akan-teIjacli-penlbebanan--seeam berangsur- : 

angsul', sampai bcnda uji "llaneur pada bcban maksimum dan besar beban 

yang terjadi ditunjllkkan pada jarllm penllnjllk pada mesif.l tlji (Ga,mbar 

4.2) danjumlah sample benda uji pada TabeI4.3. 

4.5.3 Pengujian Kuat Tekan Beton 

Benda uji berupa cetakan sHinder yang memi1iki ukuran diameter 150 rom 

dengan tinggi 300 rom. Langkah pengujian kuat tekan ko1om praktis adalah: 
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1.	 benda uji diletakkan pada arah memanjang diatas bidang rata pada mesin 

uji tekan beton, 

2.	 mesin uji dihidupkan dan akan terjadi pembebanan berangslJr-angsur, 

sampai benda uji runtuh pada beban maksimum dan beban yang terjadi 

ditunjukkan padajarum penunjuk pada mesin uji, 

3.	 pembebanan dilakukan dengan 2 arah pembebanan (Ga,l!Q;ba"r 4.3) dan 

jumlah benda uji pada TabeI4.5. 

I	 P (Al-ali Y) 

i 
I 

~-=t---_~/l 

" / I"'"I'------------,-1 /" 
I.	 _•• ~__ _. f/' 

I	 P (Arah z) 

' /------:71 
/~_./ I 

.... ' ~ "'-- I.,... i 

l,'	 1/,/r	 I ."" / 'I

rJi (Ae"h .) 

I~~
 
I	 1,,/ 

Gambar 4.1 Pengujian batu bata 

.1 
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p 

Scm 

Scm 

Gambar 4.2 Pengujian Mortar 

P 
I, 

I
 
I
 
I
 
!
 
'f 

30 ct'l'l 

........ , ........ 
15 ern 

Gambar 4.3 Pcngujian Kolom Praktis 

Tabe14.3 Jumlah benda uji kuat tekan mortar. 

Campuran mortar 
(Pc: kapur : Pasir) 

l: ] : 3 

] : ] : 6 

] : l: 9 

]: '\ : 12 

1 : -: 3 

1 : -: 5 

1: -: 7 

Jwnlah sample benda uji 
setiao camouran 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

Kode 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G, 

I 
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I 

Tabel4.4 Jumlah bellda uji kuat tekan batu batao 

Asal I Pengujian Kode 
batu bata arahX ArahX 

Godean 10 GX 
i 

Pengujian I Kode IPengujian Korle 
arah Y i Arah Y I Arah Z ArahZ 

oZ'·'10 GY 10
I I 

~ 10 I GZ
 
I I	 , I 

Tabel4.5 Jumlah benda uji kuat tekan beton (kolom plastis). 

CamplLran Beton
 
Pc : pasir : kerikil
 

1 : 2 : 3 
...-..._-- .. 

Pengujian arah Y Kode
I I 

i 

5 ! KYI 
! -_ ..	 .. 

4.6 Hillotesis 

Setelah dila~kan penelitian bahan maka dapat diambit hipotesis awal 

pemrograman, antara lain: 

1.	 peri·laku pasangan bata Pleret akan lebih baik dibamdingkan bata 

Godean, 

2.	 dinding pasangan bata dengan menggunakan mortar campuran E (1 :-:3) 

akan memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan dinding dengan 

mengglmakan kualitas mortar yang lebih rendall. 
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HASTL ANALISTS DAN PEMBAHASAN
 

Dalam penelitian ini didapatkan modulus elastisitas serta tegangan tekan 

dati bata godean dan Pleret serta mortar yang dipergunakan dengan bermacam 
I 

variasi campuran. Dari hasil penelitian ini dilanjutkan dengan membuat model 1-
I' 

struktur dengan bahan hasil penelitian dan memberikan hasil sebagai berikut. 

5.1 HasH Pcngujian Mortar, Datu Bata dan Kolom 

Secara garis besar langkah pengujian diawali dengan persiapan bahan yang 

telah disesuaikan dengan bahan yang ada di pasaran Jogjakarta khususnya bata 

Godean dan Plecet. 
.} ":.' 

5.1.1 Hasil dan Analisis Pengujian Kuat Tekan terhadap Mortar 

Hasil pen~iian kuat tekan terhadap mortar dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Pada tabel il1i pengujian dilakukal1 terhadap 20 bellda uji. 

Dari Tabel 5.1 untuk campuran mortar 1:0:3 (kode E) mempunyai kuat 

tekan yang paling. besar, sedangkan untuk campuran 1: 1: 12 (kode D) mempunyai 

kuat tekan yang sangat lemah. 

35 
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Tabel 5.1 Kuat tekan rata-rata mortar 
, I 
! No i 

!
I I

II , 
r I I'A 
I 

! 2 B 

~ I 3 IC 
I

i--- i' 4 ,D 

I 5 IE 

Mortar Tekan (P) Teg. tekan,(P) 

N MPa 

(1:1:3) 
i(1:1:6) I 

(1:1:9) I 
(1:1:12) j 

I 

(1 :0:3) i 
I 

10625 

7875 

5725 

4475
 

58775
 

F (I :05) ! 29852I 6 i 
I 7 IG (1 :0:7) !

i 15484 

4.25 

I 3.15 

i 2.29 
i-
I 1.79 

23.51I 
11.94

i 
6.16I 

Kuat tekan mortar sangat dipengaruhi agregat campurannya yaitu 

ka)JUf, sedangkan pc atau semen mempunyai daya dukung yang sangat dominan. 
,J 

Untuk campuran rumah sederhana dapat dipakai pada campuran 1:0:7 (kode G) 

untuk bata Godean dan campuran 1:0:5 (kode F), dikarenakan Campuran kode G 

dan kode F memplmyai kuat tekan yang seimbang dengan bata Godean dan Pleret 

(Tabel 5.2) yang biasa dipakai di Jogjakarta untuk rumah tingkat satu. 

5.1.2 Hasil dan Analisis Pengujian Datu Data dan Kolom 

Dati Tabel 5.2 menunjtlkkan bahwa batH bata Pleret memptmyai kuat 

tekan rata-rata yang lebih besar dari pada batu bata Godean. Batu bata Pleret dari 

jenis fisiknya mempunyai berat dan ukuran yang lebih kecll dari batu bata godean, 

tetapi memiliki kuat tekan yang lebih besar. 
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Tabel 5.2 Kuat tekan rata-rata batu bata 

No Baul bata 
I 
I 

Tekan(P) 

KN I 
Teg. tekan (P) 

MPa 

I 

2 
~ 

tE

Gx 

Gy 

pz 

Py 

Gz 

Px 

I 
I 
IL 

458.50 

7018 

1I21 

11589 

1043.5 

554.25 

I 
! 
i 
I 

I 
I 

9.17 

35.09 

11.21 

38.63 

10.435 

11.085 

Keterangan : P = batu bata Pleret dan G = batubata Godean 

5.2. Input Data SAP2000 

Dalam aplikasi pemrograman SAP2000, pasangan baUI bata dibuat model 

sarna seperti aslinya yaitu berupa pasangan batu bata yang disesuaikan j.enis batu 

bata Godean maupun P1eret. Ukuran batu bata sama rata P1eret 20 x lOx 5em dan 

ukuran batll bata Godean 22,5 x 12 x 6 em, tebal mortar 2 em dan ukllran kolom 

praktis 12 x 12 em. Luas pasangan baUI bata 3 m x 3 m. Untuk umpuan gaya 

dianggap sendi, seperti yang diumjukkan pada Gambar 5.2, adalah pasangan 

dengan pcngikat ring beton bcrtulang 

, 
! ' 

~.-- --;;r.-- ---
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J 'II 
A II. 

, 

0.51 

Rencana Pembebanan. 

Titik Pl 

Beban Kerja : 

3

P-f
~ 

Tr p 

1/1. 

3 

3 

= 173,756 kg 

=19,14 kg 

= 4 kglm2 

= 13,9 kg 

=207,096 kg 

= 186,41 kg 

= 19,14 kg 

I

I
 

I,
 
I
 

l
 
II
I
 

II
 
II
 

7


H
 
III
 I
,H II
 

I' I
!I, 
.--,' I
 

II
 

I-

--1 
J 
A 

--j 0.5 

Gambar 5.1 Model Struktur 

- Genteng : 2,25 . (0,707 + Y2 . 1,675).50 kg/m2 

- Gording : 2,25 . (0,0-8 , 0,12) . 900 kg/m2 

• Hujan	 : (40 - 0,8 . a.) 

(40 - 0,8.45) 

2,25 . (0,707 + 12. 1,675) . 4 kg/m2 

Total: 

Titik P2 

Beban Kerja : 

- Genteng : 2,25 . (1,675).50 kglm2 

- Gording : 2,25. (0,08 . 0,12) . 900 kglm2 
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~ 
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- Hujan : (40 - 0,8 . a) 

(40 - 0,8 ~ 45) =4 kglm2 

2,25 , (1,675) . 4 kg/m2 
= 13,9 kg 

Total: =220,925 kg 

~.mm,mat'lf4tut·n'l71tti3i' aOI 61€Um:.~~~~_ 

=1 ~~ .d-,
 
'"" I ,~l ~
 
~,':: ~ ~
 
~;i ,r.or ;;.~- _.

:\!!: 'c.:d ..".:' _.... -... ,:;::,) 

I!~tj - ~ ~"! 

,,;,;.,;,1rl~I'
~~t 

11 

h~li_},:,i , _
 

f;~if ; Ii I 'I.! '" '. ,I.
r . I,' 
W~,\ fu11~~ 

Gambar 5.2 Pembebanan Struk-mr 

5.2.1. Berat .Jenis Mortar,Batu bata dan .Ko!om 

Untuk menghitung berat jenis menggunakan rumus. Bj W I V dimana W 

= berat (gr) dan V= volume (cm3
) 

tTl 
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Dalam aplikasi komputer, berat jenis ballan diambil rata-rata sehingga 

dalam SCi iap model stmktur pasang batu bata mempunyai ukuran berat jenis yang 

sarna yaitu : 

1.	 Bernt Jenis Mortar 

HasH pengujian berat jenis rata-rata mortar 20 benda uji dapat 

dilihat pada Tabe1 5.3.
 

Tabel5.3 Beratjenis rata-rata mortar
 

lNo M0l1ar BeratI 

II(gr/cm3
) 

I 

I 1 A (1:1:3) 1.657 
.....-._~. I----.-.......--.-.-.--.-......-.I.--~ .._. __.......__.......~_...--II
 

2 B (1 :!:6) 2.220 
. 

3 c (1: 1:9) ------i320·-~-1 

4 D (1:1:12) 2.290 
I 

5 E (I :0:3) 2.060 

6 F (1:0:5) 2.020 I 
'I 

7 G (I :0:7) 1.934 
I 

Rerdasarkan Tabel 5.3 tampak herat jenis rata-rata mortar berkisnr 

antara 1,657 sampe 2.320 gr/cm3
. Untuk campuran 1: 1:9 (kode C) 

mempunyai berat jenis yang paling besar, sedangkan berat jenis mortar 

1:1:3 (ko~e A) memiliki berat jenis yang paling rendah. 

2 Berat Jenis Batu Bata 

Hasil pengujian berdt jenis rata-rata batu bata dapat dilihat pada 

tabel 5.4 berikut ini. 
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Tabel 5.4 Beratjenis rata-rata batu bata 

Batu bata Beratjenis 

(gr/cm3
) 

1 

No 

1.576PI 
I 

1.479 

3 

2 P2 

1.558 

4 

P3 

1.420 

5 

G1 

1.370G,! 

1.3906 G3 
I 

Keterangan : P = batu bata Pleret dan G = batubata Godean 

Berdasarkan Tabcl 5.3 tampak berat jenis rata-rata batu bata Pleret . 

kOl 479 d l 558 / ~ 
0

N°} b O' _0 0ber lsaf antara. sampa1 cogan.. ~ gr em La] erat jellIS rata 

rata tmtuk batu bata P1eret adalah 1.543 gr/cm3
, sedangkan beratjenis rata

rata batu bata Godean berkisar antara 1,370 sampai dengan 1,420 gr/cm3 
, 

nih-li bcrat jcnis rata-rata untuk batu bata Godcan adalah 1.393 gr/cm3
. 

3. Berat Jenis Beton 

Berat jenis kolom rata-rata dalam penelitian ini sebesar 2,34 gr/cm3 

dan untuk tegangan beton diperoleh 23,25 MPa dengan Modulus elastis 

beton 1,95xl04 MPa 
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5.2.2 Modulus elastisitas mortar 

Hasil perhitungan modulus elastisitas sementara mortar, kolom dan batu 

bata penelitian ini disusun dalam Lampiran 1 dan Lampiran 2. Menghitung 

modulus elastisitas mortar laboratorium (contoh kode Ai) adalah : 

P =915 kg 

Luas kubus = 25 cm2 

Ie = 915 /25 =36.6 kg
/ 

cm '2 
= 3,66 MFa, dan 

6.L mak = 35.5xlO-'\ yang dapat digambarkan dalam Gambar 5.4. 

• ~ •• 0 __•• • __._••__ • ., 

Mr. I 

50'1 i 
I i 

N 40 ~ f 
A , i
() I 
N 30 i Series1 1'1II • 

A I , 

020·J I II 
E I -Poly. II 

T 101 I I__. ~~!~iesJ2J i 
o t 50 ~~~ ······--~~o I 

-10 . REGANGAN. 10.4 i 
........_ _ 4_._ _.... . _ _ _ _ ~ _ __ i _.~·_"_._ l 

Gambar 5.3 Mencari Elasitas Mortar At 

Penjelasan untuk Gambar 5.3 adalah sebagai berikut. 

Setelah mendapatkan gambat' hubwlgatl atltat'a tegatlgan dan regangan, 

kemudian dilakukan polynomial dengan mempergunakan program Excel. HasH 

polynomial yang diperoleh berupa garis semi parabola. Kemudian ditarik garis 

lurns sebesar 0,002 dari koordinat (0,0) sampai garis tersebut berhimpit dengan 

garis pO(j/nomial tersebut. Perpotongatl kedua garis tersebut menwljukkan nilai 

modulus c1astisitas mortar A, yaitu pada pencapaian tegangan (}p dan regangan Ec' 
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Diperoleh nilai (Jp = 3.66 MPa Ep = 85,5.10-4 

3.66
 
Nilai Ec = ---- = 428,07 MPa
 

85,5.10-4 
Modulus Elasitas Mortar Al Laboratoriurn(1 : 1 : 3) ELab = 1352 MPa 

Modulus elasitas mortar A (1: 1:3) di asumsikan sama dengan modulus elasiatas 

beton, yaitu Ebeltm =4700 'ifc' 

!c'=P/A 

E beto" =Emortar 

Em =x..Jj;,,'; Em Laborat0l1um=4352 MPa(Larnpiran 1), 

f,,,' adalah tegangan rata-rata data Laboratorium 

f~,' = P,A = 4.25 MPa (Lampiran 1). 

x=E /..J~' ,m .1m 

4352 Mpa 

x= = 207.98 ::::; 208
 

..J4.25 MPa
 

Untuk mencari modulus elasitas mortar dipergunakan Illmus 

EIII = 208. ..J.rm' 

Maka modulus elasitas mortar seperti pada Tabel 5.4. 
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Tabe15.4Modllllis ElasitaS iv'1ortar. 
I 

~·1ortar! 
I r--
! A (1:1:3) 

I 
I 
i 
I 

i 

t~il' (Mpa) 

4.25 

I 

I 
! 

Em (Mpa) 

428.80 
i 
I B (1 :1:6) ! 3.15 i 369.16 
i 
i C (1:1:9) i 2.29 I 314.76 
I 

I 
i 
! 

D(1:1:12) 

E (I :0:3) 

I 
I 
I 

i 

1.79 

23.51 

i 
I 
! 
! 

278.28 

1008.53 

F (1 :0:5) 11.94 718.72 

G (1:0:7) 6.16 518.24 

Dari perhitungan modulus elastisitas mortar diatas, maIm dapat diketahui 

modulus dastisitas yang dapal dicapai unluk seliap variasi benda uji, dimana 

masing-masing pengujian dilakukan pada 20 benda uji. 

5.2.3 Modulus elasitas batu batao 

Untuk menghitung modulus elasitas batll bata sama seperti menhitung 

modulus dasitas mortar yaitu modulus e1asilas bcllll bClta diasumsikan seperti 

modulus elasitas beton. 

Ebata = x#c' 

x =1'.:bata Ifbata' 

Ambil contoh data laboratoriul11 pada Lampiran 2 ul1tuk batu bata Godean uji 

lekan arahX (Gxl) yaitu : 

fbata,rata-rata = 9,17 Mpa ; Ebata lab = 498.866 Mpa. 

x =E III I ~fi,ata ' 

------~ J. 
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498.866 MPa 
x = 164.74 ;::: 165 

--./9.17 Mpa 

Untuk mencari modulus elasitas batu bata menggunakan rumus : 

Ebata = 165 ~fbata', dengan demikian modulus e1assitas batu 

bata dapat di can sepeerti pada TabeI5.6. 

Tabel 5.6 Modulus Elasitas Batu Bata Pleret dan Godean. 

I 

I BallI Bata 

Gx 

-.JG,ala' rala-rata (Mpa) 

9.17 

E", (Mpa) 
r-- 

499.65 

Gy 35.09 977.40 

Gz 10.43 532.87 

Px 11.08 549.22 

Py 38.63 1025.52 

Pz 11.2] 552.44 

Dari Tabcl 5.6 dapat dikctahui : 

I.	 Nilai modulus elastisitas terbesar terletak pacta arab y. 

2.	 Nilui modulus clastisitas tcrkcci I tcrlctak pada arah z. 

3.	 Batu bata Pleret mempunyai nilai modulus elastisitas yang Iebih besar 

dibandingkan dengan Batu bata Godean. 

5.3 Analisis Gaya Desak dan Gaya Tarik Maksimal 

Setelah dilakukan input data pada program SAP 2000, kemudian 

dilakukan allalisis Gaya Desak Maksimal dan Gaya Tarik Maksimal sehingga 

diperoleh keterangan kerusakan yang tcrjadi pada sctiap kombinasi batu bata dan 

mortar. 

i;~i'
11 c, ':·'\.e'\"\!"I':.,..,.• II_y 

~~t{t~~
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5.3.1 Datu Data Godean, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi A, Arah 

811 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A 

arab S11 ini, tinjauan gaya-gaya diIakukan pada arab yang s~i~iar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.4, sub gambar Imenulljukkall kontur tegangan secara 

keseIunihan, pada sub gambar 2 menunjukkan Ietak tegangan tegangan desak. 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

tet:jadi. 

. .. ", 

i 

~Xi~U:ti\;':;ii~k~;~['L. 
~ 

t 
! 

I 

Gambar 5.4 Gaya arah S11 untuk batu bata Godean dengan mortar A 

Pada konstmksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar A, arab 

SI1, Gaya desak terbesar sebesar 0.285 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 0.425 MPa (Gambar 5.4).. 

;,,-
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Tegangan ballan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. Cibetoll = 232,5 kg/em2 =23,25 MPa 

2. Cibata = 9,17 kg/ern2 = 0.917 MPa 

3. Cimortar = 42,49 kg/cm2 = 4.249 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi kern belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.2	 Hatu Hata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifil\8si A, Arab 

S22 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah sn ini, linjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 5.5, 

sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseltlTIlhan, pada sub gambar 

2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang tet:iadi dan pada sub gambar 

3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

,,:1'.-..: .~: .... ;:...1 ,w"".~ '. ' ,..... ':_-<;::.,::':"';,..~~~";:n:;~~ ~ l.';:J:it.:, .. " •.1'_ • ~ _'_ ....~ "'; '''-'', ~"""'j"~ .:,";7;;;'_~ :t:);;:; .'" l' .l.".~.~~ ,,:.;,'(.~l

I	 ' i 
i	 ~./ 
If 

I	 I 
I.	 !

t 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar A, arab 

S22,Gaya desak terbesar sebesar 0.655 MPa (Gambar 5.5), sedangkan gaya tarik 

terbesar sebesar 0.155 MPa (Gambar 5.5). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. abeton = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 

2. (Jbata = 7.74 kg/cm2 = 0.774 MPa 

3. amorlm = 42.49 kgkm2
= 4.249 MPa 

13erdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum tetjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.3 Batu Bata Godean, den·gao Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah 

812 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.6, sub gambar L rnenunjukkan kontur tegangan seeara 

kesel\lruhan, pada sub garobar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang teI:iadi dan pada sub gambar 3 menllnjllkkan letak. tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.6 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar A 

Pada' konStTliksi batll bata Godean dengan rnengglmakan mortar A, arab. 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 0.126 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 0.205 MPa (Gambar 5.6). 

Tegangan ballan yang diperoleh dad kombina<;i diatac;; adalah: 

1. abe10ll = 232,5 kglcm2 
= 23,25 MPa 

2. ablltll = 25.912 kg/crn2 
= 2.5912 MPa 

3. crmot1ar = 42.49 kg/cm2 
= 4.249 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dru'i hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada stTuktllr. 

~------ 
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5.3.4	 Batu Data Godean, dcngan Campuran Mortar Spesif1kasi B, Arah 

Sll 

Pada kombinasi batH bata Godean 1engan campuran mortar spesifikasi B 

arah Sll 1m, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.7, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

kcscluruhan, pada sub gambar 2 mcnunjukkan lclak lcgangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.7 Gaya arab SII untuk batu bata Godean dengan mortar B 

Pada konstmksi batu bata Godean dengan menggtmakan mortar B, arah 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 230.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 450.1 0-3 MPa (Garnbar 5.7). 
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1, (JtJetnn = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 

2. Ghat« = 63,65 kg/cm2 =.6,365 MPa 

3. (Jm0rtar = 31.591 kg/cm2 = 3.1591 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.5 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah 

822 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mOltar spesifikasi B 

arab S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah slUnbu z. Pada Gambar 5.8, 

sub gambar 1 meml1\iukkan kontur tegangan secara keselumhan, pada sub gambar 

2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang tet:iadi dan pada sub gambar 

3 menulljukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

Gambar 5.8 Gaya arah S22 lmtuk batu bata Godean dengan mortar B 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar B, arab 

S22, Gayf.l desak terbesa.r sebesar 570.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 125 .1(r:\ MPa (Gambar 5.8). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. (Jb,:tOll = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 

2. (ibata = 25.912 kg/cm2 = 2.5912 MPa 

3. O'morlar = 31.591 kglcm2 = 3.1591 MPa 

llerdasarkan tegangan ballan dari hasil pengt.~iian strllktur, dapat 

disimpulkan bahwa belwn teIjadi kerusakan pacta struktur. 

5.3.6 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah 

S12 

Pada kombinasi hatu bata Godean dcngan campunUl 1ll0l1ar spesifikasi B 

arall S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.9, sub gambar I menllnjllkkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunj ukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menwljukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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P<ld<l· konstruksi batu b<ll<l Godcan dcngan mcnggllmlkan mortar B, arab 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 150. 10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 230.10-3 MPa (Gambar 5.9). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. cr''''lnll = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MP(l 

2. crbnlu = 6.3652 kg/cm2 
= 0.6365 MPa 

3. crmorlar = 22.95 kg/cm2 = 2.295 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa be1um teIjadi kerllsakan pada strllktur. 
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5.3.7	 Batu Bata Godean. dcngan Campuran Mortar Spesifikasi C. Arah 

Sl1 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi C 

arah S111m, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.10, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan 

secara keselurnhan, pada sub gambar 2 menunjukkan .letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub garnbar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar S.10 Gaya arah Slltmhtk batu bata Godean dengan mortar C 

Pada konstruksi baltl bata Godcan dt..'11gan mcnggunakan mortar C, arab 

S 11, .Gaya. desak terbesar sebesar 250.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 470.10-3 Mpa (Ga·mbar 5.10). 

'I' Tegangan bahan yang dip~roleh dari kombinasi diatas adalah: 

]. <:)hC!OIl = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 
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2. ()bata = 6.365 kg/cm2 
= 0.6365 MPa 

3. ()IIlOftar = 22.95 kg/cm 2 
= 2.295 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kemsakan pada struktur. 

5.3.8	 Datu Data Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arab 

S22 

Pada kombinasi bahl bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi C 

arall S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arab sumbu z. Pada Gambar 

5.11, sub gambar 1 mcnunjukkan konLur tcgangan secara keselulUhan, pacta sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

'>,i, 

:>1 GU~¥!"n'trrr'::::r:n';r:::::,
 f 

Gambar 5.11 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar C 

--------' 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar C, arOO 

S22, Gaya desak terbesar sebesar 680.10-3 MPa, sedangkan gaya tatik terbesar 

sebesar 180.10-) MPa (Gambar5.11). 

Tegangan bahan yang diperoleb dari kombinasi diatas adalah: 

1.	 (Jl'.eton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2.	 (Joata = 7.74 kg/cm2 = 0.774 MPa
 

(J - ')') 9S k / 2
3. JlJortnr - -_... g, l-m = 2.295 MPa 

13erdasarkan tegangan baban dari hasil penb'lrjian stmktur, dapat 

disimplllkan bahwa belum ter:jadi kel1lsakan pada strnktuf. 

5.3.9	 Datu Data Godean. dengan Campuran Mortar Spesifilmsi C. Arab 

S12 

Pada kombinasi batn bata Uodean dengan campuran mortar spesifikasi C 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakllkan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.12. sub gambllr I menunjukkan kontur tegllogan secara 

keseluruhan. pada sub gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pacta sub gambar 3 menunjukkan Jetak tegangan tarik ynng 

terjad i. 
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Gambar 5.12 Gaya arah S12 trntuk batu bata Godean dengan mortar C 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar C, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebcsar 165.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 250.10-3 MPa (Gambar 5.12). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. ()hclon = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. ()bata = 25.912 kg/cm2 
=--= 2.5912 MPa 

3. O'morlar = 22.95 kg/cm2 = 2.295 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian stmktnr, dapat 

disimpulkan bahwa belum te:t:iadi kerusakan pada struktur. 
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5.3.10	 Batu Bata Godean, dengan CampuranMortar Spesifikasi D, Arab 

S11 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi D 

arah S11 1m, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang seJaJar bidang 

horisontal. Pada Gamba r 5.13, sub gambar 1 menunjuklom kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 

'~T~;" " 
d 
. ~ 

;'~;!. 
'N.• ',I: 
""',," 

,::~ 
,<~ 

",~Gay 
'~ttarik 
"'lima 
.;;~ 

~!I: .~. ~. . 
:t;t 
i.' 1 
)ti 
-"j! 

I~~t; 
::'Ii!., 

.~ _,' . 1 

. '.''" E 
~ "1 ?&'"
~ 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar D, arah 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 320.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 530,10-3 MPa (Gambar 5.13). 
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Tegangan bahan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah: 

' = ')"") 5 k / 2 =13 1- 1I.1P1,cr"doll ~.)_, g. Cln _ ,_j!V a 

2, ()hulu = 6.365 kg/(...m2
= 6.365 MPa 

3. ()mortar = 1.7.99 kg/cm2 = 1..799 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kemsakan pada stmktur. 

5.3.11 Batu Rata Godean, dengan Campuran Min-tar Spesifikasi D, Arah 

S22 

Pada kombinasi hattt hata Godean dengan campuran mortar spesifikasi 0 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.14. sub gambar I menunjl1kkan kontl1r tegangan secara kesell1mhan, pada sub 

gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gamhar 3 rnenunjukkan letak tegangan tarik yang teljadi, 

.Gambar 5.14 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar D 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar D, arah 

S22, Gaya desak terbesar sebesar 710. i 0-3 MPa, sedangkan gaya tank terbesar 

sebesar 200.1 o-~ MPa (Gambar 5.14). 

Tegangan ballan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalall: 

1. O"beton = 232,5kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. O"bata = 7.74 kg/cm2 = 0.774 MPa 

3. O"mortnr = 17.99kg/cm2 = 1.799 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.12	 Batu Rata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D, Arah 

S12 

Pada kombinasi batu bata Uodean dengan campuran mortar spesifikasi D 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.15, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menllnjllkkan letak tegangan tegangan desak 

yang tet:iadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik· yang 

terjadi. 

Pada konstruksi batu bata Godcan dcngan menggunakan mortar D, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 170.1 O-~ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 270.10-3 MPa (GambaI' 5.15). 

"_ .0_
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Berdasarkan tegallgall ballan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa behun terjadi kerusakan pada struktuf. 

5.3.13	 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E, Arah 

SII 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi E 

arah S 11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arab yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.16, sub gambar 1 memlI\iukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

Gambar 5.15 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar D 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombina<;i diata<; adalah: 

1. O"b~I(l1l = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. O"l>ata = 25.912 kg/cm2 = 2.5912 MPa 

3. O"mortar = 17.99 kg/cm2
= 1.799 MPa 
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desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menul1jukkal1 letak tegangan tarik yang 

;.~: rm::';i.,::...,;:":,:.UU:D":::;X'E':i'i,),,,~.,"':f.;2£+";>: .:,,,':c~~':":::;;1:;:'S:''''''·'FJ';;-!t':':·~·::·L::';''i;:' Li.:S,·".:.:., 

j .~ 

~I i .... ~ j 
'~.'.:' §;/.1 ~ 
c f 1 
~~i ' 
At 

;;"J
.,f-, 
p<~f 

"j; 
:"*~Gay 

ftarik 
-;'!max 
~~. i 
'xi I 
~. t 
!tt 
':():i. ,." 
t 
t. 
g 

l SMM¥$l1$$l4$¥ ...miJ~r.L.._ I u. ~ 

terjadi. 

Gambar 5.16 Gaya arab S11 tmhLk bahl bata Godean dengan mortar E 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar E, arah 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 170,10-3 MPa, sedangkall gaya tarik terbesar 

sebesar 330.1 0-3 MPa (Gambar 5.16). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
 

L CJbclol1 = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa
 

2. CJhl1tl1 = 6.365 kg/cm2 
= 0.6365 MPa 

3. CJl1l'Jrlllr = 245.01 kg/cm2 = 24.501 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmkttlr, dapat 

disimpulkan babwa belum terjadi kemsakan pada struk"tur. 
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5.3.14 Ratn	 Rata Godean, dengan Campuran Mortar SpesHikasi E, Arah 

S22 

Pada kombinasi batl! bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi E 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.17, sub gambar 1 menunjukkan konrur tegangan secara kesehrruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan 1etak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub 

gambar 3 menllnjllkkan letak tega~lg(m tarik yang terjadi. 

,.:~1~;,~~'::.:.;:':;-:· .::':~'~~~:';:+';;':"~: :'.:;,::r~::y,~~~~~t:~~:t~.~~:~~:~\;:~JbW~·~lrl. Mm. t; 3 

GambaI' 5.17 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar E 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggtmakan mortar E, arah 

S22, Gaya dcsak tcrbcsar scbcsar 480.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 70.10-3 MPa (Gambar 5.17). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adaJah: 

1. O"beton = 232,5 kg/cm2 =23,25 MPa 

2. O"bata = 7.74 kg/cm2 =00.774 MPa 
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3. t'Jmortar :z, 245.01 kg/cm2 
=c 24.501 IvlPa 

Bcrdasarkan tegangan bahan dari hasH pengujian struktur, dapat 

disimpu1kan bahwa be1um terjadi kenlsakan pada struktur. 

5.3.15 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi E,. Arah 

812 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesiftkasi E 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 518, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang teTjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

teIjadi. 
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Gambar 5.18 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar E 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar E, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 110.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 180.10-3 MPa (Gambar 5.18) 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

. 1. O"beton = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 

2. O"bata = 25.912 kglcm2 = 2.5912 MPa 

3. O"morlur = 245.01 kg/cm2 = 24.501 MPa 

13erdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kerusakan pada struktur.. 

5.3.16 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arab 811 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi F 

arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arall yang sejajar bidang 

horisonta1. Pada Gambar 5.19, sub gambar 1 mcnunjukkan kontur tegangan 

secara keselumhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 

Pada konstmksi batu bata Godcan dengan menggunakan mortar F, arah 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 0.21 MPa, sedangkan gaya tank terbesar sebesar 

0.34 MPa (Gambar 5.19). 



66 

:;f,-,':,;: ::~,.;~'i·~i:ii:·~i;/'~~t.;; f",;;.;{:!.:< _:":.::">.'. " -~ ::~:'.!.;:ltF~,:t~-·:~~:.: ;,::;::.;.. :-:,'::~-:.~: ...:: 
~ 

i 
.~ ~ 

~;- ~~--___ n __ -.~.i:ii=¥_M 

: 1.$ 4':;~g;':~.:C<;~':';'J:;;-:>:: 

t 
~ 

~ 
. if, 

. :. 
',>~

;f 
<'Ji
'.,-ii 

~t 
j;jGa,Y 
:.•.niIl....:.·I.. tank",.. max 

i~~~ 
;~m 
-I'I 
!'~ 

:~~~ :. 
i ,f 
t 
~

i 
Gambar 5.19 Gaya arah SII untuk t .ltu bata Godean dengan mortar F 

Tegangan ballan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah: 

1. Obeton = 232,5 kg/cm-
? = 23,25 MPa 

2. ahala 0= 6.365 kg/c.·TIl =0 0.6365 MPa 

3. O'mortor "" 121.49 kg/cm2 
= 12.149 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum tcrjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.17 Datu Data Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arab S22 

Pada kombinasi baul bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi F 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.20, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub 

gambar 2 mcnunjukkan lclak lcgangan lcgangan dcsak yang lcrjadi dan pada sub 

gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang teljadi. 
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Gambar 5.20 Gaya arab S22 untuk batu bata Godean dengan mortar F 

Pada- konstmksi batu bata Godean dengan mengglmakan mortar F, arab 

S22, Gaya desak terbesar sebesar 550.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 110.1O-~ MPa (Gambar 5.23). 

Tegangan bahan yang diperoleh dliri kombinasi diatas adalah: 

I. abl:ton = 232,5 kg/cm2 =23,25 MPa 

2. ahata = 7.74 kg/cm2 = 0.774 MPa 

3. amo1tar = 121.49 kg/cm2 = 12.149 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kemsakan pada struktur. 
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5.3.18 Bato Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arah S12 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mOtlar spesifikasi F 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.21, sub garnbar 1 memmjukkan kontur tegangansecara 

keseluruhan, pada sub ganlbar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tatik yang 

teIjadi. 

Io..:~.:~-

." ~;~G?:~"18';90 'l-j2fi?i~ RilQ~:C· ·:1!~1. :nr.;C-~ 

Gambar 5.21 Gaya arah S 12 untuk batu bata Godean dengan mortar F 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar f, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 135.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 200.10-3 MPa (Gambar 5.21). 

Tegangan ballan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. crbeton - 232,5 kg/cm2 
--'- 23,25 MPa 
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2. O"bata = 25.912 kglcm2 
= 2.5912 MPa 

3. (J1ll",!ar = 121.19 kg/cm-
.} 

= 12.149 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmk.1:ur, dapat 

disimpulkan bahwa belurn teIjadi kerusakan pada strU1."ttlf. 

5.3.19 Batu Data Godean, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi G, Arah 

811 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesiflkasi G 

arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakllkan pada arah yang s~i~iar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.22, sub gambar 1 memUljukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub garnbar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

teljadi. 
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Gambar 5.22 Gaya arah S11 untuk bam bata Godean dengan mortar G 
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Pada konstntksi batu bata Godean dengan mengglmakan mortar G, arab 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 220.10.3 MPa, sedangkan gaya tarik-terlresar

sebesar 380.10-3 MPa (Gambar 5.22). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O"beton = 232,5 kg/cni = 23,25 J\1Pa 

2. Clhata = 6.365 kg/cm2 
'--= 0.6365 MPa 

3. O"morlar = 61.65 kg/<"1112 = 6.165 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpu1kan bahwa belum tet:.iadi kentsakan pada struktur. 

5.3.20 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arah 

822 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi G 

arall S22 mi, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arab sumbu z. Pada Gambar 

5.23, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keselunthan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan Ictak tcgangan tarik yang tet:jadi. 

Pada konstruksi 'batu bata Godean dengan menggunakan mortar G, arall 

S22, Gaya desak lCl'ucsal' scbcsal' 560.10.3 MPa, sedangkan gaya lal'ik lcruesar. 

sebesar ] 15.10-3 MPa (Gambar 5.23). 
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Gamhar 5.23 Gaya arah S22 nntnk batn bata Godean dengan 1110l1ar G 

Tegangan bahan yang dipero1eh dari kombinasi diatas adalah: 

1. ()bdon = 232,5 kg/cm 2 
= 23,25 MPa 

2. <hala = 7.74 kg/cm2 
= 0.774 MPa 

3. ()morlar = 61.65 kg/cm2 = 6.165 Wa 

BeJdasarkan tegangan bahan dari hasil pengnjian stmktur, dapat 

disimpllIkan bahwa beIlim terjadi kerllsakan pada struktllr. 

5.3.21	 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi G, Arah 

812 

Pada kombinasi batu bata Godcan dcngan campllran mortar spcsifikasi G 

arah S 12 ini, tinjanan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.24, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menwljukkan Ietal< tegangan tegangan desak 
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yang teIjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

terjadi. 

Gambar 5.24 Gaya arah S12 tmtuk batu bata Godean dengan mortar G 

Pada konstntksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar G, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 145.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 225.10-3 MPa (Gambar 5.24). 

Tegangan bahan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah: 

1. 0beton = 232,5 kglcm2 = 23,25 MPa 

2. 0hala = 25.912 kg/cm2 
= 2.5912 MPa 

3. 0 mortur = 61.65 kg/cm-
? = 6.165 MPa 

BCl'dasal'kan tegangan bahan dad hasil .pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kemsakan pada struktur. 
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5.3.22 Batn Bata Plerct, dcngan Campuran Mortar 8pesi'fikasi A, Arah 811 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah S11 ini, tinjauan gaya-braya diIakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.25, sub gambar 1 memmjukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan Ietak tegal1gan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.25Gaya arah Sll tmtuk batu bata PIeret dengan mortar A 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar A, arah S11, 

Gaya desak terbesar sebesar 220.10-3 MPa, sedallgkall gaya tarik terbesar sebesar 

390,10-3 MPa (Gambar 5.25). 

Tegangan bahan yang dipero1eh dari kombinasi diatas adalah: 

1. crbeton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 
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2. Gbata = 11.085 kg/em2 
= 1.1085 MPa 

3. Gmorlm-C 42.49 kg/cm-
1 

-~ 4.249MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struk111r, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kerusakan pada struk11Ir. 

5.3.23 Ratu Rata PJeret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah 822 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah S22 ini, tinjallan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.26, sub gambar 1 memmjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang lerjadi. 
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Gambar 5.26 Gaya arah S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar A 
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Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar A, arah S22, 

Gaya desak terbcsar scbesar 630.10-3 MPa, scdangkan gaya tarik tcrbesar sebesar 

220.10-1 MPa (Gambar 5.26). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1.	 (Jbeton = 232,5 kg/cm2
= 23,25 !v1Pa 

2.	 (Jbat:l 16.15 kg/cm2 = 1.615 MPa;:0 

3.	 (Jmorlar = 42.49 kg/cm2 
= 4.249 MPa
 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat
 
I' 

disimpulkan bahwa belurn terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.24 lJatu Data Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah S12 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

PaCla Gambar 5.27, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keselumhan, pada sub gambar 2 mennnjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang teIjadi dan pada sub gambar 3 menunj~fkkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar A, arah S12, Gaya 

desak terbesar sebesar 155.10-" MPa, sedangkan gaya tank terbesar sebesar 

175.10-3 MPa (Gambar 5.27). 
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Gambar 5.27 Gaya arah S12 lInhlk bahl bata Pleret dengan mortar A 

Tegangan bahan yaIlg diperoleh dari kombinasi diatas ada!ah: 

1. t5~tOl1 = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. O'hatu - 44 kglcm2 - 4.4 MPa 

3. 0'1Il0rlllr = 42.49 kg/cm2 
= 4.249 MPa 

Berdasarkan tegangan hahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.25 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arab 811 

Pada kombinasi batll bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi B 

arab S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Garnbar 5.28, sub gambar 1 menunjukkan kontur teganga.'1 

sccara kcscluruhan, pada sub gambar 2 Illcnunjukkan lclak lcgangan lcgangan 

-~_.----_. 
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desak yang teIjadi dan pada sub garnbar 3 menunjukkan letak tega.'1gan took yang 

terjadi. 

Gambar 5.28 Gayaarah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar B 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar B, arah S11, 

Gaya desak terbesar sebesar 2,10.1 O-·l MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesur 

480.10-3 MPa (Gambar 5.31). 

Tegangan bahan yang dipero1eh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O"h''!<lll - 232,5 kg/cm2 -23,25 MPa 

2. O"hala = 11.085 kg/(.:rn2 
= 1.1085 MPa 

3. O"mortar = 31.591 kg/cm2 
c:.: 3.1591 MPa 

Berdasarkan tegangan ballan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belwn terjadi kerusakan pada struktur. 

j 
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5.3.26 Ratu Rata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi n, Arah 822 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortal' spesifikasi B 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilal~uk.an pada arab sumbu z. Pada Gambar 

5.29, sub garnbar 1 memmjuklcan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak teganga"l tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjad1. 
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Gambar 5.29 Gaya arah S22 tmtuk batu bata Pleret dengan mortar B 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar D, arah S22, 

Gaya desak terbesar sebesar 700.10-3 MPa, sedaugkau gaya tarik terbesar sebesar 

150.10.3 MPa (Gambar 5.29). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. crbcton = 232,5 kg/cm2 = 23,25 :MPa 
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2. O"bata = 16.15 kg/cni = 1.615 ~1Pa 

3. (Jlllorlar - 31.591 kg/cm-'J 
- 3.1591 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasi} penb'l.1jian struktm, dapat 
c'. 

disimpulka.'1 bahwa be!um terjadi kerusakan pada stru..1ct',lf. 

5.3.2i Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesitikasi B. Arah S12 

Pada kombinasi batu bata P1eret dengan campuran mortar spesifikasi B 

arah SI2 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.30, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keselumhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan 1etak tegangan tank yang 

terjadi. 
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Gambar 5.30 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengtUl mortar B 

-~-~ --,-_" 



80 

Pada konstruksi batu bata Pleret denga,'l menggu.'1akan mortar B, ara.."'l S12, 

Gaya desak lerbesar sebesar 150.10-3 MPa, sedangkan gaya larik lerbesar sebesar 

180.10" MPa (Gambar 5.30). 

Tega..'1gan bahan ya...'1g diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. ()beton = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa
 

'"' L.. (JIK1ta -44 kg/cm-
} 

-4.4 MPa
 

3. O"rnortar =31.591kg/cm2 = 3.1591 MPa 

Berdasarkan tegangan baha..'1 dari hasil pengtlJlan strukiur, dapat 

disimpulkan baln.va belum teljadi kerusakan pada struktur. 

5.3.28 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah SII 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C 

arah Sil illi, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang s~i~iar bidang 

horisonta1. Pada Gambar 5.31, sub gamhar 1 menunjukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 memmjukkan Ictak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

ter:iadi. 

Pada konstruksi hatu hata P1eret dengall menggunakan mortar C, arah S11, 

GI1YI1 desl1k terbesHr sebesar 260.10'3 MpH, scdangkan gayli tlirik terbesHI sebesHI 

450.10"' MPa (Gambar 5.31). 

- ~---------
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Gambar 5.31 Gaya arah SII tmtuk batu bata Pleret dengan mortar C 

Tegaogan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O'hdoll = 232,5 kgk1TJ2 
= ,23,25 MPet 

2. O'OOta = 11.085 kg/cm2 
= 1.1085 MPa 

3. O'rnortar = 22.95 kg/cm2 
= 2.295 MPa 

Berdasarkan tegangan hallan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.29 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah S22 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C 

arall 822 ini, tilljauan gaya-gaya dilakukan pada arah smnbu z. Pada Gambar 

5.32, sub gambar 1 menunjukkan kontur legangan secara keseluruhan, pada sub 

.gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

... _- ..--.- ._----_._---~-
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Gambar 5.32 Gaya arab S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar C 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar C, ara.'1 S22, 

Gaya desak Lerbesar sebesar 680.10-3 MPa, sedangkan gaya Larik Lerbesar sebesar 

200.1 O-~ MPa (Gambar 5.35). 

Tegangan bahan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah: 

1. O"beton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 ~fPa 

2. O"lmta - 16.15 kg/l.'1n2 
- 1.615 MPa 

3. amorlur = 22.95 kg/cm2
= 2.295 iv1Pa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kerusakan pada struktur. 
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5.3.30 Batu Rata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah 812 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C 

ant..lJ. S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonl'J bidang x da.TJ. z. 

Pada Gambar 5.33, sub ga...'Ilbar 1 memmjukkan kontur tega...TJ.gan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

terjadi. 
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Gambar 5.33 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar C 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar C, arah S12, 

Gaya desak terbesar sebesar 165.10.1 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

200.10.3 MPa (Gambar 5.33). 
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Tegangan bahan yang diperoleh dati kombinasi diatas adalah: 

1. O"betoTl - 232,5 kg/crn-
") 

-23,25 MPa 

2. 0"b..1tn = 44 kg/cm2 =4.4 MPa 

3. crmortar = 22.95 kg/cm2 = 2,295 MPa 

Berdasarkan tegangan balm..'} dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.31 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifilillsi D, Arah Sll 

Pada kombinasi batn bata Pleret dengan ca.'llpuran mortar spesifikasi D 

arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah. yang sejajar bidang 

horisonta1. Pada Gambar 5.37, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan 

secara kese1uruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunju..1J(an letak tegangan tank yang 

terjadi. 

; L~ ~~;~X!:f~,;,,:titi~jJ>:t,'~~;:1i~~,t~;~~~43~~~t;;~:;;;:~~~t~~~~~}l~;;~~.~:.'.~.~~:t.::~·d;:":;'J:;.~:::'-A;':~ ~;,~,,~}:;'·~:;:/:.!:'+::~~:':~~~~r~~::;r.>trc f~1:'::1.I:'l'5~J~~~"~1iE:'-

+1' I 
-, l 
i~ i" 
···"·r l81 ~ 

.~i I 

.~ ~I I 

.~~.J. Gay . i: 
·.·.'·:':·1 lari k.!!iIl. max":',0: • ~ 

:I~'I£ 
">~ 
":r.'1:.( 

'.~",.,.·..·.I./ .., 
! 
t 

Gambar 5.34 Gaya arah S11 untuk balu bata Pleret dengan mortar D 
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Pq~a konstruksi hafu bata Pleret dengan tnenggnnakan mortar D, arah S11 , 

Gaya desak terbesar sebesar 180.10-
1 

MPa, sedangkan gi:lya tmii< tetP~sar sqbesqr 

490.10-3 MPa. ((fU¥Jlb3r 5.34). 

T~gangan ballan yang dipero1eh dari kombinasi diatas aq'l-lrh: 

1. Clheton ~ 232,5 fg/cm-
., 

~ 23,25 TvfPa 

2. CYbutu = 11.0R~ ~. g/t...m2 = 1.1085 MPa 
lj I 

I 

3. o;lIlOItar = 17.99 k~/cm2 = 1.799 MPa 

.Elerdasarkan tegangan bahan dari hasil pengt\)iar.. $tn.4'--1:ur, ~aAI.W 

disil~pul1~an bahwa belurn lerjadi kemsakan pada stmktur. 

5.3,32 Batu Bata Pleret, dengan Campural) Mortar SpesifikasiD, Arah 522 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi D 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.35, sub gambar 1 menunjukkan konUtr tegangan seeara keselumhan, pada sub 

gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

Pada konstlUksi batu bata Pleret dengan menggunakan mOltar 0, arah S22, 

Gaya desak terbesar sebesar 580.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

200.10.3 MPa (Gamba.. 5.35). 
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Gambar 5.35 Gaya arah S22 tmtuk batu bata Pleret dengan mortar D 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O'heton = 232,5 kg/cm2
= 23,25 MPa 

2. aOOt" = 16.15 kg/cmz = 1.615 MPa 

3. O'mortar = 17.99 kg/cm2 = 1.799 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasH pengujian struktllT, dapat 

disimpu1kan bahwa bc1um tcrjadi kcrusakan pada struktur. 

5.3.33 Datu Data Pleret, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi D, Arah 812 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifIkasi D 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.36, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 
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yang terjadi dan pada sub gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang 

tcrjadi. 
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Gam bar 5.36 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar D 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar D, arab. S12, 

Gaya desak terbesar sebesar 120.10.3 MPa, sedangkan gaya tarik terhesar sebesar 

270.1 O·~ MPa (Gambar 5.36). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. (Jbeton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. .' "44 kg/cIll2 4.4 MPaO'hata 

")

3. (JrnoTII1T = 17.99 kg/(,:m- = 1.799 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belwn tet:iadi kerusakan pada struktur. 
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5.3.34 Bam Bata Pleret, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi E, Arah 811 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E 

£'.rah S11 ini, tinjauan gaya~gaya dilakuka.'l pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.37, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

terjadi. 
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Gambar 5.37 Gaya arah S11 untuk baul bata Pleret dengan mortar E 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan lllort~r E, arah S] ] , 

Gaya uesak lerbesar sebesar 255.10-3 MPa, scdangkan gaya lalik lerbesar sebesar 

270.1 O·~ MPa (Gambar 5.37). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

L Gbeton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. crbata = 11.085 kg/cm2 
=: 1.1 085 MPa 

_ 
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3. 0 mortar = 245.01 kg/cm2 =24.501 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kemsakan pada stmktur. 

5.3.35 Bata Pleret, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi E, Arall 822 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E 

arah S22 ini, tinjanan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.38, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keselunlhan, pada sub 

gambar 2 menllnjllkkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

~ ~. r'1':"·:··' ..::2:~":t;'t :.,,:":~·':!:':::':;fx:r";te11l'fr5t';1:,(l:1.m~gt:":E]:\"~~'~f"~~~:2.g;"J:;riti:;;;;lU}:t:ift;w.;;j~;§!iJ§;'§;~~~S 

"j~:., ~"'" . i ~ 
.. • - . - ~ . :t; 

~ 
'! 
~. 

£ 
~ 
I 
t 

" 

'{(~,Iln:'ll,~,;'~:t*2:jJiiLOiit.L-~r;;:;;.:C-3 

Gambar 5.38 Gaya arah 822 untuk batu bata Pleret dengan mortar E 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar E, arah 822, 

Gaya desak terbesar sebesar 650.] O-~ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

240.10-3 MPa (Gambar 5.38). 

, 

IIII, 
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

. 'J 

1. Clbetoll ~ 232,5 kg/crn- ~ 23,25 Mfa 

2. O"batn = 16.15 kg/em:? = 1.615 MPa 

3. Cimortar = 245.01 kg/cm2 = 24.501 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.36 Batu Data Pleret, dengan Campuran MortarSpesifilillsi E, Arah S12 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E 

arall S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.39, sub gambar 1 rnenunjukkan kontur tegangan secara 

keselumhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

teIjadi. 
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-Gambar 5.39Gaya arab S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar E 
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Pada konstruksi batu bata P1eret dengan menggunakall mortar E, arah S12, 

Gaya desak lerbesar sebesar 150.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

220.10-3 MPa (Gambar 5.39). 

Tegangan bahan yang dipero1eh dari kombinasi diatas adalah: 

1. Obeton = 232,5 kg/cni = 23,25 MPa 

2. Obata = 44 kg/cm2 =4.4 MPa 

3. 0morlnr = 245.01 kglcm2 = 24.501 IvlPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil penguJIan struktur, dapat 

disimpu1kan bahwa beltun terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.37 Batu Data Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifilillsi F, Arah SII 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi F 

arall S11 ini, tinjauall gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.40, sub gambar 1 mcnunjukkan ~onlur legangan 

secara kese1uruhan, pada sub gambar 2 m~nunjukkan 1~tak tegangan tegang~m 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 

Pada konslruksi balu bata Pleret dengan menggunakan mortar F, arah S11, 

Gaya desak terbesar sebesar 210.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

340.10-3 MPa (Gambar 5.40). 
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Gambar 5.40 Gaya arah S11 lUltuk batu bata Pleret dengan mortar F 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. (J1"o:lorl =- 232,5 kg/cm2 
=- 23,25 MPa
 

2, Ubata = 11.085 kglcm2 = 1.1085 MPa
 

3. (Jrnorlilr = 121.49 kg/cm2 = 12.149 MPa 

Rerd~s~rk~n tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dupnt 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.38 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F', Arah S22 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi F 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.41, sub gambar 1 menlUljukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang tet:iadi. 
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Gambar 5.41 Gaya arah S22 tmtuk batu bata Pleret dengan mortar F 

Pada.konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar F, arah S22, 

Gaya desak lerbesar sebesar 600.10-3 MPa, sedangkan gaya laIik lerbesar sebesar 

150.10-~ MPa (Gambar5.41). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O'beton = 232,5 kg/cm2 =23,25 Mpa 

2. O'hatn. = 16.15 kg/cm2
= 1.615 Mpa 

3. O'rnorlar = 121.49 kg/cm2 = 12.149 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa be1um tetjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.39 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arab. 812 

Pada kombinasi batubata P1eret dengancampuran mortar spesifikasi F 

arab S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

,.
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Pada Gambar 5.42, sub gambar 1 menunjukkan kontur tega..'1gan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang teIjadi dan pada sub gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.42 Gaya arab S12 unluk bahl bata Pleret dengan mortar F 

Pada konstmksi batu bata Pleret dengan menggtmakan mortar F, arab S12, 

Gaya desak terbesar sebesar 130.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

180.10-3 MPa (Gambar 5.42). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. (jbcton = 232,5 kglcm2 =23,25 MPa 

2. crOOta = 44 kglcm2 =4.4 MPa 

3. crm0l1ar = 121.49 kg/cm2 
= 12.149 MPa 
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Berdasarkan teganga.'l bahan dari hasil pengujia.'l stru1..'tur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kemsakan pada stmktur. 

5.3.40 Datu Data Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arab Sl1 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi G 

arah Sll ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arab yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.43, sub gambarl menunjukkan kontur tegangan 

secara keselumhan, pada sub gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

teIjadi. 
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Gamhar 5.43 Gaya arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar G 

Pada konstruksi batH bata Pleret dengan menggunakan mortar G, arab S11, 

Gaya desak terbesar sebesar 200.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

330.10-3 MPa (Gambar 5.43). 

.---_..._-_.... ' .•...-----
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Tegangan bahan ya.'1g diperoleh dari kombinasi diatas adala.~:
 

'J'" ') 5 k I 2. .?'" '"' - ~ ·1P
1. Clbdon ~ ~j-, g/cm - ~j,Lj Iv a 

2. Clbata = 11.085 kg/em2 
= 1. i085 MPa 

3. Clmortar = 61.65 kg/cm2 = 6.165 MPa 

Berdasarkan tegangan bahml dari hasil pengujian stnlk'tUf, dapat 

disimpuikan bahwa beium terjadi kerusakar pada stmktur. 

5.3.41 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesitllrnsi G, Arah Sii 

Pada kombinasi batu bata Pieret dengan campuran mortar spesifikasi C 

arah S22 ini, tinjallan gaya-gaya dilakllkml pada m-a1l sumbll z. Pada Gambar 

5.44, sub gambar i menunjukkan kontur tegangan secara keseiuruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

~<. .0\::.:;:::~:~ ;. :~> ;;;~.d·-~::':;~:~';;;5.~:J.,,::~t:f.51:,~:;;':::.i?·.A;:~~';;~~t~7·~~!.i.~;;i:r+~~1j 

:::,;.;:~·;\.y~~..'n,'.>,.~:.:;....,·:;.:?,::,:><::,:;~. '~:~~:;~ :..~~.~~~: ..:·li·~:ti[l:W~~ :J1.fN- fIVlI. I~ -:3 ~'; 

Gambar 5.44 Gaya arab 822 untuk batu bata Pleret dengan mortar G 
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Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar G, arah S22, 

Gaya dcsak Lcrbcsar scbcsar 550.1 o-j MPa, scdangkan gaya larik Lcrbcsar scbcsar 

1 . 
140. 10-' MPa (Gambar 5.44). 

Tegangan bahan yang diperoieh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O"beton = 232,5 kglcm2 = 23,25 MPa 

2. O"bala = 16.15 kg/cm2 = 1,615 MPa 

3. O"morlnr = 61.65 kg/t.m:l = 6.165 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasii pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kemsakan pada struktur. 

5.3.42 Batu Bata Pleret, dengan Carnpuran Mortar SpesifikasiG, Arah S12 

Pada kombinasi battl bata P1eret dengan campuran mortar spesifikasi G 

arah S12 in~, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bldang x dan z. 

Pada Gambar 5.45, sub ganlbar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keselulUhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi daTJ. pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.45 Gaya arah S12 untlL~ battl bata Pleret dengan mortar G 

Pada.konstruksi batu bata Pleret dengan menggtmakan mortar G, arall S12, 

Gaya desak lerbesar sebesar 120.10-3 Mpa, sedatlgkall gaya miik lerbesar sebesar 

165.10-1 Mpa (Gambar 5.45). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. ()beton = 232,5 kg/cm2 =23,25 MPa 

2. 0hat:l :::: 44 kg/cm2 :- 4.4 MPa 

3. (JiIIllIliII = 6/ .65 kg/<.:m 2 '''''6.165 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat diketahui 

bahwa belum terjadi kerusakan pada stmktur. 
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Tegangan Program Desak untuk Bata Godean (N/mm2) 

..... 
III 
1/1
CD 0.80 I 
a 
E 0.60 I
III .-.. 
.. CIol 

e E0.._ 
s:::~ 
III 

01 E :::t--"'!'---~ __•
01 

• 
s::: . j •• ~ ••
III 

CD 
I

01 

;---_O_.OO_~I B ~_I DI EI F l_~_i 
l-,-s11 I 0.280 I 0.230 I 0.250 0.320 I 0.170 I 0.210 0.220'I 

1---5221 0.655 I 0.570 i 0.680 0.710 I 0.480 '0.550 0.560 

I--.-S12 \ 0.126 I 0.150 i 0.165 I 0.170 i 0.110 I 0.135 I 0.145 

Kombinasi Mortar 

Gambar 5.46 Tegangan Tekan Maksimum Bata Godean 

Untuk bata Godean tegangan tekan SII minimum teIjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0.17 MPa) dan tegangan tekan maksimum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D ( 0,32 MPa) 

Untuk bata Godean tegangan tekan S22 minimum terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0,48 MPa) dan tegangan tekan maksil11U111 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D (0,71 MPa) 

Untuk bata Godean tegangan tekan S12 minimum teIjadi pada pasangan 

tembokan dengan carnpuran mortar E (0,11 MPa) dan tegangan tekan maksL.1Jlum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D (0,17 MPa) (Gambar 5.46) 
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Tegangan Program Tarik untuk Bata Godean (N/mm2) 
t= 
1. _If
E 

0.60 l t 

me-. 
~ E 040-'· • ~ : . ! ......... • --.--:
 
c -. 
lL

\I ~ 

E 
0.20 I * :..- : t::::::::: :.: 1OJ 

C 
0.00 '~--'r--'---r--'--'i'-'--'-r--'-'r---r----~-1 

01 
\I 

I A l--_8_~~i D L__E__~ I G , 
~ 

I-+-S12j 0.425 I 0.450 i 0.470 i 0,530 I 0,330 I 0,340 I 0.380 I 
1_522 ~,155 I 0,125 ~o \ 0.200 ~.070 I 0.110 0.115 I 

l~·S13.-L?·205 I 0.23~i 0.2~OJ 0.270 I 0.180 0.200 0.225 

Kombinasi Mortar 

Gambar 5.47 TcganganTarik MaksimulIl Bata Godean 

Untuk bata Godean tegangan tarik' 5 11 minimum teIjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0,33 MPa) dan tegangan tarik maksimum 

pada pa'langan temhokan dengan campuran mortar D (0,53 MPa) 

Untuk bata Godean tcgangan tarik 522 minimum terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0,07 MPa) dan tegangan tarik maksimum 

padu pUSUlIgWI Lembokan dengan campuran mortar 1) (0,2 MPa) 

Untuk bata Godean tegangan tari:.. 812 mil1immn terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0,18 MPa) dan tegangan tarik maksimum 

pada pasangan temhokan dengan campuran mortar 0 (0,27 MPa) (Gambar 5.47) 
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Tegangan Program Desak untuk Bata Pleret (Nlmm2) 

0.80 ~ ..... 
E 

0.60 ------ _ _____ 

8 
l!  . ---- --=--- •DIN e E 
a.. E 040 j
I: 
lU ~ 
DI 0.20.:
I: 
lU 

0.00 
~ 

1-+-811 

!____ S22 

I---A-S12. 

A 

0.220 

0.630 

0.155 , 

: : ~ T --==: : 
D E F 

I 
B I c 

0.180 I 0.255 0.2100.240 ~ 
0.700 0.680 0.580 0.650 0.600 

0.1200.150 I 0.165 0.150 I 0.130 
I 

Kombinasi Mortar 

: 
G 

0.200 

0.550 I 

0.120 i 

Gambar 5.49 Tegangan Tckan Maksimum Bata Pleret 

Unluk hala Pleret legangan tekan S11 minimum teljadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar 0 (0, l8 MPa) dan tegangan tekan maksirnum 

pacta pasang~ tembokan dengan campuran mortar B (0,24 MPa) 

Untuk bata Pleret tegangan tekan S22 minimum tetjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar G (0,55 MPa) dan tegangan tekan maksimum 

pada pasangan lembokan dcngan campuran morlar B (0,7 MPa) 

Untuk bata Pleret tegang:m tekan S12 minimlUn teIjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar D dan G (0,12 MPa) dan tegangan tekan 

maksimwn pada pasangan tembokan dengan campuran mortar C (0,65 MPa) 

(Gambar 5.49) 
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Tegangan Program Tarik untuk Bata Pleret (Nlmm2) 

l'II 
~ 

0.60.
E 
E ..... 
Ol('l o 4ol-- ~--· e E I~Q.. E 
c: 
l'II ~ 020 I ~s-:::: ;

01 
c: 
l'II I 
01 0.00 -I-----,-------,---,-----,-----,--------,------i
~ ---I .~~_ C i F ~A DIE 
~ 811 I 0.390 I 0.480 I 0.450 0.490 0.270 i 0.340 0.330 

1_822 110.220 i 0.150 i 0.200 0.200 I 0.240 i 0.150 0.140 

l~-S12 ~D.1-7?=t 6: 1'80]__9·2~~1 ~~~~?~[~:-~-o~80-ri-:1651 
Kombinasi Mortar 

Gambar 5.50 TcganganTarik MaksinnUll Bata Pleret 

Untuk bala Pleret tegangan tank Sll minimum terjadi pada pasangan 

tembokan depgan campuran mortar D (0,49 MPa) dan tegangan tarik maksimum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar E (0,27 MPa) 

Untuk bata Pleret tegangan tarik S22 minimum terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar D (0,2 MPa) dan tegangan tekan maksimum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar E (0,24 MPa) 

Untuk bata Pleret tegangan tarik S12 minimum terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar D (0,27 MPa) dan tegangan tarik maksi.mum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar G (0,65.6E-l MPa) (Gambar 

5.50) 
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5.4 Analisis Dislllacement yang Terjadi 

Pada penelitian ini, selain dilaJ..rukan analisis kemsakan akibat perbedaan 

tegangan bahan yang diterima oleh masing-masing joint maupun elemen 

berdasarkan gaya tarik maksimal dan gaya desak maksimal, juga dilak-ukan 

analisis perubahan bentuk akibat pembebanan untuk setiap kombinasi batu bata 

dan mortar. 

5.4.1 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A 

Gambar 5.51 merupakan kombinasi batu bata Godean dellgan campuran 

morlar spesifikasi A, dimana sub gambar 1 IIlcnunjukkan displacement yang 

teIjadi::>JrJbat beban nodal dan sub gambar 2 yang teIjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.51 Displacement untuk beban comb 1 dan modal 

pada batu bata Godean dengan mortar A 
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"c 

Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case combI adalah 

sebesar 0.268 mm. 

Periode wa1..'tll getar yang terjadi lmtuk output case modal adalah 0.051 

detik (Gambar 5.51). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka U111um untuk stmktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dati 2 cm atau lebih keeil dari 1.5% dan 

tinggi stmk'tllr (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.2 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B 

Gambar 5.52 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran 

mortar spesifikasi B, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 

';l~::r~i)\ilrg~~Jtillif£il$~~;~,i~'\~:;;fE~~;I{l;~;llirl~\~)i.'"i',&g~~-'rJ1llJ!JtW'f1liM$$·I.i"f '5 :ggJflil.., 
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Gambar 5.52 Displacement untuk beban comb1 dan modal 

pada batu bata Godean dengan mortar B 
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Displacement maksimal ya.'1g teIjadi untuk output case combI adalah 

sebesar 0.316 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi \.IDtuk output case modal adalah 0.054 ....... 

detik (Gambar 5.52). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka unlWll untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dan 2 cm atau Jebih kecil dari 1.5% dari 
'\ 

tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 CIll. 

5.4.3 Batu Bata Godean~ dengan Campuran Mortar Spesifikasi C 

Gambar 5.53 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran 

mOttar spesifikasi C, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 

• 
:tl1' 

:i:< 

Gambar 5.53 Displacement untuk bebancombl dan modal 

pada batu bata Godean dengan mortar C 
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.344 mill. 

Periode waktu getar yang terjadi tmtuk output case modal adalah 0.057 

detik (Gambar 5.53). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka WHum untnk struktm" 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dati 2 cm atan lebih kedl datil .5% dari 

tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.4 Batu Bata Godcan, dcngan Campuran Mortar Spcsifikasi 0 

Gambar 5.54 mempakan kombinasi batn bata Godean dengan campuran 

mortar spesifIkasi D, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.64 Displacement mltuk beban comb} dan modal 

pada batn bata Godean dengan mortar 0 
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Displacement maksimal yang terjadi wItuk output case combi adalah 

sebesar 0.358 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.059 

detik: (Gambar 5.54). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka wnum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atau lebih kedl dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.5 Bato Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E 

Gambar 5.55 mel1lpakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran 

m011ar spcsifikasi E, dimana sub gambar 1 mCllllnjllkkan displaccmcllt yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub garnbar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.55 Displacement untuk bebancombI dan modal 

pada batH bata Godean dengan mortar E 
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Displacement maksimal yang terjadi lll1tuk output case comb1 adalall 

sebesar 0.162 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi untllk output case modal adalah 0.042 

detik (Gambar 5.55). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum untllk stmktur 

yaitu simpangan anlar tingkal kurang dari 2 em alan lchih kecil dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitll sebesar 4.5 em. 

5.4.6 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar SpesifikasiF 

Gambar 5.56 merupakan kombinasi batu bata Uodean dengan campuran 

mortar spesifikasi F, dimana sub gamharJ mCllunjukkall displacemcnt yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.56 Displacement tmtuk beban comb 1 dan modal 

pada batH bata Godean dengan mortar F 
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.176 mm. 

Periode waktll getar yang terjadi lIntllk output case modal adalah 0.045 

detik (Gambar 5.56). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umUl11 untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atan lebih kccil dad 1.5% dari 

tinggi strllktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.7 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G 

Gambar 5.57 mempakan kombinasi batll bata Godeau dengan campuran 

mortar spesifikasi G, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan slib gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.57 Displacement untuk beban comb1 dan modal 

pada batu bata Godean dengan mortar G 
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Displacement maksimal yang teIjadi lIntllk output case combi adalah 

sebesar 0.227 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.048 

detik (Gambar 5.57). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum .untuk struktllr 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dan 2 em atan lebih keeil dari 1.5% dari 

tinggi struk1:ur (3 m) yaitll sebesar 4.5 em. 

5.4.8	 Batu Bata Pleret~ dengan Campuran Mortar Spesifikasi A 

Gambar 5.58 mempakan kombinasi batll bata Pleret dengan campllran 

mortar spesifikasi A, dimana slIh gamhar 1 mClllllljukkan displaccmcnl yang 

terjadi akibat beban nodal dan slIb garnbar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.58 Displacement lrntuk beban combi dan modal
 

pada batll bata Pleret dengan 11101tar A
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Displacement maksimal yang terjadi untl.lk output case combl adalah 

sebesar 0.272 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi tmtuk output case modal ada1ah 0.051 

detik (Ga.mbar 5.58). 

Displacement yang teIjadi 111asih di bawah angka Ulllum untuk struktur 

yairn simpangan antar tingkat kurang d.ari 2 em atau lebih keei1 dad 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.9 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B 

Gamba.. 5.59 merupakan kombinasi batll bata Pleret dengclll campuran 

morlar spcsifikasi R dimana sub gambar 1 mCllluuukkan displacemenl yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.59 Displacement untuk beban comb1 dan modal
 

pada batH bata Pleret dengan mortar B
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.318 mm. 

Periode wak.'tu getar yang terjadi lmtuk output case modal adalah 0.054 

detik (Gambar 5.59). 

Displacement yang teljadi masih di bawah angka umum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kedl dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitll sebesar 4.5 (,,111. 

5.4.10 atu Bata Pleret; dengan Campuran Mortar Spesifikasi C 

Gambar 5.60 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran 

mortar spesifikasi C, dimana sub gambar 1 menllnjukkan displacemenl yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.60 Displacement untuk beban combi dan modal 

pada batu bata Pleret dengan mortar C 
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Displacement maksimal yang te~jadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.315 mm. 

Periode Wal.1l.1 getar yang terjadi untuk. output case modal adalah 0.055 

detik. (Gambar 5.60). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka wnum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atau lebih kecil dari 1.5% dari 

tinggi stmh.1l.1f (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.11 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi 0 

Gambar 5.61 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan canlpuran 

mortar spesifikasi D, dimana sub gamhar 1 mcnllnjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case combl adalah 

sebcsar 0.346 mm. 

Periode wah.'tu getar yang terjadi l.mtuk output case modal adalah 0.057 

detik (Gambar 5.61). 

Displacement yang teljadi masih di bawah angka umum untuk struktur 

yaitn simpangan antar tingkat kurang dan 2 em atau iebih kecii dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.12 Baio',Baia Plerei, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E 

Gambar 5.62 mempakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran 

mortar spesifikasi E, dimana sub gambar 1 mCrlunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodai dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case combI adalah 

sebesar 0.153 mm. 

Periode wa1..1u getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.039 

detik (Gambar5.62). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm ataulebih kecil dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm, 

5.4.13 Batu Bata Pleref, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F 

Gambar 5.63 mempakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran 

morLar spcsi fikasi F, dimana sub gambar 1 mcnunjukkan displacemcnt yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang t~rjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.63 Displacement untuk beban combI dan modal
 

pada batu bata Pleret dengan mortar F
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.155 mm. 

Periode wakiu getar yang teIjadi untuk output case modal adalah 0.042 

detik (Gambar 5.63). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atau lebih kecil dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 <..,m. 

5.4.14 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G 

Gambar 5.64 merupakan kombina~i batu bata Pleret dengan campuran 

mortar spesifika.si G, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang teIjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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pada batn bata Pleret dengan mortar G
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.172 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.045 

detik (Gambar 5.64). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum untuk 

struktur yaitu simpangan antar tingkat kUrang dan 2 cm atan lebih kecil dari 1.5% 

dari tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

---------_._..- . 

Simpangan Struktur (mm) 

-E.. 
::J 
!i: 
2 
'ti :::r~~:::~;=~~~i

I: 
eu 
Dl 
c 0.10 +1-----------.----. 
I'll 
a. 
E 
(;; 000·1·--A B ._m C '''·'''' 0 .1'.... E ."\ F G! 

I--+- Bata Godean 0.268 -0.316 0.::144 0.358 ---~ 0.176 0.227 

,_Bata Aer~ 0.272 0.318 0.315 0.346 .I ~155 ...L.0.1~J 

Kombinasi Mortar 

Gamba.. 5.65 Nilai Ul maksimal untuk beban combi 

Simpangan arah Horizontal terbesar parla tembokan Uodean akibat heban 

Komhinasi tetjadi pada campuran mortar 0 ( 0,358 mm) sedangkan tembokan 

Pleret teIjadi pada campllran mortar E (0,162) (Gambar 5.65) 

Simpangan arOO Horizontal terbesar pada tembokan Pleret akibat beban 

Kombinasi teIjadi pada campuran mortar D ( 0,345 mm) sedangkan temboka.'1 

Pleret teljadi pada campuran mortar E (0,153) (Gambar 5.65) 
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Gambar 5.66 Periode waktu getar untuk beban nodal 

Perido Struktur pasangan tembokan bata Godean tertingbri teIjadi pada 

tembokan dengan campuran mortar D ( T=O.059) dan terendah pada campuran F 

(T=0.042). Untuk Pasangan bata Pleret Prode strukiur tertinggi teIjadi pada 

pi1Si1ugan dengan campuran mortar D (0.057) dan terendah pada campuran mortar 

E (0.039) (Gambar 5.66) 
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DARVI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

Dengan usaha pada penelitian kami yang sederhana, kami ingin 

memberikan kesimpulan dan saran untuk dapat dipergunakan pada perkembangan 

dan peningkatan penelitian pada kasus yang lebih ditujukan pada penerapan 

secara nyata, sehingga mampu membuka wawasan barn pada bidang konstruksi 

yang lebih luas. 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh sliatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mortar yang optimal yang dapat dipergunakan dalam pemasangan bata Godean 

dan Pleret adalah dengan campuran B (1: 1:6) dan campuran C (1: 1:9) sesuai 

dengan Pembahasan 5.1.1, sedangkan Bata Pleret memtliki mutu yang lebih baik 

dari segi kekuatan batanya sesuai pcmbahasan 5.1.2 

2. Untuk macam vaIiasi campuran mortar mempunyai nilai tegangan tekan dan 

modulus Elastis yang bervariasi, dan campuran mortar yang memiliki kandungan 

semen yang tinggi memiliki tegangan tekan dan modulus elastis, yang tinggi 

sesuai dengan Pembahasan 5.2.1 dan 5.2.2. Tegangan-tegangan maksimum 

cendenmg teIjadi pada ujung-ujung bidang tembokan (ganlbar 5.7 sid 5.48) 

sehingga dapat diprediksikaIl ballwa kerusakaIl yang akan terjadi berawal dari 

ujung tembokan yang menjalar kepusat tembokan lainnya sedangkan dalam 
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analisis komputer secara umum mortar dengan kode D memiliki tegangan yang 

lebih tinggi dibandingkan campuran mortar lainya dan mortal' dengn kode E 

memiliki tegangan yang lebih rendah walaupun dcmikian variasi camp1.lran mortar 

tidak dapat memberikan perbedaan yang signifikan dalam teganga.rHegangan 

yang teIjadi terlihat pada Pembahasan 5.3. Displacment yang teljadi pacta 

pasangan tembokan relative keei! Tabe! 6.2 (GambaI' 5.61 sid 5.74), selain 

dikarenakan hasil analisis SAP2000 bcrsifat clastis schingga kcrmwkan pada awal 

pembebanan tidak dapat didipergunakan lllltuk pola prilaku kemsakan stmklur 

selanjutnya. 

6.2 Saran 

Dikarenakan keterbatasan waktu, maka penulis membcrikan saran bagi 

semua pihak yang akan meneruskan penelitian ini, yaitu sebagai berikllt: 

1.	 Penggunaan sopwafe SAP2000 tidak bisa optimal, karena dengan 

menggunakan SAP2000 maka struktur dipaksa lllltuk berperilaku elastis, 

sedangkan bata berperilaku rapuh (brittle). 

2.	 Perlu dilakuakan penelitian eksperimental Iw\jutan glma mengetahui 

prilah.ru struktur pasangan. bata sesungguhllya untuk dikomperasikan 

dengan model struktuf y~mg telah dibuat dalam Tugas Akhir ini. 
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Lampiran 1 
Modulus Elastisitas Mortar Laboratoriurn
 

Modulus Elastisitas Mortar A (1 :1:3)
 

Kode crp (MPa) Ep.l0-4 Ep.Kor. lO-4 E(MPa) 

Al 3.66 75.00 . 85.529 428.07 

A z 5.16 104.0 71.9678 716.67 

A3 2.94 179.0 98.4146 300.00 

~ 4.14 112.0 90.9248 454.95 

As 4.38 69.50 51.3392 853.80 

Ar, 4.28 127.0 86.5351 497.67 

A7 3.60 163.0 67.1711 537.31 

As 3.22 54.00 60.5119 527.87 

A9 4.76 77.00 56.5486 835.01 

AIO 3.38 160.0 143.013 236.36 

All 4.50 176.5 159.812 283.02 

Al2 4.92 115.0 32.5865 1510.13 

Al3 4.66 225.0 139.567 332.86 

Al4 4.74 181.0 78.7650 600.00 

A1S 5.04 116.0 56.5932 884.21 

Al6 3.76 168.0 91.3013 413.19 

Al7 4.64 169.0 68.0500 682.35 

A18 4.42 149.0 49.9856 884.00 

Al9 4.32 166.5 100.585 432,00 

Azo 4.46 130.0 25.7730 1715.39 

Tegangan rata-rata = 4.225 MPa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Mortar A = 662.78 MPa 



Modulus Elastisitas Mortar B (l:1:6) 

r 

Tegangan rata-rata = 3.15 MPa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Mortar B = 388.38 MPa 

Kode crp (MPa) Ep.l0-4 Ep.Kor. lO-4 E(Wa) 

B I 2.82 130.5 71.2528 397.18 

B2 3.42 80.00 48.1776 712.50 

B3 3.93 100.0 83.8781 467.86 

B4 3.33 163.0 68.6830 482.61 

B 5 3.93 92.00 65.6091 595.46 

B6 3.22 131.0 89.2805 361.8 

B7 2.94 134.0 106.540 277.36 

B8 3.36 143.0 55.7401 600.00 

B9 2.33 88.00 83.5250 277.38 

B IO 3.44 83.00 66.0332 521.21 

Bll 2.89 98.00 81.3123 356.79 

B12 3.59 164.5 82.0865 437.81 

B I3 2.68 110.0 79.8553 335.00 

B14 2.86 94.00 73.3251 391.78 

BI5 2.94 129.0 81.5317 358.54 

B 16 3.23 206.0 102.562 322.55 

B17 3.02 288.0 189.035 159.79 

B18 3.36 236.5 158.527 212.66 

B19 2.46 177.0 111.085 221.62 

B20 3.36 226.0 121.773 277.69 



Modulus Elastisitas Mortar C (1: 1:9) 

Kode ap (MPa) E 10-4p. Ep.Kor. lO-4 E(MPa) 

Cl 2.86 167.5 114.7557 248.70 

C2 1.22 99.00 54.39540 221.82 

C3 2.22 219.0 118.2380 188.14 

C4 2.69 160.0 140.6532 190.78 

Cs 2.62 223.0 128.4220 204.69 

C6 2.55 146.0 110.1271 231.82 

C7 2.34 158.5 101.0015 231.68 

Cg 1.84 102.0 97.74700 187.76 

C9 1.78 96.00 75.81040 234.20 

CIO 2.10 126.5 51.22570 411.76 

Cll 2.11 124.8 44.36470 479.55 

C12 2.31 184.0 179.5211 128.33 

Cn 2.22 268.0 173.8785 127.59 

CI4 2.46 104.0 82.64500 296.39 

CIS 2.57 165.0 101.0303 254.46 

CI6 2.44 215.0 140.8965 173.05 

e17 2.51 72.00 66,10600 380.30 

CIS 2.44 164.0 150.6105 161.59 

CI9 2.14 212.0 212.0000 100.94 

Czo 2.49 167.0 163.1596 152.76 

Tegangan rata-rata = 2.29 MPa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Mortar C = 187.84 MPa 
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Modulus Elastisitas Mortar D (l: 1: 12) 

Kode op (MPa) Ep.l04 Ep.Kor.l 0-4 E(MPa) 

D1 1.56 137.0 79.05380 197.47 

Dz 1.22 137.0 115.3277 106.09 

D3 2.22 95.00 92.95270 238.71 

D4 2.13 145.5 132.4324 161.36 

Ds 1.51 163.0 131.1432 115.27 

D6 2.13 195.0 111.7609 190.18 

D7 1.71 100.5 63.37920 271.43 

Ds 1.83 233.0 149.1235 122.82 

D9 2.24 159.0 143.1901 156.64 

DlO 0.88 51.00 57.13340 154.39 

Dll 1.87 209.5 127.3221 147.25 

DIZ 2.47 160.0 139.6257 177.7 

DB 1.77 181.0 149.6405 118.00 

.·DI4 1.27 179.0 126.3093 100.79 

DlS 1.86 112.5 101.4044 184.16 

Dl6 1.56 176.0 91.68160 169.57 

D17 2.12 86.00 79.83110 265.00 

DIS 1.77 109.5 95.22820 186.32 

D19 1.96 147.0 121.4513 156.56 

D20 1.91 112.5 55.93620 341.07 

Tegangan rata-rata = 1.79 MPa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Mortar D = 178.02 MPa 



Modulus Elastisitas Mortar D (1:1:12) 

Kode op(MPa) Ep.lO'" Ep.Kor.l 0-4 E(MPa) 

DI 1.56 137.0 79.05380 197.47 

D2 1.22 137.0 115.3277 106.09 

D3 2.22 95.00 92.95270 238.71 

D4 2.13 1455 132.4324 161.36 

Ds 1.51 163.0 131.1432 115.27 

D6 2.13 195.0 111.7609 190.18 

D7 1.71 100.5 63.37920 271.43 

Ds 1.83 233.0 149.1235 122.82 

D9 2.24 159.0 143.1901 156.64 

DIO 0.88 51.00 57.13340 154.39 

Dll 1.87 209.5 127.3221 147.25 

D12 2.47 160.0 139.6257 177.7 

DB 1.77 181.0 149.6405 118.00 

DI4 1.27 179.0 126.3093 100.79 

DIS 1.86 112.5 101.4044 184.16 

DI6 1.56 176.0 91.68160 169.57 

D17 2.12 86.00 79.83110 265.00 

DIS 1.77 109.5 95.22820 186.32 

DI9 1.96 147.0 121.4513 156.56 

D20 1.91 112.5 55.93620 341.07 

Tegangan rata-rata = 1.79 MFa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Mortar D = 178.02 MPa 
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Modulus Elastisitas Mortar F (1 :-:5) 

Kode crp(MPa) Ep. 10-4 . \-4
Ep.Kor. 10 E(MPa) 

Fl 103.2 208.5 102.735 637.7573 

F2 136.8 124.5 103.9502 1022.8937 

F3 128 179.0 162.8244 645.4192 

F4 112.4 130.0 94.0916 958.2152 

Fs 104.8 133.5 . 104.1964 868.3601 

F6 134.8 146.5 85.2813 1106.690 

F7 136.4 132.0 106.244 587.1390 

Fg 112.8 251.0 202.2397 484.5735 

F9 83.6 189.0 140.1686 374.8163 

FlO 110.8 104.0 101.3585 575.2845 

Fll 92.4 188.0 152.0791 525.1215 

F12 131.6 176.5 98.6809 982.5610 

F13 96.4 135.0 83.2881 653.7549 

F14 98.4 143.0 98.2143 581.5854 

F15 112.4 170.0 126.268 592.7835 

F16 109.2 145.0 70.1901 877.6166 

F17 102.4 167.0 143.990 942.5622 

FIll 137.2 162.0 100.432 639.8321 

F19 142.6 250.0 155.163 909.4917 

F20 150.4 202.5 165.911 616.9192 

Tegangan rata-rata = 11.977 MPa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Mortar F = 717.1689 Mpa 

------_/ 
i 



Modulus Elastisitas Mortar F (I :-:5) 

Kode op(MPa) Ep.l0-4 Ep.Kor. 10-4 E(MPa) 

FI 103.2 208.5 102.735 637.7573 

Fz 136.8 124.5 103.9502 1022.8937 

F3 128 179.0 162.8244 645.4192 

F4 112.4 130.0 94.0916 958.2152 

Fs 104.8 133.5 . 104.1964 868.3601 

F6 134.8 146.5 85.2813 1106.690 

F7 136.4 132.0 106.244 587.1390 

F8 112.8 251.0 202.2397 484.5735 

F9 83.6 189.0 140.1686 374.8163 

FlO 110.8 104.0 101.3585 575.2845 

Fll 92.4 188.0 152.0791 525.1215 

F1Z 131.6 176.5 98.6809 982.5610 

F13 96.4 135.0 83.2881 653.7549 

FI4 98.4 143.0 98.2143 581.5854 

Fl~ 112.4 170.0 126.268 592.7835 

FI6 109.2 145.0 70.1901 877.6166 

F17 102.4 167.0 143.990 942.5622 

FI8 137.2 162.0 100.432 639.8321 

FI9 142.6 250.0 155.163 909.4917 

Fzo 150.4 202.5 165.911 616.9192 

Tegangan rata-rata = 11.977 MPa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Mortar F = 717.1689 Mpa 

._-----_/ 



--

Modulus Elastisitas Mortar G (1:-:7) 

.,l 

Kode op(MPa) Ep.104 - Ep.Kor. 10-4 E(MPa) 

G1 5.62 207.0 149.9370 374.840 

G2 4.96 155.0 97.06050 511.044 

G3 6.92 208.0 142.3899 485.989 

G4 4.86 117.0 63.04190 770.930 

Gs 5.42 119.0 87.86280 616.870 

G6 8.56 118.0 107.8628 793.621 

G7 5.54 106.5 90.68860 610.939 

Gs 7.38 246.0 164.0881 449.780 

G9 6.26 246.0 150.5543 415.808 

GlO 8.24 308.0 203.9270 406.531 

Gll 4.8 71.50 60.88700 788.436 

G12 4.62 124.5 107.5980 429.407 

G13 - 6.81 249.0 163.4720 416.712 

Gl4 4.76 182.0 132.1965 368.080 

GIS 8.72 239.5 148.8776 586.139 

Gl6 4.3 229.0 144.4797 297.639 

G17 6.22 205.5 163.0390 381.524 

-----Gio 2-.Dh- 1620 122566-4--- ------576 016 

Gl9 6.22 149.0 130.1504 477.916 

0 20 6.72 109.0 100.6997 667.330 

Tegangan rata-rata = 6.168 MPa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Mortar G = 521.276 MPa 



------

Lampiran 2 Modulus Elastisitas Batu Data dan kolom 

Modulus Elasitas batu bata Godean (arab X) 

Kode op(MPa) Ep.lO-4 Ep.Kor. 164 E(MPa) 

Gxl 

Gx2 
GX3 

GX4 

Gxs 

Gx6 

Gx7 
GX8 

GX9 

GXlO 

12.00 

11.55 

5.90 

9.10 

12.70 

9.50 

9.80 

8.16 

5.80 

7.20 

317 

362 

204 

293 

265 

217 

278 

167 

243 

153 

240.6466 

266.0702 

171.7635 

215.3735 

207.2437 

168.4253 

199.5272 

155.8710 

176.0087 

148.7463 

498.866 

432.216 

343.496 

422.522 

612.800 

564.049 

491.154 

519.660 

329.540 

483.990 

Tegangan rata-rata = 9.17 MPa
 
Modulus Elastisitas Rata-rata Batu Bata Godean Arab X = 469.839 :MFa.
 

Kode op(MPa) Ep.l0-4 Ep.Kor.10~ E (MPa) 

GYI 25.75 628 527.7390 487.930 

\J'y2 

Gy3 

.,4:1-2

26.75 

-----63-6 

614 

------5&r.95-7e 

530.0185 

679.730 

504.699 I 
556.736651.475236.27 738Gy4 

i890.16144.00 588 494.2922Gys , 

526.444644.892633.98 715GY6 

456.670662.381930.25 670GY7 
I554.177786.762042.25 935GY8 

602.514622.651237.50 716Gy9 

730.262569.874440.12 659GylO 

Tegangan rata

Modulus Elastisitas Rata-rata Batu Bata Godean Arab Y = 598.932 :MFa
 



Modulus Elasitas batu bata Godean (arah Z) 

Kode crp Ep.l0-4 Ep.Kor. 10-4 E(MPa) 

GZ1 

GZ2 

GZ3 

GZ4 

GZ5 

GZ6 

GZ7 

Gzs 

GZ9 

Gz10 

12.80 

11.40 

11.60 

9.90 

9.80 

8.70 

10.9 

9.75 

8.65 

10.85 

157 

365 

209 

189 

191 

298 

255 

308 

157 

206 

143.4695 

279.5081 

128.6178 

146.6203 

154.1495 

204.7643 

209.3746 

238.8759 

97.64110 

128.7141 

890.660 

408.020 

903.400 

812.880 

634.749 

425.653 

520.555 

408.940 

885.897 

839.068 

Tegangan rata-rata = 1O.43MPa 
Modulus Elastisitas Rata-rata Batu Bata Godean Arah Z = 672.982 MPa 

Modulus Elasitas batu bata Pleret (arab X) 

! Kode crp(MPa) E 10-4 Ep.Kor. 104 E(MPa) Ip. 

PXl 10.90 205.0 155.6732 700.184 

PX2 8.00 120.0 75.29140 1057.177 

PX3 15.70 198.0 19T84OY 793547 I 
PX4 12.60 162.0 183.7448 685.729 

I,
I 

PX5 6.60 138.0 110.8216 595.421 ,I 

i. 11 

PX6 9.85 202.5 154.2099 638.750 , 

PX7 13.40 202.0 165.8772 747.537 

PX8 14.10 235.0 144.0722 978.675 ~ 
PX9 8.10 125.0 95.33060 840.674 

PXlO 11.60 287.0 263.4490 440.313 

im rata~rata = 11.085MPagang 
Modulus Elastisitas Rata-rata Batu Bata Pleret Arah X = 747.801 MPa 



Modulus Elasitas batu bata Pleret (arab Y) 

Kode crp (MPa) Ep.1O-'I Ep.Kor. lO-4 E (MPa) 

P yl 

Py2 

P y3 

P y4 

P y5 

P y6 

P y7 

P y8 

P y9 

P ylO 

43.00 

41.00 

33.12 

36.37 

27.00 

45.00 

35.37 

44.00 

37.50 

44.00 

652.0 

731.0 

322.0 

519.0 

400.0 

573.0 

596.0 

519.5 

347.0 

4640 

593.1955 

639.8384 

279.6741 

436.4914 

300.2264 

503.9521 

488.086 

429.6154 

344.2469 

399.5240 

725.126 

590.916 

1184.414 

833.001 

899.320 

892.945 

724.769 

1024.171 

1089.334 

1101.310 

Tegangan rata-rata = 38.63 MPa 
Modulus Elastisitas Rata-rata Batu Bata Pleret Arab Y = 906.531 MPa 

Modulus Elasitas batu bata Pieret (arah Z) 

Kode 
! 

, 
, 

Pl.1 

p,.7. 

PZ3 

PZ4 

PZ5 

PZ6 

PZ7 

PZ8 

PZ9 

PZIO 

op(MPa) 

8.80 

11.15 

8.10 

13.45 

7.70 

11.60 

12.40 

12.90 

9.50 

16.50 

Ep.l0-4 E (MPa) Ep.Kor. lO-4 

464.649189.3901222 

476.044260 234.2220 

390.136207.6195269 

765.860223 175.3333 

473.337162.6745190 

654.443205 177.2500 

649.349190.9602228 

517.149249.4442297 

476.738199.2709208 

824.819266 200.0437 

Tegangan rata-rata = 11.21 MPa 
Modulus Elastisitas Rata-rata Batu Bata Pieret Arah Z = 569.251 MPa 

, 

, , 

f 

I 

I
, 



Modulus Elastisitas Kolom 

Kode crt' (MPa) Ep.lO-4 Ep.Kor. lO-4 E(MPa) 

K1 

K2 

K3 

~ 

Ks 

1192.003 

1248.765 

1192.003 

1192.003 

1220.000 

300 

450 

250 

220 

590 

238.6226 

382.7606 

201.6052 

142.6052 

557.7694 

49953.480 

32625.223 

59125.607 

83587.625 

21875.892 

Tegangan rata-rata = 1208 MPa 

Modulus Elastisitas Rata-rata Kolom Rata-rata = 49432.965 MPa 

------~ 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliumng K..1i. 14,4 Yogy-akmu 

HASIL BERAT JENIS MORTAR 

Sample: A 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agung Dannawan 
Selesai : 31 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi 0Ieh . 

._~-_._-

i 

i 

-~~I-Berat Panjang ILebar I Tinggi'Volume-1 Luas Berat 
Kode Jenis 

(gr) (em) (em) (em) (em3
) (em2

) (gr/emJ 
) 

Al 240 5,9 4,.9 5,2 ] 50,33 25,48 1,6 

A2 225 5,3 S,l 5,1 137,85 27,03 1,63 

A:; 225 5,5 4,9 5,0 134,75 24,50 1,67 

~ 230 5,2 5,4 4,9 137,59 25,48 1,67 
--_._---_._._-- _._--_.-~---

As 230 5,0 5,6 4,9 137,20 24,50 1,68 
--- _._ ... _--_.. __ .__._~- . - . ---

A6 230 5,3 5,1 5,0 135,15 25,50 1,70 

A7 250 6,0 5,0 5,1 153,00 25,50 1,63 

As 220 5,1 5,4 4,8 132,19 24,48 1,66 

A9 235 5.1 5,7 4,7 136,63 26,79 1,72 

AIO 240 5,8 4,9 5,1 144,94 .24,99 1,66 
f---.. 

All 223 5,0 5,2 5,1 132,60 26,52 1,68 
-

AI2 240 5,5 5,2 5,1 145,86 28,05 1,65 

AI3 230 5,5 5,1 5,0 ]40,25 27,50 1,64 

At,'1 242 5,1 5,8 5,1 150,86 29,58 1,60 

Als 227 5,5 5,0 4,9 134,75 26,95 1,69 

A1G 230 -<;,0 5,0 5,1 142,80 28,56 1,61 

An 230 5,6 5,1 5,0 142,80 25,50 1,61 

A18 220 5,3 5,1 4,9 132,45 24,99 1,66 

A19 220 5,1 5,0 5,1 130,05 25,50 1,69 

A20 240 5,0 5,8 4,9 142,]0 28,42 ],69 

C LAaO~ATORI~ . 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. KaUurang Km. 14,4 ¥ugyakm·ta 

RASIL BERAT JENIS MORTAR
 

Sample: B 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agtmg Dannawan 
Selesai : 31 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 

---~- ._---_._---~-~-_..~ ----_-._... _--_._-_.".--_ ..-..  -----_.._-.-'-_ .. '.-._-.". _.._------_ ..-
Berat Panjang Lebar Tinggi Volume Luas Derat 

Kode Jenis 
(gr) (em) --lcO!) (cm) (em3

) (cm2
) (gr/~ml 

BI 240 4,6 5,2 4,5 ]07,640 23,40 2,23 

B2 267 4,8 5,5 4,6 121,440 25,30 2,20 

B, 255 4,6 5,2 4,8 ] ]4,8]6 24,96 ') 7')
.' -~--

B'I 255 4,6 5,3 4,5 109,710 23,85 2,32 
- -- ----_.__._".__.- .•. -

B5 240 4,6 5,1 4,6 107,916 23,46 2,22 
_..._....- --_ .. 

B6 242 4,7 5.3 4,5 112,095 23,85 2,16 

B7 250 4,6 5,2 4,5 107,640 I 23,40 2,32 

B8 255 4,6 5,4 46 ] 14,264 24,84 2,23 

B9 250 4,9 5,2 4,5 114,660 22,05 2,18 
-

B10 230 4,7 4,9 4,5 103,635 22,05 2,22 
t-----..~--- .._~---_.--_ ...  -_.. -. .. . - --~. ---.--  . I··· ..-.--.'--.--- .. 

8 11 250 4,6 5,3 4,6 112,148 24,38 2,23 

B12 250 4,5 5,4 4,7 ]14,210 25,38 2,19 

B13 243 4,8 5,2 4,4 109,824 21,12 2,21 

B14 237 4,6 5,1 4,7 110,262 23,97 2,15 
I 
i 8 13 230 4)~ 4,8 4,5 103,630 21,60 2,22 I 

B16 235 4,7 4,9 4,6 105,938 21,62 2,22 I 
~-"-~ !B17 230 48 4,7 4,6 103,776 22,56 2,22 

B18 250 46 5,2 4,6 110,032 23,92 2,27 

B19 235 47 4,9 4,7 108,241 23,03 2,17 

B20 240 46 5,1 4,5 105,570 23,46 2,27 I 

Berat Jenis rata-rata Sample 8 = 2,22 !:,1f/cmJ 

l LAaORATOR~Y~.~ 
BmmN KONSTRU\(S' TEtO~H, 

FAKULTAS TE!!\NH~ Cl'-----. 
3 



~~ ~ LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK~'AJ21 

o 
u '" 

'" JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA ~JILJ-t ......~ Jln. Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta1~:1Jlj-H"JI\J"," 

HASIL BERAT JENIS MORTAR
 

Sample: C 
Lokasi : Lab Dikerjakan oteh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agtmg Dannawan 
Se1esai : 31 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi o1eh .. 

-0 

Kode 

C1 

Berat 

(2:r) 
248 

Panjang 

(em) 
5,0 

Lebar 

(em) 
4,7 

Tinggi 

(em) 
4,5 

Volume 

(em3 
) 

105,750 

Luas 

(em2
) 

23,50 

Berat 
Jenis 

(2:r/em3 
) 

2,35 

C2 235 5,1 4,5 4,6 105,570 22,95 2,23 

C3 243 5,0 4,5 4,5 101,250 22,50 2,40 
'. 

C4 257 5,3 4,5 4,7 112,095 23,85 2,29 

Cs 240 4,9 4,6 4,4 99,176 22,54 2,42 

C6 260 I 5,3 4,6 4,6 112,148 24,38 2,32 

C7 233 4,7 4,6 46 99,452 21,62 2,34 

C8 250 5,1 46 4,7 110,262 23,46 2,27 

C9 252 5,1 4,5 4,6 105,570 22,95 2,39 

, 
I 

C](j 
~-

ell 
Cn 

CD 

235 

257 
- -

257 
_. 

255 

4,8 

5,5 

5,0 

5,2 

4,7 

4,4 

4,7 

4,6 

4,5 

4,7 

4,6 

4,6 

101,520 

113,740 

108,100 

110,032 

22,56 

24,20 
__ ····_0 

23,50 
-~.,_." 

23,92 

2,32 

2,26 

2,38 

2,32 

I 
I 
! 
I 

C14 252 5,2 ~,6 4,7 1] 2,424 23,92 2,24 

C1S 245 5,0 4,5 4,6 103,500 22,50 2,37 

CJ(, 262 5,3 4,6 46, 112,148 24,38 2,34 

C1"( 250 4,9 4,7 4,7 
.~-~_._-

108,2~] 23,03 2,31 

C18 260 5,3 4,6 4,7 110,262 23,46 2,36 

C19 250 5,0 4,7 4,7 110,450 23,50 2,26 

C20 260 4,6 5,3 4,9 119,462 24,38 2,18 

[_~!BOR~R\UM'-~
 
BhHHM KONSTRUKSI TEK~H V\ 

o' • •, ~ J\ t\Ut:·T AS TE Kin ~ _u, , 
4 
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1\.,-';:;:1':-::1 ro LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
~ ~ 
~ ..... ~ JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 

~lIi 
~ ..... 
It:0lir2;)ll\l~:: 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliurang Km.14,4 Yogyakarta 

HASIL BERAT JENIS MORTAR 

Sample: D 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agtmg Dannawan 
Selesai : 31 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh '" . 

Panjang ILebar I Ti~ggi I Volume r-LuasTBerat--: 
Kode 

Berat 
Jenis I 

jKr/cm3
) I 

I 
(gr) I (em) I (em) I ~~~~ 

2,34247 I 4,5 5,0 I
 
D2 I 250 I 4,7 I 5,1 I 4,7 I 112,659 I 23,97
 

I	 DJ 

2,22 

2,30I	 D, I 258 I 4'rl 5,2 I 4,6 112,424 24,44 

D4 255 5,2 4,7 4,5109,980 24,44 2,32 
----I ---.-1.---1--- ..-----1-	 .. -- ..-,------, 

2,362209Ds I 240 I 5,2 I 4,7 4,6 101 ,614

1-0; r'-262 1 4,71 5,0 

I 

4,8 

1 

I 17600 I 24,50 2,23 
'~-Ii 11 --- -L-----L 2,22D7 I 255 , 5) 4,6 1- 4,8 I 114,816 I 23,92
 

Ds I 245 I 4,7 4,9 I 4,7 I 108,241 I 23,03
 2,26 

D9 I 260 I 4,6 5,3 I 4,7 I 114,586 I 24,38 2,27 

DIO I 247 I 4,6 5,1 4,6 107,916 23,46 2,29 
._,-----~--

f-~ 267 '\ 4,7 -1-'5,l-4,-8-107,71f- '23,97 2,48 
1--

2,42D/1 I 260 I 1/,5 5,j 4,5 1107,325 2~8S __ I 

Dl3 I 265 I 4,5 5,3 4,9 116,865 23,85 2,27 

Du-----.24B_+__A.6 5,2 4,6 110,032 24,38 2,25 
--I 
015 258 4,6 5,2 4,7 112,424 23,92 2,30 

0 16 240 4,6 5,0 4,7 108,100 23,00 "2,22 
--	 "-- 

DI7 250 4,7 5,0 4,6 108,100 23,50 2,31 
I---- . _. I 

DIS 242 4,8 I 4,7 4,8 108,288 22,56 2,24 

DJ9 I 262 I 4,8 I 5,3 I 4,7 I 119,568 I 25,44 I 2,19 

020 I 250 I 4,5 5,1 I 4,7 I 107,865 I 22,95 I 2,32 

Berat Jenis rata-rata Sample 0= 2,29 f,rr/cm3 

/ 
LABORATORIUtj 

BAHRNKONSTRUKSI TEKN 
, F A K UL T AS' T E KNt K I,J., 

......... ',--:'----_.
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
JID. Kaliurang Km. 14,4 ¥ogyakarta 

HASIL BERAT JENIS MORTAR
 

Sample: E 
Lokasi : Lab Dikerjakan o]eh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agung Dannawan 
Selesai : 31 Agllstlls 2002 Hanang SlIgiyarto 

Dikoreksi oleh .. 

Tinggi I Volume I 
._-_._~-~--

Berat Panjang Lebar Luas Berat 
Kode Jenis 

(2:r) (em) (em) (em) (em3
) (em2

) (2:r/em3
) 

E1 295 5,7 5,0 4,9 1~9,650 27,9~ 2,21 

E 2 310 5,8 5,2 4,8 144,768 27,84 2,]4 

E3 280 5,4 5,0 5,1 137,700 27,511 2,03 

E4 287 55 5,1 4,9 137,445 26,95 2,09 

E5 298 5,0 5,8 5,0 145,000 29,00 2,06 
---~--- ---------  - ... __ .. _---_.----~._ .. -.. .. _- _.'--  . 

E6 267 5,2 5,1 5,0 132,600 26.00 2,01 

E7 295 5,7 5,2 5,0 148,200 28,50 1,99 

E8 280 5,3 5,2 5,0 139,100 26,75 2,01 

E9 292 5,0 5,6 5,0 ]40,000 28,00 2,09 

£10 297 5,7 5,0 4,9 139,650 27,93 2,13 

Ell 310 5,8 5,0 5,0 ]45,000 29,00 2,14 

El2 282 5,0 5,5 5,0 137,500 27,00 2,05 

E]3 285 5,1 5,6 5,0 142,800 28,00 2,00 
.. 

EI4 293 5,1 5,6 5,1 145,656 28,56 2,01 

I 

E15 285 5,4 . 5,6 4,9 148,176 27,44 1,92 

EI6 303 5,8 11 ,9 5,1 ]44,947 29,58 2,09 

E]7 312 5,8 5,2 5,0 150,800 29,00 2,07 

El8 285 5,5 5,2 5,0 143,000 27,50 1,99 

EI9 308 5,1 5,9 4,9 147,441 28,91 2,09 

£20 297 5,0 5,7 4,9 139,650 I 27,93 2,13 

Berat Jenis rata-rata Sample E= 2,06 gr/cm3 

/ 1 l " .... ';'
~-

----., ... ORJtlM 
BJiHttN KOHSTRUK SfTE'
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
J1n. Kaliurang KID. 14,4 Yogyakarta 

HASIL BERAT JENIS MORTAR 

Sample: F 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agung Dannawan 
Selesai : 31 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 

~odJ~::t Ip::;g I::~r-I ~::~i~~~eH~~ L~::3: 
F] I 265 I 4,9 I 5,5 I 5,1 I 137,445 I 26,95 I 1,93 

F2 I 285 I 5,7 I 5,0 I 4,9 I] 39,650 I 28,50 I 2,04 

F3 I 286 I 5,9 I 4,9 I 5,1 I 147,441 I 28,91 I 1,94 

F4 255 5,0 5,0 l ~,o 125,000 25,00 2,04 
f.----- ~----------.--. . --.----.-.-...--..- .. -._ ...---.-----.---... 

Fs 280 5,0 5,2 5,1 132,600 26,00 2,11 
-------- .------.---- .. I· .. ---'-'--' . 

F6 280 5,4 5,0 5,2 140,400 27,00 1,99 

F7 286 5,7 5,2 5,0 148,200 I 29,64 1,93 

Fg 295 5,8 5,0 5,0 ]45,000 f2"8,00 2,03 

Fy 282 I 5,1 5,5 5,0 140,250 28,05 2,01 

FlO 291 5,5 5,2 5,1 145,860 28,60 2,00 
-- ....._----.

F]] 260 5,4 5,0 5,2 140,400 27,00 1,85 

-- 290 4,9 5,5 5,2 '140,140 26,95 2,07 IF12 
_ L..-.. ---.j 

F13 275 5,3 5,1 5,1 148,665 27,03 1,85 

----1-----.E14-_21'5.........__5~ 5,0 5,1 140,250 27,50 1,96 

Fls 308 5,7 5,1 5,2 135,252 29,07 2,28 
I --.-.--.--..--...-.-------- ----.------ -.---.. ' 

F/(i 259 5,0 5,1 5,1 130,050 25,50 1,99 

F17 288 5,2 I 5,0 5,1 132,600 26,00 2,17 

FI8 290 5,6 I 4,9 I 5,1 I 139,944 I 27,44 I 2,07 

F11) 275 5,0 I 5,0 I 5,1 I 127,500 I 25,00 I 2,16 

F20 294 6,2 I 4,9 I 4,9 148,862 I 30,38 I 1,98 

Berat Jenis rata-rata Sample F= 2,02 gr!cnr' 

[ . ~ ABO,R f"{~-R'P.':h·l.· . '~r' 
-.-" .. ...,-_._~.",;-~ .• ",-, n.. __ 
KONSTRUKS~ ·rt~I.MJt'~ 

FA'~ULt AS 'tEKN\\( Uti 
~. 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
JIo. Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta 

HASJl.. BERAT JENIS MORTAR 

Sample: G 
Lokasi : Lab Dikeljakan o1eh :,.J/'~ 
Ditest : 30 AgushlS 2002 Agung Dannawan 
Se1esai : 31 Agustus 2002 Hamrg S~giyarto 

Dikor~1eh . 

~--~~ ---~r--------~---~-----~-'------~--~ ~--------Berat Panjang Lebar Tinggi Volume Luas Berat 
Kode Jenis 

(2r)~) (em) (em) (cm3
) (em2

) (2:r/em3
) 

GI 5.0 5.1 5 127.500 25.5 1.96253 
'---~-~------~r-- 

5.0 5.1 132.600 26 1.86247. 5.2G2 

252 5.0 5.4 135.000 28 1.85G3 

130.000 28.55.2 5.0 5 1.9271G4 
--_._-_._~ .,- •...._ .._----~---_.._-----.---~-------~----~-

25.5 1.875.1 5.0 5.1 130.050243G5 

273 5.5 4.9 134.750 26.95 2.035G6 

117.208 23.92 2.09245 5.2 4.6 4.9G7 

G8 273 5.4 5.1 5.1 
-

140.454 27.54 1.94 

5.6 142.800258 5.1 5 28.56 1.81G9 

250 1l.9 5.3 124.650 25.97 2.014.8GIO 
\-

26.77')5.25250 5.1 5 133.870 1.87GlI 

132.500 26.5 1.96259 5.3 5.0 5G12 
-I---

137.200 27.44258 4.9 5.6 5 1.88G13 
'")(\_.~"lCl '7---t51-:470).1263 5.5 5.4G14 "-".I 

r 
I 127.000 25.44 2.084.8 5.3 5GI5 264 I 

I-- 
263 5.8 142.100 29 1.855.0 4.9GIG ! 

5.6 148.5100 29.12278 5.2 5.1 1.87 
.

G17 

245 4.9 5.2 4.9 124.852 25.48 1.96GI8 

258 5.0 5.2 4.9 127.400 26 2.03GI9 

5.5 4.9 140.400 26.95 1.91268 5.2G20 

Berat Jenis rata-rata Sample G= 1.934 b>r/cmJ 

8 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
JIll. Kaliumng Kill. 14,4 ¥ogyakm·ta 

HASIL BERAT JENIS BATO RATA GODEAN 

Sample: Gx dan Gy 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agtmg Dannawan 
Selesai : 31 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh,.", __ . __ . 

-------------.---.------ --------------- - -.. --. -._.. ---- - -- -- - - -- -- - - --.. ,-- _..- I 
Berat Panjang Lebar Tinggi Volume Luas I Derat 

Kode Jenis 
(~r) (em) (em) (em) ~mJ) (em2

) (er/emJ) 
GXI 1780 22,7 11,0 5,4 l 1348,38 59,40 132

i	 ~ 
+--------\--------\------l-------4----+-----

GX2 1785 22,6 I 10,5 I 5,2 I]233,96 54,60 1.45 
f----	 I 

Ox, 1875 22,7 ]O,~ 5,~J1360,86 59,95 1,.38 

OX<! ]882 22'7~~ 11,0 I 5,8 I 1448,26 63,80 I 1,30 

OXs 1770 22,5 10,7 \ 5,2 11251,90 55,64 I 1,4]-

'Gx~' ---·Fi72-- -- --22~6 --10,6-i-s}--1122'f7S---S'{06 --I 145 
i +--~'-----4 

OX7 1840 22,6 10,2 5,7 11313,96 58,14 J,40 
-	 ,_._------

GXg 1940 22,8 10,8 5,5 1354,32 59,40 1,43 
r------r-~-c-_+_---c:-+______c_--t-----+---~--+~--:-

Ox!) 1910	 22,8 10,8 5,4 1329,69 58,321,44 
, 

OXlO 1858 22,8 I 10,2 5,2 1209,31 53,04 1,62 
f-.-- 

GYI 1847 7.2,5 10,7 5,0 1348,20 240,75 ].37 
.. -- ---~'''-'----+----~--I 

GY2 1785	 22,6 10,8 ~,4 1318,03 244,08 1.35 
---+-------:-------+-------f-----+---+--.... - 

GY3 1800 22,9 I 10,8 5,6 I 1384,99 247,32 1.30 
7"" -----....j-Gy4--L7--L-.L......_22,5 10,4 5,5 1287,00 234,00 1-- J.34 

--------c---r--.-I------- -- -- -- .. 
OYs 1820 22,6 10,8 5,9 1440,07 244,08 ].,26 

--~--~ -I--------~._- --	 ------- 

i 0Y6 1830 22,5 10,6 5,5 1311,75 238,50 )..40 I 
-'-' 

0Y7 1775	 22,5 10,6 5,3 1264,05 238,50 1.40 

OYs 1795 22,5 10,5 5,4 1275,75 236,25 1.41 

Gy!) 1770 22,6 10,8 5,0 1220,40 244,08 1.45 

GYlo 1825	 22,5 10,6 5,4 1287,90 238,50 1.42 

Berat Jenis rata-rata Sample	 Gx = 1,42 gr/cm3
 

Gy = 1,37 gr/cm3
 

CJ;AeORttToRi'UM~ 
1)ij9~KOHS~l;Jt(SI TE~,N~·~
 
,t~V'tr: AS 1't:'rNI ~ \) d 8
 
--17~ _ - . _ 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
JIll. KaliUl"ang Kill. 14,4 Yogyakal"ta 

HASIL BERAT JENIS BATU BATA GODEAN 

. Sample: Gz 
Lokasi : Lab Dike~iakan oleh : 
Ditest : 30 AgUSUIS 2002 Agtmg Dannawan 
Selesai : 31 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 

----- . -- .. --- -. -- . 

l"'1--' - .. L'ebarP~njang Tinggi Volume Luas BeratBerat 
.JenisKode 

(~r/em3)(em) (em) (em) (em3) (em 2)(~r) 
,1305,82Gz, 1753 22,6 10,7 5,4 122,04 1,34 

10,7 1396,67 130,53 1,30GZ2 1813 22,9 5,7 

10,91980 22,7 5,8 1435,09GZ3 131,66 1,38 

1868 22,6 10,6 5,6 1341,53 126,56 1,39GZt 
~,-,- - -_.~,-_._-----~-~~ ..-~~----- -.~-- f--.-----

Gzs 1830 22,6 10,6 5,7 1317,58 128,82 1,39 

10,8 5,5 1360,26 1,41GZ6 1912 22,9 125,95 

GZ7 1820 22,7 10,9 5,2 1286,63 118,04 1,42 

Gzs 10,7 1275,97 128,25 1,491905 22,5 5,7 

Gz') 10,7 fnl,641865 22,6 l,465,3 119,78 
-

1805 10,622,6 5,7 1365,49 128,82 1,32Gz lO _. ., 

13J rajl::lll. ::: 1/:;3 :; r Icm:r; 

t 

Ci,_"_~ORATOFl~~
 
"ySHHNKONSTRUKSJ TEK~IM 
; FAKULTAS 

.' 
TEKNH( ll" 

9 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
J1n. Kaliul'ang KIll. 14,4 Yogyakal'ta 

HASIL RERAT JENIS 
BATV BATA PLERET 

Sample: Px dan Py 
Lokasi: Lab Diket:iakan oleh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agung Dannawan 
Selesai : 3 1 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh, ... , ... , ..... , 

_.. -_._---_. -----_._-----_._- ... --- ---. - -- - -._-

Berat Panjang Lebar Tinggi Volume Luas 
.. 

IBerat 
Kode .Jenis 

(em) (em) (em) (em3
) (em2

) (gr/em3
)(~r) 

20,2 10,4 4,1 861,328 42,64 J,53PXj 1320 

1345 20,1 10,4 4,2 877,968 43,68 
'

1,53PX2 

10,4 945,360 46,801515 20,2 4,5 1,60PX3 

4,2 861,084 42,8420,1 10,2 J,561345PX4 
._-_.._. _.- .-.-_. ~._-~ .. __._-~.- - ._ .._---- .-------,-~,--_._----- '~-- -"- -_.- ...--', ._-~--

873,600Pxs 1382 20,0 10,4 4,2
---

43,68 1,58 

PX6 1275 20,2 10,3 4,1 853,046 42,23 1,50 

10,4 873,600 43,681484 20,0 4,2 1,70PX7 

44,72PXg 1400 20,1 10,4 4,3 898,872 1,56 

10,2 4,0 820,080 I 40,801315 20,1 1,60PX9 

10,41360 20,0 4,1 852,800 42,64 1,60PXlO 

I856,800 204,001345 10,2 102 4,2, 1,57Pyl 

840,3771288 10,3 10,3 4,1 204,97 153PY2 

10,4 10,4 4,3 898,872 209,041400 1,56Py3 

1390 10,5 10,5 4,1 L 11 ,v:>8<l3 .:nJ~ 1,01PY4 

10,5 4,5 1053,675 234,15 1,411485 10,5PY5 I 
I4,510,4 10,4 1034,280 I 229,84 1,341388PY6 f 
I: 

982,68810,7 4,1 239,68 1,371350 10,7PY7 
i 

10,3 4,4 1001,57210,3 227,631296 1,29PYx i 

844,l5810,1 4,2 200,99 1,5410,11296PY9 

824,05910,1 4,1 200,99 1,571295 10,1PylO 
-- .

,~~-'" -~~:,:~!?~E..~l,~,.,... ·.lloll~ 
, .,b1~IH1:R %ONSTRUKSr~i'fif''''''''''' 

I. , " ,. , 
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- MAJ~;:I t" LABORATORJUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
S ,:::; 

25 ...6# ~ JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
m s; UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA~ ~llLJ0.:( _" Jln. Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta1~,:jTllfjll\r",,;; 

BASIL BERAT JENIS DATU
 
BATAPLERET
 

Sample: pz 
Lokasi : Lab Diket:iakan oleh : 
Ditest : 30 Agustus 2002 Agung Dannawan 
Selesai : 31 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 

- . - .--_.- - _ ...- . . .._~-- .. ......_..... _----_.
--I--B-~~at' 'Voft.lme I' Luas BeratPanjang Lebar Tinggi 

.JenisKode 
(em)(gr) (em3

) (cm 2
) (gr/em3

)(em) (em) 
4,220,0 10,5 882,00 84,00 1,4913159Z 1 

10,4 1,611342 20,0 4,7 832,00 94,00PZ2 

10,319,9 4,0 819,88 79,60 1,631335pz'" 
10,21350 20,0 877,20 1,544,3 86,00{JZ4 

-_._-_.__ .._ _._..~---_._--_._.--_.-. - .-.- ...~ _-~----_._-~--  -------_._--_.._--c----_.
101 86,001325 20,0 4,3 868,60 1,53pz·~ 

._--_._-
----,---~ "---"."'-_._-._"---~~-------~-_.----_ .•-._.-.. 

19,9 10,5 4,0 79,60pzr, 1335 835,80 1,60 
._--._. 

1340 20,0 10,7 4,0 856,00 80,00 L,57PZ7 

20,1 10,2 840,58 82,411331 4,1 1,58pzs 
1305 20,1 10,4 4,2 877,96 8442 1,49PZ9 

1330 20,0 10,5 861,00 82,00 1,544,1PZIO 

Berat Jenis rata-rata Sample pz = 1,558 gr/cm.1 

[ LA~ ORAT~-R'UM -J 
BRHRN KONSTR!J"'S~ 

FA KUl.T AS T' ':, .: \.J!! _.__ --_ ..:"._---~ 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliul'ang Km. 14,4 Yogyakarta 

BEBAN MAKSIMUM DAN REGANGAN
 
BETON SlUNDER
 

Sample: K 
Lokasi: Lab Dike:rjakan oleh : 
Ditest : 29 Agustus 2002 Agung Darmawan 
Selesai : 29 Agustus 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 

Baca beb 
i 

an 
Kode 

Pmax 
Regaangan 

I 

I 
I 

per lOKN 
~" 

2_ __
 
25
 
27
 
33
 
35
 
55 
66 
82 
103 
133
 
170
 
200
 
230
 
270
 
300
 
390
 
430
 
540
 
550
 
680
 
770
 
1030
 

K2 K~ K4 ! Ks
-"[------

220KN 1.4>0 KN 210KN 215 KN 
20 18 18 15 
30 22 35 20 
40 37 45 30 
50 52 55 45 
63 65 60 95 
75 80 70 160 
90 95 80 175 
110 120 100 I 190 
135 150 135 1225 I 
165 180 180 1 255 
190 205 220 290 
235 225 280 340 
295 250 330 380 
365 "40 ' 400 420:?
450 400 470 460 
535 460 585 500 
545 530 680 540 
575 570 700 590 
?.7fl -fjf)J) 810 650 
690 820 980 700 
770 ]010 

1 

1110 820 
1020 1120 , 

I LA~ORATORIUM 

BRHRNKONSTRUKSI TEK~~ 

F A-K'lI loT AS T EKK~H" ': i: ( ! 

"
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliurang Km. 14,4 Yogyaka.·ta 

Beban Maksimum dan Regangan
 
Mortar
 

Sample: A 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 1 September 2002 Agtmg Dannawan 
Se1esai : 1 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh............... 
Baca Beban Per: 50 Kg 

~-_. --,
I-Kade- AI I A2 A;I~- As AG A7 A8 A9 All) 

I Pma,,- (Kg) 915 1129 735 1035 1095 1070 900 805 1190 845 
10 

Regangan 5 23 78 119 14 41 95 3 18 87 
20 35 94 127 21 45 103 5 22.5 

1 

97 
22 44 105 135 25 51 108 7.5 26 103 
25 50 115 142. 28 56 112 13 28 108 

29.5 57 123 148 30 62 118 19 30.5 113.5 
34 62 132 154 33 69 121 26 33 119 
38 65 138 158 36 74 125 32 36 123.5 
42 68 145 162 38 77.5 128 38 38 129 
46 

1 

71 152 166 41 83 131.5 44 40 134 
51 73 157 171 43 88 135.5 54 42 140.5 
55 75 163 173 44.5 92 138 67 43.5 147 
58 77 170 177 46.5 96 141 76 45.5 153.5 
6'1 79 179 182 49 99.5 145 82 48 160 

64.5 82 247 188 51 103 149 90.5 50 168 
67 84 299 193 53 106 152.5 101 52 177 
72 85 198 56 109 158 125 54 187 
75 87 202 58 112 163 141 57 228 
85 89 207 60.5 116 177 59 

__ ~ 126.5 Yl 212 95 120.5 . 62 
Q1 ~19 69.5 127 64.5 

I 
95 242 79 142.5 68 
98 110 171.5 72 

I100 '7'7 

I I 

I I 

104 103 
109 

I I 
133 _., ..t..._. . ___ L_ _.__ .---_ .... ---... _-- -. 

: 

LAaOR'ATORIUM~( 
BAllRNKONSTRUIlSI TEII~ 
F~~"Ul.TAS·TE~\NHt -U\ I 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
ul'IIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
JIn. KaIiumng Km. 14,4 ¥ogyakat"ta 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: A 
Lokasi : Lab	 Dike~iakan oleh : 
Ditest : 1 September 2002	 Agung Dannawan 
Selesai : 1 September 2002	 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 
Baca Beban Per: 50 Kg 

T-~-'----- -
I Kode All A l2 A l3 A l4 Al5 Al6 T~';---A~'A19 A20 

I I I
Pma".: 1125 1230	 1165 1185 1260 940 1160 1105 1080 1115
(Kg) 

.".._--

Reganga 84.5 40.5 88 94 56 76 98 91 67 64 
n 94 49.5 97 100.5 62 87 106 98 77 71 

102.5 57 103 105 65 93 112 103 83.5 77 

109 64 110 108 67 101.5 116 106 90 84 
115 69.5 117 112 69,5 108 119.5 110 96 90 
123 76 123 116 72 118 123 114.'1 102 97 
129.5 81	 129 120 74.5 124.5 125.5 ~ 108 101 
134.5 85.5	 135 123 76 131 128 118 113 104 
138.5 89.5	 139 126 79 134.5 131.5 121 118 108 
141.5 93	 143 128 81 138 135 124 122 112 
144	 97 148 131 83 141 138 126. '7 124 116 

152 134 85 144 141 J 128 118147 1100 
149.5 104 157 136.5 86.5 146.5 144 130 130.5 120 
152 108 162 139.5 88.5 149.5 147 133 134 123 
154 112 169.5 112 90.5 153 149,5 136 138 126 
158 115 177.5 145 92 156.5 152 139 142 130 
1(j() 122 184.5 148 94 1(j 1 155 142 l r16 143 
i,63 126 192 151 9(i 168 158 145 150 149 
1(i7 130 200.5 154 98 190.5 161 149 154 155 
171 133.5 208 160 101 164.5 152. 160 159.5 

~ 1 ff C13r-LT~---'-67-1--1-01 -r~	 II';"176.5 IV7 --::J l ,~.~ 

186 14\ 225 \75 \05 \81 158. 191 165I 
217	 146 238 181 109.5 222 5 176 

J'n 259 215 116 164 200 
171 128 170 

152	 195 

I LABORATO~IlIM.~ 
BAHRMKONSTItUKSI TEt( N " 

FAKULT AS TEtaHV, U I' 
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f\1A.J21 ':\;0 LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
g..6,~ JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
m s; UNIVERSITAS ISLAM INDONESIAtJ[jilJ 

'" " « ..... - c 
Jln. Kaliurang Kill. 14,4 Yogyakal'ta 1~'Jli(,'jli\t:;:;: 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: B 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 2 September 2002 Agtmg Dannawan 
Selesai : 2 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh .. 
Baca Beban Per: 25 Kg 

I Kode I B2B]I 

..

B3 
' ,_...... 

4 I B8B Bs B6 B7 B9 BIO' 

Pma" (Kg) 1 855 
I 

705 982.5 832.5 982.5 806 736 840 582 860 
.5 

Regangan 66 27 65 83 25 34 
27.S 1 

20 81 .... 12.5,) 

72 32 112 88.5 41 27 84.5 8 16 
77 35 117 93 30 45 34 87 13 19 
81.5 38.5 

120.5 
96 

32.5 
49 40 92 17. 22

127 35 
86 42 132 98.5 37.5 53 45.5 94.5 5 25 
91 45.5 136.5 102.5 40 58 52 96.5 21 28 
95 48.5 140 105 42.5 60.5 60 99 26 30 
98 51 142.5 107 44.5 63 64.5 101.5 29. 32 
102 53 145 1[0.5 46.5 66 68 105.5 5 34.5 
105 55 147 [ 13 4S.5 69 71. [07.5 33. 36 
108 56.5 

149 
116 

50 
71 74 111.5 5 38

151.5 52 
III 58 152.5 118.5 53.5 72.5 77 [14 37 41 
114 60 155 121 55.5 75 80 117 40 43 
117 62 IS7 123.5 57 76.5 83 119 43. 45 
120 63 159 126 59 79 86 121 5 46 
122.5 65 160.5 128 60 . 81.5 88.5 122.5 49 48 
125 66.5 162 130.5 62 84 92 126 53 50 

164 64 
128 67.5 165.5 133 66 86 95 129.5 59 51.5 
130.5 70 167.5 135.5 67.5 89 99 133 63 53 
133.5 72 169 138 69 92 

1O~ Irs 67 55 
-8~- --'74--- -..l1.D.5...- -JA-LS--.1.lL_....2~_5_ 138 __ ,-70., 56.5 
139.5 76.5 172.5 144.5 73,5 99 107 140 5 158 
143 77.5 174 147 76.5 102. 110. 1143 74 59.5 
147 80 

175.5 
150 

78 
5 78 61.5

177 79.5 
5 146 

154 83 153.5 106 115 149 82. 63.5179.5 82.5 
167 87 181.5 156 85 III 120. 151.5 5 65.5 
192.5 89.5 183.5 159.5 87 115 5 156 88 67.5 
237 92.5 186 163 89.5 120 127 160 95 69 

96.5 ISS.5 170 92 125 134 165 105 72 
100 192 l75 90 131 142 172 160 74 
104.5 

1% 
182 

100 
138 158 181.5 76.5

200 lOS 
109.5 20S 189 112 147. 207 193 79 
117 218 222.5 126 5 244 83 
135 232 140 160 91 
177 270 201 200 134 

C LABORATORIUM . 

I 

~ 
BRHRN KONSTRUKSI TEK ~'K, 

F~K Ul:;T.AS·.T EK'Nt"k~J' t 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JlJRUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
LJNlVERSITAS ISLAM I"IDONESIA 
Jln. Kaliumng Km. 14,4 Yogyakal'ta 

Beban Maksimum dan Regangan
 
Mortar
 

Sample: B 
Lokasi : Lab Dikel:jakan oleh : 
Ditest : 2 September 2002 Agung Dannawan 
Selesai : 2 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 
Baca Beban Per: 25 Kg

r----' 

Kode B13 B14 B18B 15 B 16 B 17 B19 B20Bl~l; 
Pmax(Kg) 670 715 735 822.5 755 841 615 840~22. \897.5 

71Regangan 14 20 7.5 38 95 92 67 71 86 
7619 27.5 30 51 97103 106 76 79 
81 11022.5 34 34 58 108 112 82.5 85. 

11925.5 I 84 40 37 62.5 113.5 123 88 5
87 13028.5 45 39.5 65.5 119 129.5 97 92
90.5 13733 50.5 43 70 125 136 112 9894 140.535 54.5 45 72.5 129 140.5 121 10696 5 1441 .38 4858.5 75 133 145 129 112100 147

41.5 62.5 50 78 138 151 118135103 150
44 67 52 81 142 156 141 125105.5 153 

...46.5 70 54.5 .83.5 145108 162 146 130 156.5 
11050 73 86.5 148 168 150 138 159.5'17 
11252.5 76 59.5 89 151 162.5174 155 146 
114 165.557 79 62.5 91.5 154 183 161 152 
116 16859 82 65 94 156.5 189 167 159
118 17162 84.5 68 96 159 195 173 169120 1748764.5 71 99 161.5 177107 177122.5 17467.5 89.5 74.5 101 163.5 181.5 200112125 17670 92.5 77 103 166 185.5 206118125 179

"')10-100'73...~-t-t-27---9-5-- -&-1--- -l-Q-5.-5 -1-98--42-7 _~v - HSl 
98 ; 77 86.5 10~ 170.5 \91 234136129.5 185 

80 101
I 

90132 111 173 194 251142.5 187 
13483.5 105 94 115 175.5 197 261149 190 
13887 110 101 118 178 193.5I 200.5155 275 
141 19992 118 107. 122 180.5 204 292161
144 20398 130 5 125.5 183 167 207 341
148 208 

r107 210 117 129 186 176 209.5 
I151.5 212120 !129 135 189 '188 213154.5 217196 144. 145 191.5 218.5~15158 223

5 188 197 573 227.5160 229 .187 201 236.5164.5 238
206 251179.5 360 

182 242 268 
,232 364 ...~ I 

I 

C t.ABORATORIUM~ 
BAHJlN KONSTRUKSI' TEK NI ~ 
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_' i 



I

-----

LADORATORIUM nAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPJL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INHONESIA 
Jln. ~liu.·ang Km. 14,4 Yogyaka.·ta 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: C 
Lokasi : Lab Dikeljakan oleh : 
Ditest : 3 September 2002 Agtmg Dannawan 
Selesai : 3 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh............... 
Baca Beban Per: 25 Kg 01 

Kode C j 

Pmax(Kg) 715
 
Regangan
 56 

58.8 
61.5
 
66
 
70
 
74
 
77.5
 
81
 
84,5
 
88.5
 
91
 
96
 
99,5 
103.5 
107.5
 
111
 
116
 
121
 
125.5
 
131
 
138
 

l--1M3 
153
 
159
 
167.5
 
178
 
188
 
204
 
265
 

! C2 C3 C4 ' Cs C6 C7 , Cs C9 CIO 
II

I 1
i 305 555 672.5 655 637.5 585 /460 445 525 
! 52.5 97 27 97 37.5 59.5 11.5 29.5 80 
167.5 106 31 105 46 68 13 37 87 
I 71.5 112.5 37 109 52.5 73 16 41 92 

80 118 43 112 58.5 78.5 21.5 45 96 1 

91 123 47 118 59.5 82.5 26 49 100.5 
! 

99 129 53 123 68 87 31 54.5 106 
120 134 59 128 72 91 36 60 109.5 i 

135 D8 64 134.5 76.5 95 41 . 67 113 
148 143 71 139 81 100.5 149 77 118 

1 
167 147 79 143.5 86 105 55.5 85 122.5 
177 151 86 148.5 90 109.5 63.5 96 126.5 
104 155 91 155 94.5 113 70 111 131 
1.16 159.5 97 158 98 11'1 77 122 142.5 

164 102 161 102 121.5 84 134 153 
169 107 164 105.5 126 93 152 , 164 
176.5 112 168 113 129.5 102 175 181 
186 118 172 119 135 143 196.5 194 
194 . 125 177 124.5 141 160 230 20:1 
201 128 181 129.5 146 218 
1.09 135 185 136 152 248 
219 139 191 146 158.5 287 

I23-6:---14-3----1-9'7--~ 1'7{\. ~ 

287 147 203 172.5 186 
I 153 210.5 190 227 

160 223 226 
174 246 290 
242 304 

[ LABORATORIU~~_ 

BftHAN KONSTIUK 81 Te'K ~! H 
""'AMULfAS"T'EKt4IK OH

" ... "... "~". ~; . - 17
 



LADORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
,1l.J'RUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. KaJiurang KIn. 14,4 Yogyakarta 

Beban Maksimum dan Regangan
 
Mortar
 

Sample: C 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 3 September 2002 Agung Darrnawan 
Se1esai : 3 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh '" 
Baca Beban Per: 25 ~, 

C12 

<> 

Kode 
-~ 

CDCII CISCI4 CnCI6 CI8 CI9 20 
C l

Pmax (Kg) 527.5 577.5 555 615 642.5 610 627.5 535610 622.5 
Regangan 71.5 7 86.5 18 60 72 5 14.5 76.5 75 

86, 18 104 26 67 81 12 22 82 11.5 
97 28 113 34 75 88 18.5 29 88 20 
106 38 126 41 82 94 9525 34.5 271 

114.5 46 135 46 89 100 35 40 100.5 33 
123 55 149 52 95 105 48 107 39,546 
130.5 61.5 168 58 100.5 111 54 52 112 46 
137 72 , 175 63 105 115 58 56 116 56 
148 80 181.5 68 109.5 120 63 60 120 6.'5 
154.5 87 187 72 113 125.5 67 65 7'5123 
160 92.5 192 78 117 131 72 12770 82 
167 lOl 198 82 120 137 76 74 130 83 
'175 114 204.5 88 l21.5 143 gO80 133.5 94 
185 124 215 93 124.5 149 85 89 139 102 
194.5 133 227 98 127 154 89 97.5 148 110 
205 142.5I 235.5 103 130 162 94.5 104 160 1l7.5 
214 I 150 250 104 134 171 102 ]26112 174 
225 161 257.5 118 137 180 108 118 186 134 
234 170 268 124 141.5 185 113 198126 143 
248 184 283 132 147 191.5 117.5 212135 150 
282 198.5 314 142 152 198 123 145 243 158

I ..... IV·._l~o 1r~1CC:4-7- --2-l-'7  ?J1"l-  ~-e-l~l\--l~~ ,oJ'" ... ./ .LV 
... -244 169 165 215 

.~ 

137 164 178.5 
287 191 241176 146 180 192 

I 
I,262.5 190 287 175 208 253 
I235 218 

C LABORATORtUM _ '; 

IRHRMKONSTIUKSI TE~ 
, . 'F'A"U'Lt AS"TE~N':~ ...." " 

: ,', , -"
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MA.J2.t6. i)	 LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNiVERSITAS iSLAM iNDONESiAlit~'" " Jln. Kalim"ang Km. 14,4 Yogyakal'ta 1~11r:;.jlrllj'~ 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: D 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 3 September 2002 Agung Dannawan 
Selesai : 3 September 2002 Hanang Sugiyarto 

~, 

Dikoreksi olch . 
Baca Beban Per: 25 Kg- --. _ ..-_._--------~-_._,.-

0, 0 4 Os 0 6 0 7Kode 1 010O20 1 .'	 
I

I °H D91 
I I 

Pmax (Kg) 220427.5 457.5 560530377.5555390 305 \ 532.5 
1285 883.5 4414 46.5I2966Regangan 
2596 29.5499224 5338 1674 

38 3354.5 1049732.59.5 5945.580 
43 41.558.5 111102.540 67.513.55485.5 

117 47 51108.5 627518 46.56190 
57 88.566.5 12290.5 11428 55.57196.5 

1206269.5 127.5119.532.5 98.56185101.5 
147135 6773107 12437 7597108.5 
222146 7176.5119 128.58839.5117 108 

154 77134.5 8012943 94123.5 121 
167 8488.5140104 14147137137 

94)fiO 178144 97109 15050154 
103100.5 188151114. 163204 53178 
108.5197160 126119.556.5 183195 i 
114139 208.5167224124.560214 I120.5157.5 222256.5 17263 131282 . I 

!128185 23317967 138.5 
139231 252186.572 145.5 

308 14819578 158 
15920886 180 
207.52352295 
301277116.5 
343192I 

! 

I	 ILA80RATORIUM 

8AHAltKONSTRUKSI T€~ 
FAKULTAS'TE~N1~ lJ •• , 
------~_.~ 

!: " 
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~ MA.J~::1 ~ LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
'~6 JURlISAN TEKNIK SIPIL FTSP1 ~~(fli'J1" ,; UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA ~ :::;:
..; c1iJlUJ Jln. Kaliu.-ang Km. 14,4 YogyakartaIt:Jlij'f1ji\j';:;,{' 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: D 
Lokasi : Lab 
Ditest : 3 September 2002 
Selesai : 3 September 2002 ' 

Dikerjakan oleh : 
Agung Darmawan 
Hanang Sugiyarto ~ 

~a.~::I_~~ban Pel' : ,25i(g 

Dikoreksi olch 

- 

. 

Kode 

Pma" (Kg) 

Regangan 

l
,

I 

0 11 

467.5 
87 
90 
98 
113.5 
124 
130 
133.5 
142 
156 
166.5 
172.5 
179 
188 
196 
202 
209.5 
228.5 
245 
321 

0 12 0 13 0 14 0 15 0 16 0 17 OIX OIl) I 0 20 

6l7.5 I 442.5 1.317.5 I 465 I 390 I 530 442.5-1 490 I 477.5 
19 131 154 14 87.5 19 14.5 123.5 54 
27 45 I 70.5 21.5 96 12 22 33 60 
34.5 54.5 78.5 26.5 100.5 17.5 29 42 64 
40 63 88 31.5 106 22 34 47.5 67 
45 71 98 35.5 111.5 25 40.5 54 70 
52 81 108 41 119 30 48 61.5 74 
56.5 90.5 117 147 125 33.5 54 67 1 77 
62 99 125 53 131 38 60 I 73 80 
66.5 105.5 134 158.5 139 42 68 181 1 83 
71 1116.5 147 65 145 46 72.5 87 86 
75.5 124 160.5 169 152 150 80 193 190 
82.5 1131.5 179 176.5 158 54.5 85 100 95.5 
88.5 11,41 377 85 164 59 91 106 99 
95 lIJ9 95 176 64 96 114.5 103 
101 157 103 200 70 102 121 108 I 
107 168 112.5 239 74 1109.5 1128.5 112.5 I 
114.5 181 129 79.5 ,120 135 120 
121 228 144 86 1167.5 1147 130 I 
129.5 221 98 I 162.5 151 

~37.5 -------1 I 1 
114 

.5 I 1 
238 

.5 1 

188 
I ' 

I .49 I 141.5 I 

~_j1~ J~_J_l_I_2:5_ILJ~~
 
C~ABORATORIUM 
BA""H~ON~TRUKSI TEKN"U\ 
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MA..J~::I N LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIKs: . ~ 
~.~ JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 

~J[~ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliumng Km. 14,4 YOg}-akarta 1~lii"fJl\il::J~~ 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: E 
Lokasi : Lab 
Ditest : 4 September 2002 
Selesai : 4 September 2002 

./ 

Dikerjakan oleh : 
Agung Darmawan 
Hanang Sugiyarto 

, Dikoreksi oleh . 

IBaca Beban Per: 250 Kg 
E\x Ell) E20Kode ~-l--£;-I-' E I2 'E-I-3 -1£;4 1 Eisl EI~) I En 

1 I 
Pmax {Kg) 7350 6725 572557257175 5150 7475 i 5550 65006450 -_._. 

\34 987298 55285 17 ! 3740Regangan 
11769 8311030 4745117 749.5 
126 

95 
9082.538 155 119I53125 1455.5 

137 I126 936l.545.5131 20.5 5861 1I 

101 145131 10452 7426 6314066.5 
13() 153 

76 
10711479146,5 68 583171.5 
112.5 158 

81 
140.5 12084.563.535 74151 

165118.512614469 89 539.5 78.5155 
74 

1 95. 171 I 
90 

126149 135161 44.5 83.586 
177 

93 
131.5152.5 14210088 7848166 

182 I 
97 

149 136104 1569250.5 81.5169.5 
191155 141 

100 
96.5 8554173 108 1159 

196 1158 144.5111.5 16357.5 101.5 88.5177 
202.5 

. 208 
161.5 148166.5104.5 93 115.5181 62103.5 
166 152 

110 
170.5109 96 11966106 184 

170 156 213 
113 

17499 12311469187.5 
173 160 1224 

lIn 
177101 127119191 71.5 

165 231 
119 

17918119:'5 131 105 13075 
168 239181.5184107 134141199 78 

187 172 241187159 110 13881.5 ,,.,,.,,r.,.,122 ~~~ ""'''l-]-42--- -1-9&.-5-1-t4-·-i-9i T77OLt.J "--'-'-nY-I_ 
262202 183146 193.5117128 214 88 I

II ~282188209162120 206132 I 218 91 
i220 194211.5124228 94135 
i'218 200127239 97.5140 'I 

207.5230 !130250 101.5143 
236135106145 

I

140 
158 

109.5150 
119 148 

168 160 
I 

L A a0 RATO RIUM ...--.'-:.__ II ! ~ ..... ___ 11

FAKULTAS r!E~NIK US I 
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MA.J21-:>'. LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
~ >1 
g ..~~ JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
~~~ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
~:, JIn. Kaliul'ang Km. 14,4 Yogyakali"aIt:l./ljf111j.~_c 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: E 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh :
 
Ditest : 4 September 2002 Agtmg Dannawan
 
Se1esai : 4 September 2002 Hanang Sugiyarto
 

Dikoreksi oleh ... '" '" .. , ... 

1~::: Bein P;;: I50E~ I E3TE.T E,T-E;"-rE,fE,- ]E;I-E",-I 
Pilla-'\[ (Kg) I 4700 i 6525 , "	 . . 

Regangan ~~1 ~~ I ~~:; ~2 I~~ 1~7 r~~o-T~r--- ~~ I~~~l!I 

109 168 151 19 154.5 37 104.5 158 41 81.5 I 
117 I 74 62 25 63 46. 109 I 65 47 88 
127 180 92 30,5 68 53 115 In.5 52 94 
135 I 86.5 113.5 38.5 74 61 122 I 78 59 101.5 
141.5 I 92 128.5 43 1 78.5 66.5 127.5 I 83.5 63.5 107.5 

I	 1 ]48 I 96 1135.5 47.5 83 71.5 132.5 188 69 113 
155 1100 143.5 53 87 76 143 94 73 120 
163 I 104 1154 57 90.5 80 148.5 I 98 78 127 I 

168 1108 160 60 94 83.5 153 1102 81.5 132 I 
173 111 166 63.5 97.5 87.5 159 1106 86 137.5 
177 114.5 171.5 67.5 100.5 91.5 163 ·111 90 142.5 1II 

182 \120 177.5 71 104 94.5 168 117 94.5 147 
192 124 183 74 107,5 98 172 123 99 152 
198 1127 77 111 102.5 175 128 102 157 
203 I 130.5 80 113 109 J79 134 108 164 
210 134 83 11G 115 182 140 116 169 
252 1,138 8G.5 119 120 185 144 125 173 

~ 1142 YO 126 135 188.5 I 148 17R.5 
1------1

---- 147 f----~-]~ l';2 ++52 --+&1-----l 
195 97 133.5 195 1156 189.5 
213 100.5 137 1198.5 160.5 194 I 

121 143 200.5 167 199 
140 149 205 174 208 

156 208 ]80.5 272 
165.5 213 194 
174 216 205 
188 219 

234 
.' "' ,: .. ' .. ,.' 

C:LA~01tA..!~.RIUi-li. _ i
i~IIj)lfI<(\MSnll\l.SI tF.KW~ 
~ J ~\J Ll AS" t" , .. , " I" Ir -++_~."~'....':.. _''';'''~-
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JlIRUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jin. Kalim'ang KIn. 14,4 Yogyakarta 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: F 
Lokasi : Lab 
Ditest : 4 September 2002 
Selesai : 4 September 2002 

Dikerjakan oleh : 
Agung Dannawan 
Hanang Sugiyarto 

'\ 

Dikoreksi oleh . 

I~C:~bTP;~:ll00F~-I· F;--I-~--~--IF6-r--F;---I- Fsl
Ipma~(Kg) I 25RO ! 3420 I 3200 I 2810 I2620 I 3370 1 3410 I 2820 I 

F9l-~-1 
2090 I 2770 I 

Regangan ! 92 2 16! 23 20 51 18 44 139 I -..j j I 

114 18 32 I 37.5 I 30.5 162.5 34 I 57.5 I 55 7.5 
125 27 43 148 137.5 170 45 175 171 17 
133 33 54 156 45 75 55.5 I 93.5 91 24 
140 39 66.5 I 63 I 53.5 180 65 I 107 I 120 29 
148 45 76 169.5 163 84.5 74 1'1]8 130 37 
158 49.5 83.5 75 68 188.5 80.5 129 137 42 
164 54 88 80 72 92 87.5 I 134 142 50 
169 58 93.5 84 77.5 96 93 I 140 148 59 
173 62 98 89.5 85 99.5 1100 1148 155 167 
177.5 65 102 194 88.5 103 104 II ]57.5 159.5 73 .51 

184 68.5 107 98 92 107 109 162 '65 80 
190 72 110.5100.5 97 111 114 1167 171 85 
194 76 114 102 101.5 115 118 1172.5 184 91 
198 79 117 105.5 106 117.5 1121 1177 Il89 95 
201 82 120 108 109 119 124 188 205 99.5 
205 84.5 123 110 112 122.5 126 1192 1211 104 

Ii97208.5 87 127.5 113 116 125 129 222 124 
223 90 130 116.5 119 128 132 202.5 238 128 
230 I 92.5 132.5 119.5 122 ·131 145 20;.5 I ~~~ 131.5 

I '-LlIT-l~r--f-l-=1G.~ ;73--+.24-- 133 1-49-- :H-1~ ~ 3~ 
7415 197,5 139.5 1126 127.5 136 152 216 I 141 

1252 100 142 130 131 138.5 156 223 147 
260 102.5 145.5 137 133.5 141.5 159 227 170I 

272 105.5 149.5 143 171 144 163 233 182'I 

·315 t08 154 151 207 146.5 167 238 220 
I 1 210 157 162.5 260 168.5 171 244.5 256 

113 162 1177 178 174.5 251 
tl6 167 208 187 179 290 
:t 19.5 J 72.5 I 197 183 
l24.5 178 206 187.5 I 
131.5 186.5 221 192 I 

f40 232.5 198I 

1 207t83 297 
~22 223 

I I .LABORAlORIUM 

lilHRN'KONSTRU!(SI T~.i~ 
\ 'oF ~<t\ UL lAS n::' '.;. .: 23 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta 

Beban Maksimum dan Regangan
 
Mortar
 

Sample: F 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 4 September 2002 Agung Dannawan 
Selesai : 4 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 
_Baca Beb~,!~_~_~!()()_Kg ~ . .. 

'1 
1 

Kode i F1I I F12 I F 13 I F14 I F15 F16 I F17 I F18 I Fi 9 I F20 

.. .." I I I I I I '. 

! Regangan , 47 I 65 150 43 . 38 67 12 I 58.5 R2.:') 30 I 
I 164 !80 59 52.5151 ,78 19. !68 91.5 35 

n,5 42t0279I 80 ! 88 164 59 I 60 I 85 
188.5 93 ,71 67.5 
I 96 96.5 I 77 76
 

105 101.5 88 85
 
110 105 94.5 91.5
 
\11.5 108 ,:ta2 98 
120.5 I 11.5 1106.5 106 
126 114.5 111 113. 
131 117 ~16 121. 
135.5 1120 122.5 126 
139.5 122.5 127 131II 

148 ,125.5 131 135 
153 128 l35 139 
156 130 144.5 143 
159 133 148 I 156 

53163 1.35.5 1.. . U1.6.2168 138 159 166
 
174 140.5 66 173
 

---+X--I-----+--l-4-3-- - SO
188 146 i77 186. 
201 148 t84.5 201
 
226
 151 107 241 

154 1.44 
157 

I 160 
162 
166 

. 169
 
/
 173 

176.5 
220 

L__. I ---1-. -
LAaORAfORIU'" ~ "- . . / IA i/ln. 0 ,..... _ 

Bmt~r.U(oNSTRUKS' TEKNU¥4 
I F';f~CtiL TAS TEKNI K U JI-. ....if 

1-t 
I It 

t 

I 

68 91 37 91 j13 52 

73 97 44 100 ~22 61 

81 104 
52 109 I pI I 67.5 
58 -2......... 

87 109 f37 
I ~66'1 I ]4.5 ~42 

91 113.5 70 120 N8 80.5 
95.5 118 75 124.5 j53 84 
101 123 79.5 128 157 87 
113 126.5 83 . 135.5 t61 90.5 
121 131.5 88 1139.5 165 95 

133 135 92.5 . 144 t69 103 

140.5 138 96.5 148 I t73 107 

145 142 100.5 151.5 1-76 110 

]48 145 105 155 1-79.5 117.5 

151 159 
107 158 t83 121 
109.5 16" tR6 

]7

154 163 
~) 

112 ~ t89 128.5 
157.5 166 115 180 f92 133 
160.5 169.5 11'1.5 183 ~96 138 

--1-63.5- -1-13 1·'")(\ 1 SUO... 11 09--- 143--,.-... 
170 ]77.5 123 190 101.5 147 
H~5 185.5 /26.5 194 1,04.5 151 
194 191 129.5 198 ).07 155 

242 197 L32.5 201 109.5 159 

269 208 135 204 112.5 162.5 

291 230 138 207 1.15.5 168 

310 417 
141.5 

212 118 173 

377 
144 

2]7 
2,21 178 

147.5 126 185 
151 222.5 1.29 192 
155 227 137 202.5 
161 235 l.44 216 
167 243 150 230 
174 25] 189 243 
202 304 
220 

: 
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MA..J2.1 .;~ LABORATORlUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
:s: 2i 
u .......... N
 JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSPo~ffi 

~~! UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
~. Jln. KaJiurang KIn. 14,4 YogyakartaIt:J11r::-:;1111:".,; 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: 0 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 5 September 2002 Agtmg Dannawan 
Selesai : 5 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 
Baca Beban Per: 50 Kg I~ode-,~-- 01 Ch'l'63 1---6-:--- ~-G-~--r- 0-6--r---G~--rG-;-l-~---iG~--1 

I ymax ~1\.g) 1405 1240 1730 I 1240 1355 I 2140 1385 I 1845 1565 I 2060 I 
Regangan 48 54 47 56 27 5 7 I 84 90 971 

I 
158 62 66 6\ 134 <) 16 I 90.5 98 107 

I 168 71 74 67 39 12 23 1 98 108 114 
104I 178 77 83 71.5 44 1~6.~ 30 117 12~ 

Ll.) 
1 

IlO 12) 
84 83 90 77 48 2(', 36 117 126 1295 

91 88.5 96 83 1 53 29 42 135 )341 121 
100 93 102 87 57 34 48 126 142 139I 

106 97 106 91.5 61 3R 53 ! 130 149 143 

112 100.5 109.5 95.5 64 42 57 134 156 14RI 

118 104 1/2 99 68 4(, 61 1/ 37 162 155 

122 106.5 115 103 71.5 I ~~5 64 1141 168 :~:~.5 
I 126.5 110 117.5 106 75 5~:5 67 145 171 1751 

131 112,5 120 109.5 79 58 70.5 148 174 185I 

136.5 I ! 16.5 122 113 83 61 74.5 1152 178 !9! 

141 1110 125 117 86 63 79 1156 182 200.51 

159145 I 112.5 127 133 89 82.5 1 186 20666 
162450 1116.5 130 144 92 685 85 189 2091 

165 
1"7 lIlt)" 133 149 95 71 88 1 lQ ,., I: 213, I· .. ·~ 74 169' .. .1 m 
167 I 122 136 155 98 77 90 172.5 195.5 2221 

171.5 1126.5 143 161 102 gO 92 176 199 226 

176 130 147 167 107 .82 95 181.5 202 229 

I I 1 180 137 152 174 113 8-1.~ 97, 1187 208 23~1 

: -f8)--t-T4:r-11-rr--1-szt--1-1~---8e.:.t<T5 ~ 212.5...2.b _ .. 
190.5 1 H8 162 194 127 R9 103 196.5 216.5 2JR:, I! 

7 91 200 241 I199 155 166 _77 141 ')~C 106.5 221 2435 
_.1 . 

207 168 170 I 153 95 112.5 
203 

226.5 247 

231 175 175 166 98 129 208 232 251 

255 1178.5 189 100.5 176 ~~; 239 25711187 
300 I 217 186 103.5 246 263222191 107 256 270 

110 228 278 

200 114 237 273 2R5 

208 IIR 246 292 

232.5 125 262 J()() 

I 253 i 30 1 310 I 308 

I 284 136 I I 319I 
144 I 1 J3J 

I • 152 37R 

I I 1R9 __ __un II 

-",':.'" 

I ':L}:a'ORATORIUM~ 
-~5 

BRHHN KONSTRUKS\ TEKNU, 
F)\~ULT AS TEt\N!~ \J~ I 

_I 



MA.J2.1 (-:a LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
~ ......... 5
 JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP o~!'J 

ro~11f~:::;:	 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliumng KIn. 14,4 Yogyakarta I~Jlr~'1!liI;;~~ 

Beban Maksimum dan Regangan 
Mortar 

Sample: G
 
Lokasi : Lab
 Dikerjakan oleh :
 
Ditest : 5 September 2002 Agung Dannawan
 
Se1esai : 5 September 2002 Hanang Sugiyarto
 

Dikoreksi oleh .
 

G 20]I::(:T~:::rl::II~~~ll~~ I~~~rl:~: II:~: l~~:Tl:~:
 1680 I
 

1 I
 

71
 
12
 
18
 
23
 
30
 
35.5
 
42
 
47
 
50
 

1
 53 .5 
57.5
 
60
 
63
 
66
 

1
 68
 
70.5
 
76
 
79
 
82
 
85
 
87
 
-99:5

94.5 
9R 

1
 101.5 
105
 
109
 
117
 
126
 
137
 
·1 C' ..... 
IJL 

167
 
214
 

~ 

[ LABORATORIUM c~ 
BRHAtfKONSTRUKSI TEKNh; .26
 

f; A~ ~ l. T As TEK ~u l" U.~ 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
3 ':';~' ~ JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
~\r~ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
~ § Jln. Kaliurang Krn. 14,4 Yogyakarta
It:7lii";;j!rIV0·.~ 

Beban Maksimum dan Regangan
 
Batu Bata Godean
 

Sample: Gx
 

Lokasi: Lab Dikerjakan oleh :
 

Ditest : 5 September 2002 Agung Dmmawan
 
Selesai : 5 September 2002 Hanang Sugiyarto
 

Dikoreksi oleh '"
 

Baca Beban Per: 25 Kg
 
'-G~I~1I '1 GX3 G X4 'Gx~'rGx6 \-G;;I-G-~8'-rG~~-

Pmax (Kg) I 600 362.5 II 5775 
1 ~n ~ 455 63 5 I 475 I 490 I 405 I 290 

8
IRegangan 64 ! 87 37 ~~O l53 183 I 20 76 

22188 i 110 69 . 97 69 63 97 I 26 100 
! 3? 33lOS 121737675110 ! 128 I - \110 

1\514780 118 39I83101 126.5147I 1261 

57163.5 
177 

88.5 129 147I \1 138 89\61.51138 
70179143 5797 98148132\152 
~1195 
91 

107 154 65.5104158189 I 152162 
\17 209 

102 
73.5164110.5168172199.5I 117\ 

225.582.5126 173117177194209179 
113.592 243 
126 

182134222.)cg 124204 186186 
276 

140 
191 102143.5132196240230192.5 
200 117 314 

153 
155141207240.5 312'1.00.5 
166 208.5 133 

. 173 
150217249')..08 

177 220 150 
222 

158228257116.5 
167 

5 274 
190 229167239124 "265 

197239 I175 204254 
132. 1 I249 237 

291 
217UG272142 282 
235 265293 192 

151 1 278 
210 
201 270340'l61 299 

304112 1309.5
 
'l85 322
 220
 
"201.5 338
 233
 
317 362 

- 

246 ,265408
 
296
 

,52 
i 

355 !. 

I LABORATORIU~
 
BAHRN KONSTRlJV.S~ Tt: ~ ~U~ 

F i'K'u LT ',S 1'~' '" " :", I 
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MA..J<!.l ('\>' LABORATORlUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
s: ~ 
5 ..~~ JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
m ~ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA \I) :;:lJ[j
.;( .. - ... 
.~ c 

Jln. Kaliurang Km. 14,4 Yogyakal-ta
1~:JIIr:,"111Ir::;,;:; 

Beban Maksimum dan Regangan 
Batu Bata Godean 

Sample: Gy 

Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 6 September 2002 Agung Darmawan 
Selesai : 6 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi oleh . 
Baca Beban Per: 250 Kg 

~--- ------~ -----r---- --T------~--------T---
~---l----~- - G \'5 G \'6 G ,.7 I G ,.8 GY9 G ylOKode GY1 I G,.2 G y4Gy3. I . 

Pma\: (Kg) 5150 I 6825 7275 8800 6650 I 6050 8500 7500 8025I5350 
22 51 80 . 96 35 . 64I I88Regangan 67 90 6& 

120 
228 

132150 I 155112154179179 I 137167 
198 163 

330 
146 228 1220200230173225 

208 
374 

250303 i 335177298 256207294 
265 

401 
2S0410337207385 299234326 

448 320 ;298 
418 

377243312 237270351 
340463398262255348294366 J22 

741362480420282271372315378438 '7
384503444302287394 ~54340392455 
404457 520322415 303 ~68360406471 

382 
501 431 

540 424475316 3414303794/8485 
442488362330400 447 "553

1 j95 
521 1445 10 
547 

458380 502345463416 ~74

e03 474 425 
565 

398482 363438461 ~J7 

438 
582 

490617416375496458475 ~31 
632 507 'i53435514 390482.488 §"44 

')13648 -967 
628 I 515 

~53407601 1503 530500 ,56 
478539662473420 g69524 545 . 

764 492 
797 548 

679 555495560 436549532 ~83 
571696515451 ;:98572569 505 

568 589113~15466 540 'f18 
614 

588599 
605131~30562483603 '37 _ +5896ftg-- 1-6-l6-- f-49'7----e-SSS- .&45- ~2_ .622_-921

1 636 642665 66615 ~68633 515 
666rno ~84! 675 6466:50 532 
691 ~7.56785516641705 ~~~ 

618.5716715687 570723.5 j30 
S3876250588705 
&59 

738 
798625 883726 

g93833657 l:p04I 
I 682 1106 

705 
!235 

1)30 
726 

1070 
137 

I753 
783 
799 

\ . LABORATORHJM ~~I\' ...... ,0_ 

BAMANKONSTRUKSI TEK~rW'O'V"-
F AK"ULT AS TEt\ N ", ',~, .::, ___. _~ ._ _ - 28 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
JIn. Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta 

Beban Maksirnum dan Regangan 
BatuBata Godean 

Sample: Gz 
Lokasi : Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 6 September 2002 Agung Dannawan 
Se1esai : 6 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Dikoreksi o1eh . 

~:~~ Bebn~ ~'-rQ'"~~~~l~~Q;--r'G~~~T~G;~I-G z6~I~G;'~--~T~-G;~-I-- 6:;~-r~G'~:~~1
 
I I I 1 

I I 
Pma\. (Kg) I 1160 980 I 870 - - I - . - 990 I - - - 

2144' 378737 3873 
4574 6665 116100.5 66 
6780 9390 88 5 140123 

108 1 108. 87108 111160140 
103126128124 173122I 157 
119147 143188138135170 

, 81 132166 155149.5 200145 
145179 189161 211154192 
157221 193 205163 171201 
205208 221231181172209 
216231216191 240180239 
227241255 223225189249 
240235 248219 235 1264257 
250260243245 275228267 
264270255285235 2551 276 
280278 280298264286 242 
304325 284 293271252295 
337293 308375265 283318 

302 440294283337 
30) 320321362 

333354375 
I 347385 

407418 
450 

I I I 

65 
93 
112.5 
130 
143 
157 
168 
177.5 
187 
197 
206 
225 
234.5 
252 
262 
270 
277.5 
286 
294 
'10'1

I -J -J 
'111 3 

I-J· I 

---+----t
 
I I 

I .L.Aii.ORATOR'UM~ 

8nH~MKONSJRUKSI TEK~--- 
F A K U L T A S T =. ;\ ~.; 1\-{ ',-' l • 

11280 i 1140
 
Regangan 

I 
I 

I 
I 

I 

i 

8.5 
20 
47 
65 
81 
97 
107 
116 
122.5 
130 
137 
143 
150 
157 
179 
186 
192 
200 
205.5 
212 
217 
223 
~30 

12~~5
 
303 

185 
I 110 
1132 
i 151 
I 167 
i 182.5 

193 
203 
214 
234 
245 

.255 
1267 
! 277 
! 286 

295 
306 
315 
325 
334 
348 
365 

I 405 

I 

29
 



_ MA..I<?' ~ LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
D ....10..- :! 
o~~ JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP 
<:I) s: UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA ffi1llJ
::{ ,c.. Jln. KaJiumng Km. 14,4 Yogyakm·ta It::I.lIr:'jjr'l;;,~· 

Beban Maksimum dan Regangan 
Datu Data Pleret 

Sample: Px
 

Lokasi : Lab Dikerjakan oleh :
 
Ditest : 6 September 2002 Agung Dannawan
 
Selesai : 6 September 2002 Hanang Sugiyarto
 

Dikoreksi oleh . 

)Jac~J~~~!lrn__}>~r:_: 125Ifg
 
Kode P x1 , Px2
 PxlOPx7 Px8 Px9Px6PX4 Px5Px3 

Pmax (Kg) 785 I 630 I 330 I 492.5 I 670 I 705 I 405 I 580 
Regangan 

400545 
4.5 17 35 46 32 88.5 12 13 

79 
5753 

6.5 21 44.5 60 48 103 23 33.5 
96 

68.5 
8 35.5 62 72 53 112 32 54 

113 
78 

10 42 70 82 60 119 41 .5 77 
125 

89 
12 48 79 91 66 125 52 93 

140 
99 

15 56.5 87 100 75 132 66 114 
1155 

115 
18 62 95 ]09 80 138 77.5 132 

1169 
120 

21 68 103 117 86.5 144 86 148.5 
1187 

174 
24 74 113 125 92 149.5 92 164 

I 

27 79 121.5 132.5 98 154 97 176 
264 
205 

30 84 129 140 104 158.5 101.5 187 
33 88.5 138 146 108.5 162 105 198.5 
36 93 154 152 115 165.5109 207 
39 98 161 120 1]69.5 112 216 
42 102.5 167 ]25.5 173 115.5 223.5 
45 108 174 131 176 119.5 233 
49 113 181.5 137.5 180 122 242 
52.5 119 191 144 183.5 125 251 
56 125 202.5 151 187 260 
59.5 131 242157~90 268 
63 139 16-1 193 777 
66.5 146 170 196.5 287 

--------II f- I ~7-G--- 1-5-4- 307 
74 ]62 ]85 205 320 1 
7R 17<) 193 210 I 

82 209 202 215 I 
85 225 221 
89 228 I

I: 

~.5 n5 
98 
104.5 

_.. -~--, ~ ...-- - ----~~-~---_..__ .~------'---------'------_.---

J~A~O RAT 0 RI UM.. cj)goJ/\, 

BAH"" t(ONSTRVMSI TEK .' .., .~ 

F:.>\ K UL T AS r E)\ N n~ :.n I 
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LADORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPn, FTSP 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. KaJjUJoang KID. 14,4 Yogyakarta 

Beban Maksimum dan Regangan 
Batu Bata Pleret 

Sample: P y 

Lokasi: Lab Dikerjakan oleh : 
Ditest : 6 September 2002 Agtmg Darmawan 
Selesai : 6 September 2002 Hanang Sugiyarto 

Kode 

Pma\: (Kg) 

Regangan 

'" 

I
 

,
 

[
 

. IDikoreksi oleh I 

Baca Beban Per: 2§-~-:r ::-" .------,-,~-.p yJ Py2 

8601 l-m'820069
 
133
, 
182 
215 
253 
302 
33\ 

I 355 
376 
399 
419 
432 
447 
475 

' 347.5 493 
~63 508j 
~77 521
 
~89 53'1
 
403 I i54
 
.a 19 i 568
 
434 586
I' 

448 603
 
~62 616
 
0474 635 
491 660
 
,"06.5 675
 
!J20 692
 
1J36 714
 
rJ54.5 I 731
 
ij70 I 775
 
rj88 1"(195
 
~11.5 I ~14
 
638 1$38
 
067' 
i}10 I 
~52 I 

I i 

Py3 

6625 
35 

- ---.-
Py4 

7275 

Py5 

5400 

~'-lPy6 Py7 Py8 Py9 PylO 

9000 7075 8800 7500 8800 
80 90 44 98 60 13 70 

72 99 137 85 138 120 39 105 
99 117 168 111 161 160 57 133 
130 132 189 153 177.5 190 73 153 
152 151 209 174 197 210 87 175 
177 171 23\ 203 223 230 109 102 
\94 183 247 222 240 246 123 1\7 
209 198.5 260 241 260 135 131 
223 213 274 272 250 277 147 143 
239 225 285.5 280 272 286 157.5 154 
255 239 299.5 29835 287 295 169 164 
266 250 313 312 301 304 179 173 

.5 288 267 329 324 314 313 189 183 
309 280 345 339 327 322 200 1.91 
322 292.5 362,5 354 340 331 2\0 3°0 
355 306 387 365 357 340.5 220 3°8 
346 318 400 376 371 350 230 316 
370 332 427 387.5 385 I 359.5 240 §24 

3 388 345 445 39835 401 368 250 ~32 
40R 365.5 464 409 416 377 260 ,40.5 
437 384 484 421 433 385 272 ~49 

1.5 458.5 
489 

400.5 
421 

505 432 
441 

452 393 
469 402 

282 ~6.5 
292 ;64 

504 445 452 487 410 301 ~72 
524 468 462 510 418 313 ~79 
540 495 471 529 426.5 324 ~87 
565 519 481.5 553 435 336 ~00.5 

551 491.5 575 443 347 410.5 
574 500.5 591 456 366 425 
583 511.5 596 465 372 ~32.5 

519 477.5 440.5 
527 491 451 
537 501 460 
551 514 464 
558 519.5 
565 
571 

, 

j LABORATORIUM 

BAHANKOHSTRUKS~rEI(~ 
F/dl(ULT AS ·TEI' ,,:. '.:. 31 
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LABORATORIUM BAr·IAN KONSTREJKSi TEKNIK 
.JURI)SAN TEKNH( S;PIL {<'TSP 
UNIVERSlTAS ISLAM INDONESIA 
JJn. K.1Jim"ang h: 11l.I-JA Yoy,yalGu·tll 

-------------------_..,---------
Beban Maksimum dan ReJ~;H1gall 

Bntu Hata Pkn~:t 

Sample: P z 
Lokasi : Lab 
Ditest : 6 September 2002 
Selesai : 6 September 2002 

IP. 
178 
jg4.5 
1')4 

200 
205 
llO 
),1 () 

222 
247 

I 23<l I 211 24(i 
I 2·11 I 214 25"/ 

1,(, I 217 .) "l __ l.),,~ 

I 1121 270.5 
I I 22g 277.5 

2[0 2,17 284 
21', 2')7 
223 

236 
23Si,5 
242 
246 
249 

i 253 

\ 256.S 
I ., 261 

I ' 200 
I I 29 I __._.__J -'......_.__.. ~J.. 

... •••• ,__•• 4_ ••_ •• .__ ;-~:'.. ' /":"'t'" 4. -, ,. .I • ' -- _ l,.,.b\ldA,;,Ul.l·\·) i);sdu'(', ole! 
l_.... _:~!-\_~l:J._~ A1 (l~:;: tw.,.~.j] ,'\ I .1 ' 
Bfl HH~ 1l0:H,JSiiitj~';"~' -:~ .i:;;:·~·t~i~J\,l\j~"'~IJ..Rr...----

L 

~ _ ... ,,& • r,. oS '; r- ~.:~. ~..~ !. -": 

.f':: ·A:~·r, t!~ t. '~;' .~~: ~.~: .-:;:.: 
.. , 

1f,	 ill1~1:1:i }\!OOio. 1\"~.:')C'[: 

Kq;ala Lal;. BK;' 
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